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Eksistensi kota sebagai ruang majemuk mengalami benturan-benturan praktik 
spasial yang menyebabkan terjadinya kontestasi ruang perkotaan sebagai bentuk 
konsekuensi atas fenomena urban perkotaan. Dominasi-dominasi yang terjadi di ruang 
spasial perkotaan mengakibatkan menyempitnya ruang-ruang komunal milik bersama 
yang dapat diakses oleh warga-kota.  
Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti upaya warga-kota dalam 
memperjuangkan ruang sosial diperkotaan sebagaimana menurut Lefebvre kota 
(ruang) telah diokupasi ruang abstrak yang diproduksi kapitalisme. Perhatian pada 
kajian tentang produksi ruang bahwa “ruang sosial adalah produk sosial” memicu 
timbulnya pertanyaan terkait sejauh mana kesadaran warga-kota terhadap kebutuhan 
ruang sebagai aspek penting. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis teks dengan sumber data 
yang diperoleh melalui hasil observasi, studi pustaka serta dokumentasi dengan 
diperkuat dengan data wawancara kepada tiga informan diantaranya Ade Darmawan 
(founder,director “Ruangrupa”), Pradana Elvan (pegiat seni “Createco”), Fauzi 
Ubaidillah pegiat seni Unit Kesenian Mahasiswa (UKM UNJ) serta Anissa Oktora 
Haris Kelompok Sosial Pecinta Anak (KSPA UNJ) yang dibutuhkan dalam 
menghimpun data untuk menganalisis kondisi realitas sosial yang terjadi pada kategori-
kategori yang memiliki keterhubungan satu sama lain terhadap fenomena dialektika 
ruang sosial dan ruang komersil perkotaan.  
“Ruangrupa” membangun ruang sosial dalam bentuk praktik aktivitas kegiatan 
kesenian yang melibatkan warga-kota sebagai bentuk wacana tanding atas ruang 
komersil perkotaan. Wacana produksi ruang yang dilakukan melalui platform praktik 
seni rupa kontemporer yang dijalankan “Ruangrupa” sebagai bentuk antitesis atas 
ruang komersil dengan membangun diskursus terhadap ruang, kota, kebudayaan, serta 
ranah pendidikan yang melibatkan warga-kota dalam praktik keseharian di ruang 
perkotaan. 
 
Kata Kunci : Dialektika, Ruang Sosial, Produksi Ruang, Lefebvre  
Abstract 
Ibnu Setiyaji, Dialectic of Social And Urban Commercial Space: Case Study 
“Ruangrupa”. Undergraduate Thesis, Jakarta: Sociology of Education, Faculty of 
Social Science, State University of Jakarta, 2018.  
This study aims to examine and analyze the efforts of the citizens of the city in 
advocating social space in urban areas as according to Lefebvre city (space) have 
been infiltrated by the abstract space produced by capitalism. Attention to the study 
of the production of space that "social space is a social product" suggests the 
question as far as the urban-consciousness of the citizens to the needs of space as an 
important aspect. The existence of the city as a plural space experiences spatial 
practice conflicts that lead to urban spatial contestation as a consequence of urban 
urban phenomena. The dominances that occur in urban spatial space result in the 
narrowing of communal spaces that may be shared by the citizens of the city. 
This Research used a qualitative approach with text analyze method. The research 
data obtained through observation, literature study and documentation with 
reinforced by interview to three informants such as Ade Darmawan (founder, director 
of "Ruangrupa"), Pradana Elvan (Createco "artist"), Fauzi Ubaidillah art activist of 
Student Art Unit (UKM UNJ) and Anissa Oktora Haris Social Group of Child Lovers 
(KSPA UNJ) needed to gather data to analyze social reality condition that happened 
in categories that have connectedness to each other to dialectic phenomenon of social 
space and space urban commercial. 
"Ruangrupa" builds social space in the form of artistic activity activities involving 
city-citizens as a form of discourse on urban commercial space. Spatial production 
discourse is done through the contemporary art practice platform run "ruangrupa" 
as a form of antithesis of commercial space by building discourse on space, city, 
culture, and educational sphere involving urban citizens in daily practice in urban 
space. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Dinamika perkembangan kota sebagai satuan organik terus menerus mengalami 
transformasi seiring menghadapi heterogenitas. Kondisi kota seperti demikian 
menghadirkan fenomena-fenomena aktual yang berkaitan dengan aspek sosial-
ekonomi, sosial-budaya, maupun sosial-politik yang memiliki interelasi dalam 
pembentukan ruang perkotaan.  
Dalam melihat kota, Anthony Giddens menjelaskan konsep ‘ruang’ dan 
‘tempat'1, menurut sosiolog Inggris tersebut hal mendasar terkait aktivitas manusia 
berupa interaksi didistribusikan ke dalam ruang sebagai analisis kehidupan sosial. 
Dalam penjelasan lebih lanjut menurut geograf Doreen Massey menjelaskan bahwa 
kota merupakan ruang yang dibangun dari konstruk sosial oleh berbagai peran relasi 
sosial di dalamnya yang terus menerus berubah.2 
Seorang filsuf neo-marxian asal Perancis, Henri Lefebvre memberikan 
pandangan tentang konsep ruang sebagai ‘ruang sosial’. Dalam pandangan mengenai 
                                                          
1 Giddens dalam menggambarkan “ruang” dan “tempat” dengan kehadiran-ketidakhadiran dimana 
“tempat” ditandai oleh hubungan tatap muka (kehadiran), sedangkan “ruang” merupakan proses relasi 
antarliyan yang absen (ketidakhadiran), ruang mengacu pada suatu ide abstrak dalam melakukan kontak 
timbal balik antarsesama. dalam: Chris Barker. Cultural Studies, Theory and Practice. Diterjemahkan 
dengan judul Cultural Studies Teori dan Praktik oleh Nurhadi. Kreasi Wacana: Bantul. 2011 hlm. 307-
310 




ruang sosial ia membahas mengenai keberadaan unsur ‘ruang mutlak’ dan ‘ruang 
abstrak’ yang menjadi bagian dari determinasi manusia sebagai makhluk sosial di 
ruang perkotaan.3 Dalam pandangan Lefebvre tersebut tidak terlepas dari pengaruh 
pandangan Marx dalam melihat kaum buruh dalam aktivitas produksi sosial.4  
Secara filosofis terdapat perbedaan pandangan dalam melihat ruang antara 
Lefebvre dengan Cartesian yang cenderung memandang ruang secara fisik, hal tersebut 
dipengaruhi karakteristik atas pandangan filsafat materialisme dalam melihat ruang 
sebagai hal yang konkret (fisik). Sejalan dengan pemikiran Kant tentang ruang, 
Lefebvre memandang ruang dan waktu tidak bersifat objektif sebagaimana dalam 
istilah Kant disebut phenomena. Hal yang menjadi perhatian Kant dalam melihat ruang 
yakni melalui sisi pengalaman subjektif manusia atas respon melalui indera yang diolah 
dalam pikiran manusia (things-in-themself) sebagai noumena dalam ruang abstrak.5  
Pasca tergabungnya Indonesia dalam pasar persaingan bebas yang berpengaruh 
pada akselerasi pengembangan kota secara  masif, hal ini ditandai dengan menjalarnya 
pembangunan ruang komersil seperti pusat perbelanjaan modern (supermall), gedung 
perkantoran, apartemen, perumahan elit (real estate) serta iklan luar ruang diberbagai 
sudut ruang kota sebagai basis produk kapitalisme diperkotaan. Kondisi demikian tidak 
                                                          
3 Henri Lefebvre. The Production of Space. Translate by Donald Nicholson-Smith, Oxford: Blackwell. 
1991 hlm. 229-291 
4 Dalam pandangan humanisme yang menjadi perhatian Marx muda bahwa dalam sistem kapitalis, buruh 
dalam entitas mutlaknya telah teralienasi menjadi entitas yang abstrak−buruh dihitung kehadirannya 
berdasarkan satuan waktu kerja yang menjadi hitungan komoditi−.  Definisi yang dimaksud Marx adalah 
konsep praktik alienasi dibawah kapitalisme atau fetitisme (fetishism).  Ibid. hlm. 83 
5 Pinhas Ben-zvi. 2005. Kant on Space. Majalah Philosophy Now. Artikel Online : 




terlepas pada aktivitas praktik spasial dari pembangunan kota yang berorientasi pada 
kepentingan pasar dalam wujud produk-produk kebijakan pembangunan yang 
diberlakukan pada sektor perpasaran swasta. Hal demikian mempengaruhi pengelolaan 
atas tata ruang kota Jakarta yang mengakibatkan ruang spasial perkotaan mengalami 
intervensi dan cenderung mengarah pada karakteristik private-public.6 
Refleksi pertumbuhan pembangunan di Jakarta yang cenderung didominasi 
pertumbuhan ruang komersil secara masif dapat dilihat dari pembangunan supermall 
yang dibangun diberbagai wilayah Jakarta dalam rentang waktu yang berdekatan.  
Pergerakan  pertumbuhan pusat perbelanjaan di Jakarta yang menunjukkan empat fase 
berbeda yang secara signifikan merubah wajah Jakarta sebagai kota dengan jumlah 
pusat perbelanjaan modern terbanyak di dunia.  
Fase pertama ditandai dengan belum terdapat aktivitas pengembangan pusat 
perbelanjaan,  fase kedua Jakarta pada tahun 1945-1965 hanya terdapat satu pusat 
perbelanjaan di pusat Jakarta, fase ketiga rentang 1966-1998 sebanyak 41 pusat 
perbelanjaan baru yang didominasi pusat perbelanjaan modern di berbagai wilayah 
dengan 29 gedung, serta fase keempat pada 1999-sekarang yang merupakan puncak 
dari gambaran Jakarta sebagai kota dengan tingkat konsumerisme yang tinggi dengan 
timbulnya 63 pusat perbelanjaan modern baru dan 34.29% di dominasi spesialisasi 
                                                          
6 Karakteristik ruang private-public merupakan ruang bersifat ekslusif yang hanya memberikan akses 
terhadap kelompok dalam−kelompok dengan tingkat ekonomi, kelompok ras, serta pengenderan tertentu 
yang dapat mengaksesnya− dan memberlakukan pelarangan dalam bentuk kebijakan terhadap kelompok 
diluar kategori tersebut sehingga diberlakukan pembatasan akses ruang pada kelompok luar  tersebut, 




pasar (trade center) yang menandakan kemudahan akses pusat perbelanjaan sebagai 
gaya hidup keseharian diperkotaan.7    
Grafik I.1  
Jumlah Pembangunan Pusat Perbelanjaan Berdasarkan Lokasi8 
 
 
Percepatan pembangunan ruang komersil secara masif memanfaatkan ruang 
spasial kota sebagai arena pengembangan perputaran kapital. Produksi ruang yang 
dilakukan terhadap ruang perkotaan menghasilkan ruang abstrak yang tanpa sadar 
menginersi masyarakat perkotaan serta membentuknya sebagai masyarakat konsumtif 
ditandai sebagai gaya hidup wisata urban perkotaan yang menyertakan konsep 
pertamanan dan wilayah hijau, galeri, rangkaian even, eksebisi, konser musik, serta 
konsep lingkungan berbasis waterfront. Dengan konsep demikian, pusat perbelanjaan 
modern sedemikian rupa dikemas sebagai tujuan wisata di Jakarta serta kota-kota besar 
yang menjadi pilihan bagi sebagaian masyarakat untuk menghabiskan waktu luang 
akhir pekan. 
                                                          
7 Regina Suryadjaya. 2011. “Jakarta’s Tourism Evolution: Shopping Center as Urban Tourism”. Urban 
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 Arah pembangunan pada tahun 1997-2017 cenderung berorientasi pada 
pembangunan kota Jakarta selama dua dasawarsa terakhir yang ditandai dengan 
pembenahan sektor ekonomi akibat krisis moneter pada 1997-1998 berlanjut pada 
pasca reformasi pada 2001-2004 fase pembenahan rescue and recovery program, tahun 
2004-2007 stabilization program, sustainable development program 2007-2012,dan 
era smart city program pada 2013-201710. Demikian daftar rentetan kebijakan 
pemerintah yang berorientasi pada kepentingan pasar (market oriented) sebagai bentuk 
upaya mempertegas dominasi ruang komersil yang dilakukan oleh negara melalui 
pemberian izin legitimasi dalam mempengaruhi perubahan atas ruang spasial perkotaan 
yang terjadi di Jakarta.  
                                                          
9 Ibid.  
10Arif Prasetyo. Pembangunan Mall di Jakarta 2007-2013: Tinjauan Kritis Mode Produksi Ruang 
Lefebvre. Karya Ilmiah Jurusan Sosiologi Universitas Negeri Jakarta. 2016. hlm. 5-6 
6 
 
Masyarakat perkotaan sebagian besar cenderung melihat kota sebagai ruang 
mutlak, sedangkan para perancang kota memusatkan perhatiannya pada aspek wacana 
pembentukan ruang abstrak. Lefebvre berpendapat bahwa pembangunan dalam 
pertumbuhan kota tidak terlepas dari kepentingan kaum kapitalis sehingga kota 
menjadi entitas ruang yang tidak netral. Diperlukan adanya respon kesadaran atas 
ruang sosial seperti dimaksudkan Lefebvre merebut “hak atas kota”11 dalam 
pengambilan tindakan okupasi yang dilakukan oleh masyarakat perkotaan dalam 
memanfaatkan ruang secara inklusif untuk memproduksi ruang sosialnya sendiri.   
Dominasi ruang komersil di perkotaan menimbulkan kontradiksi yang 
mengakibatkan hilangnya ruang-ruang milik bersama pada ruang perkotaan yang 
cenderung dikuasai oleh rezim hak milik (private property) dan berimplikasi pada 
hilangnya kesadaran sebagai masyarakat madani yang mampu mendiskresikan diri 
terhadap penciptaan ruang-ruang komunal milik bersama yang keberadaanya sulit 
dinikmati aksesnya oleh masyarakat perkotaan.12 
Kecenderungan perkembangan kota sebagai ruang majemuk telah mengalami 
penataan ruang yang memaksa masyarakat untuk menerima ruang abstrak produk 
kapitalisme (ruang komersil) dalam relasi sosial keseharian di perkotaan. Dampak dari 
dominasi atas pembentukan ruang spasial perkotaan mengakibatkan nilai-nilai sosial 
                                                          
11 Secara lebih lanjut dikaji Harvey dalam karyanya atas pembacaan dari karya Lefebvre Le Droit à la 
ville sebagai upaya merebut ‘hak atas kota’ berkembang dalam fokus kajian ekologi politik perkotaan 
dalam David Harvey. Rebel Cities: From Right to the City to Urban Revolution, London and New York: 
Verso 2012 hlm. 5 
12 Andi Setiawan. 2015. “Produksi Ruang Sosial Sebagai Konsep Pengembangan Ruang Perkotaan”. 
Jurnal Haluan Sastra Budaya. Vol 33, No 66 2015. Universitas Sebelas Maret. 
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di perkotaan menjadi hilang akibat tergerus oleh nilai-nilai komersil. Fenomena 
demikian terus berlanjut seiring terjadinya perubahan signifikan terhadap penataan 
ruang spasial kota yang tanpa sadar berada di bawah hegemoni kapitalisme sehingga 
menjadikan individu dari masyarakat teralienasi13 dan kian asing dengan ruang kota 
yang ditinggalinya.  
Lefebvre menyadari kondisi dari kehidupan perkotaan dan mengakui bahwa 
keberagaman hubungan sosial dan struktur kerja telah menyebabkan terjadinya 
pelemahan atas kuasa dominasi individu melalui sistem kerja alienasi. Dalam 
penjelasannya Lefebvre mendefinisikan bahwa individu tidak mampu menetukan 
kondisi dari pengalaman yang dimilikinya14 sehingga pada praktiknya tiap individu 
menjalankan kesehariannya sebagai objek dari perputaran ekonomi pasar yang telah 
memudarkan nilai-nilai sosial antar-individu dalam praktik sosialnya.  
Semakin tergerusnya akses pembentukan ruang sosial di ruang perkotaan yang 
bersifat public-private, timbul pertanyaan tentang ’bagaimana bentuk usaha 
masyarakat dalam upaya memperjuangkan ruang sosial di perkotaan?’. Mengingat 
ruang sebagai aspek kebutuhan penting bagi masyarakat perkotaan yang pada realitas 
                                                          
13 Alienasi terjadi menurut Lefebvre diakibatkan oleh negara yang melakukan pembatasan atas 
kebebasan individu melalui produk hukum yang mendorong terjadinya ketidakadilan ekonomi dan 
hubungan sosial dengan memberlakukan hak atas kepemilkan properti secara privat serta membatasi 
kemampuan seseorang untuk mengekspresikan dirinya sendiri dan membebaskan akses serta kelayakan 
penggunaan ruang, informasi, layanan, dan budaya di dalamnya. dalam Henri Lefebvre. 2003. From the 
Social Pact to the Contact of Citizenships (translate by I. Forster) S. Elden, E. Lebas, & E. Kofman. 
London. Continuum. 1990. hlm. 238-254 
14 Michael Todd Friedman, Cathy van Ingen. 2011. “Bodies in Space: Spatializing Physical Cultural 





sosialnya mengalami dominasi atas ruang kota akibat kebijakan yang secara ideologis 
bertendensi pada kepentingan kapitalisme.  
Pada penelitian terdahulu berkenaan dengan ruang sosial yang dilihat dari 
aktivitas seni instalasi di ruang publik15 serta keberadaan ruang sosial yang dikaji 
dengan latar belakang primordial16 sebagai fenomena kontestasi sosial dalam upaya 
membangun ruang tandingan di perkotaan terhadap keberadaan ruang komersil. Pada 
penelitian ilmiah lain membahas mengenai analisis konsep produksi ruang Lefebvre 
secara teoritis terhadap aspek materil ruang perkotaan. 
Masih terbatasnya penelitian yang memusatkan perhatian pada peran aktif subjek 
dalam menciptakan ruang sosialnya sendiri mendorong peneliti untuk menganalisis 
lebih lanjut fenomena di lapangan dalam menggambarkan model penciptaan ruang 
sosial oleh masyarakat perkotaan sebagai bentuk pemenuhan hak sipil di ruang 
perkotaan. Gambaran mengenai bagaimana bentuk model penciptaan ruang sosial oleh 
masyarakat perkotaan dalam prosesnya dapat dilakukan dengan latar belakang 
kepentingan yang dijalankan oleh masing-masing relasi sosial untuk membangun ruang 
sosial secara mandiri.  
Pada peneltian ini, penulis berupaya mencari tahu bagaimana ruang sosial 
diciptakan masyarakat perkotaan melalui aktivitas praktik spasial sehari-hari terhadap 
                                                          
15 Linda Ryan Bengtsson. Re-negotiation Social Space: Public Art Installations and Interactive 
Experience. Disertasi Faculty of Economic Sciences, Communication and IT Karlstad University. 
Bengtsson membahas keberadaan ruang sosial yang didefinisikan dalam pandangan Lefebvre dalam 
bentuk aktivitas kegiatan praktik seni instalasi di ruang publik. 
16 lihat Stephanus Novi dalam Produksi dan Kontestasi Ruang Sosial Yogyakarta (Kajian Produksi 
Ruang dan Kontestasi Sosial dalam Asrama  Barisan Mahasiswa Kaimana di Yogyakarta). Skripsi 
Jurusan Sosiologi Universitas Gadjah Mada 2016. 
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ruang, dalam hal ini ruang sosial dibangun dalam koridor praktik kesenian dalam 
membentuk ruang alternatif. Ruang alternatif menjadi penting dalam kesenian 
kontemporer sebab memiliki karakteristik dinamis melalui unsur-unsur seni digunakan 
sebagai media ekspresi yang dituangkan pada hasil karya seni yang di dalamnya tidak 
jarang mangandung konten sensibilitas kritis berkenaan dengan unsur sosial, politik, 
ekonomi, serta budaya yang ditujukan sebagai gambaran representatif subjektif 
terhadap kondisi realitas sosial yang terjadi disekitar pelaku praktik kesenian. 
Skema I.1 













Sumber: Analisis Peneliti 2017 
Kesadaran pada kebutuhan ruang muncul seiring menjadi faktor sentralnya aspek 
ruang  secara fisik maupun sosial bagi para perupa dalam bereksistensi menghasilkan 







seni serta berupaya mendekatkan praktik seni kepada masyarakat luas dengan 
dibukanya aktivitas kegiatan praktik kesenian yang dilakukan “Ruangrupa”. Melalui 
penggunaan media seni rupa kontemporer “Ruangrupa” mengangkat fenomena 
permasalahan urban perkotaan dalam dinamika keseharian yang timbul di ruang 
perkotaan sebagai sudut pandang yang diambil dalam menciptakan karya seni dalam 
aktivitas praktik kesenian. 
Hadirnya “Ruangrupa” dalam melakukan praktik kesenian sebagai bentuk respon 
wacana tanding terhadap fenomena hegemoni ruang komersil dari produk kapitalisme 
perkotaan di Jakarta. “Ruangrupa” membangun diskursus sosial kebudayaan di 
perkotaan, seiring pada kondisi yang bersamaan kecenderungan kondisi kota 
menjadikan masyarakat semakin kehilangan semangat berkebudayaan termasuk pada 
aktivitas praktik berkesenian, masyarakat kesadaran berkontemplasi pada kondisi kota 
yang asing dari nilai-nilai sosial di dalamnya. 
 
1.2 Permasalahan Penelitian 
Hadirnya berbagai kebudayaan di dalam ruang kota menjadi fenomena praktik 
kebudayaan sebagai sirkuit yang dinamis, demikian pula dengan efek yang timbul dari 
setiap budaya untuk menunjukkan eksistensi dalam memproduksi ruang sebagai upaya 
mengekspresikan daya kreatifitas diri yang datang dari masyarakat perkotaan 
menunjukkan bahwa pada hakikatnya masyarakat perkotaan memiliki sisi otonom 
terhadap ruang perkotaan. Dalam konteks perkotaan, ruang merupakan hal yang 
diperebutkan sebagai latar interaksi masing-masing kepentingan, tidak terkecuali hal 
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yang berkaitan mengenai praktik kebudayaan sebagai suatu kebutuhan berekpresi 
sehingga seni pada sifatnya dapat bermuatan suatu orientasi tertentu dengan sisi lain 
sebagai produk dari praktik sosial. Hal tersebut mengindikasikan bahwa seni memiliki 
daya sensibilitas sebagai medium berekspresi untuk menyampaikan pesan maupun 
kritik. 
Untuk itu permasalahan yang diajukan latar belakang yang telah diuraikan di atas 
adalah: 
1. ”Bagaimana peran “Ruangrupa” dalam memproduksi ruang sosial di perkotaan?” 
2. “Bagaimana regenerasi yang dilakukan “Ruangrupa” dalam eksistensinya sebagai 
ruang alternatif?” 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan  dari penulisan penelitian skripsi ini penulis berupaya mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mendorong tumbuhnya pembentukan ruang sosial yang dilakukan 
masyarakat perkotaan. Melalui beberapa pencarian ini membantu penulis untuk 
memahami gambaran model penciptaan ruang sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
melalui aktivitas kegiatan keseharian di ruang perkotaan. Pentingnya ruang sosial bagi 
masyarakat perkotaan dalam dinamika keseharian kota menjadi aspek penting 
mengingat kota dengan hiruk-pikuk aktivitasnya tanpa sadar mengalienasi masyarakat 
yang mendiaminya sebagai objek konsumsi dalam ruang-ruang komersil produk 
kapitalisme, sehingga mengakibatkan menghilangnya semangat berkontemplasi tiap 
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individu dalam masyarakat terkait ruang yang ditinggalinya. Beberapa tujuan dari 
penulisan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk memahami “Ruangrupa” sebagai sarana dalam menciptakan ruang 
sosial di perkotaan. 
b. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan “Ruangrupa” dalam 
menciptakan akses bagi masyarakat perkotaan secara luas pada ruang 
alternatif. 
Ada pun manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan melalui penulisan penelitian 
ilmiah skripsi ini ialah memberi manfaat teoritis berupaya membuka khazanah 
pengetahuan tentang telaah dinamika produksi ruang dan konsep gagasan ruang sosial 
Henri Lefebvre yang masih sangat memungkinkan untuk dikaji lebih mendalam 
berkenaan dengan konteks ruang yang ada di Indonesia. Kemudian manfaat praktis 
memberikan perspektif interelasi keterkaitan antara manusia dengan ruang serta 
memberikan gambaran pada praktik sosial pada keterkaitan individu dengan peran 
ruang dalam dinamika kehidupan keseharian masyarakat perkotaan yang cenderung 
masih dipandang absen dalam relasi sosial manusia. 
 
1.4 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Penelitian sejenis yang dilakukan merupakan proses pra kategorisasi data 
menggunakan penelitian maupun buku yang berkaitan dengan kondisi lapangan, dalam 
penelitian ini jurnal, maupun penelitian ilmiah berupa tesis dan disertasi yang 
membahas mengenai perkotaan dan sosiologi kebudayaan. Belum banyak penelitian di 
13 
 
Indonesia yang memusatkan perhatiannya pada teori produksi ruang yang menekankan 
pada peletakan ruang sebagai bagian dari relasi sosial. Penelitian yang telah dilakukan 
cenderung memusatkan perhatiannya pada kondisi ruang mutlak yang mengarahkan 
perhatian dengan proporsi yang lebih kepada sisi fisik material dari kondisi fenomena 
tentang ruang. Namun, bukan tidak ada penelitian yang memperhatikan ruang melalui 
perspektif Lefebvre mengenai ruang sosial. Peneliti menemukan beberapa penelitian 
terkait produksi ruang Henri Lefebvre sebagai pisau analisis.  
Penelitian yang pertama disertasi Linda Ryan Bengtsson dari Karlstad University 
dengan judul Re-negotiating Social Space17 yang membahas diskresi yang dilakukan 
masyarakat perkotaan atas ruang perkotaan melalui praktik seni instalasi publik (public 
art installations). Upaya yang dilakukan masyarakat perkotaan dalam membangun 
ruang sosialnya sendiri ditengah perkembangan pesat media teknologi digital yang 
mendominasi ruang perkotaan. Secara signifikan penggunaan praktik seni instalasi di 
ruang publik menjadi cara membuka ruang alternatif dalam menyikapi kondisi 
fenomena sosial yang terjadi dalam intervensi-intervensi kekuatan kapital pada ranah 
interaksi sosial masyarakat perkotaan. 
Penelitian kedua yakni Jurnal penelitian Andi Setiawan18 yang membahas 
mengenai ruang kota menggunakan konsep ruang Henri Lefebvre. Dari sudut ruang 
kota pada realitas sosialnya diproduksi oleh determinasi kapitalisme yang terus 
                                                          
17 Linda Ryan Bengtsson, Re-negotiation Social Space: Public Art Installations and Interactive 
Experience. Disertasi Faculty of Economic Sciences, Communication and IT Karlstad University.  
18 Andi Setiawan. 2015.  “Produksi Ruang Sosial sebagai Konsep Pengembangan Ruang Perkotaan”. 
Jurnal Haluan Sastra Budaya. Universitas Sebelas Maret. Vol. 33, No 66 (2015)  
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bergerak menjamah ruang spasial kota. Fokus yang diberikan pada jurnal penelitian ini 
adalah penggunaan konsep ruang Lefebvre dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang kota 
adalah suatu hubungan yang tidak terlepas dari aktivitas pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainable development) serta penggambaran mengenai bagaimana 
upaya jalan keluar yang harus dilalui sebagaimana yang dimaksud Lefebvre “merebut 
hak atas kota” melalui penciptaan ruang sosial dengan memperkuat demokrasi sebagai 
bagian dari daya otoritas masyarakat perkotaan agar dapat mengendalikan kepentingan 
modal yang menggerakkan pembangunan kota.  
Ketiga, jurnal penelitian ilmiah dari Sudaryono dengan judul Perencanaan Kota 
Berbasis Kontradiksi: Relevansi Pemikiran Henri Lefebvre dalam Produksi Ruang 
Perkotaan Saat Ini yang dimuat dalam Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta19. Pada penelitian ini, Sudaryono menggunakan 
pemikiran Henri Lefebvre sebagai pisau analisis atas gejala fenomena yang terjadi 
dalam perkembangan kota. Perencanaan kota yang menjadi fokus penelitian oleh 
Sudaryono mengalami gejala kontradiksi dan mengarah pada perkembangan ruang 
kota yang terkungkung dalam ruang abstrak produk kapitalisme.  
Selanjutnya yang keempat dalam penelitian ilmiah skripsi Stephanus Novi  
Produksi dan Kontestasi Ruang Sosial Yogyakarta (Kajian Produksi Ruang dan 
                                                          
19 Sudaryono. 2008. “Perencanaan Kota Berbasis Kontradiksi: Relevansi Pemikiran Henri Lefebvre 
dalam Produksi Ruang Saat Ini”. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota. Universitas Gadjah Mada. 




Kontestasi Sosial dalam Asrama  Barisan Mahasiswa Kaimana di Yogyakarta)20 
meneliti fenomena kontestasi ruang yang terjadi di ruang kota. Penelitian ruang sosial 
yang dibangun oleh mahasiswa pendatang asal Kaimana sebagai gejala kesadaran atas 
kebutuhan ruang. Dalam hal ini ruang sosial  berdasarkan pada sisi seleksi sosial yang 
berunsur pada sisi primordialisme sehingga cenderung mengarah pada sisi 
pembentukan ruang yang bersifat eksklusif. 
Penelitian  yang terakhir adalah penelitian analisis kebijakan terhadap mode 
produksi ruang di perkotaan oleh Arif Prasetyo dalam karya ilmiah Jurusan Sosiologi 
Universitas Negeri Jakarta dengan judul Pembangunan Mall di Jakarta 2007-2013: 
Tinjauan Kritis Mode Produksi Ruang Lefebvre21. Analisis wacana terhadap kebijakan 
yang diterapkan oleh pemerintah menjadi sisi perhatian  menggunakan pendekatan 
sosiologis.  Kerangka kebijakan publik yang diambil sebagai bentuk dari akar sumber 
masalah atas ketimpangan yang terjadi di ruang spasial di perkotaan dengan 
menjadikan kota-kota besar di negara maju seperti Tokyo dan Singapura menjadi 
parameter perbandingan dengan kota Jakarta yang mengalami kecacatan dari aspek 
gejala fordisme yang berkepanjangan.  
Pada bagian ini penelitian sejenis dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam 
melakukan peneltitian perkembangan sosiologi ruang, khususnya dalam produksi 
                                                          
20 Stephanus Novi. Produksi dan Kontestasi Ruang Sosial Yogyakarta (Kajian Produksi Ruang dan 
Kontestasi Sosial dalam Asrama  Barisan Mahasiswa Kaimana di Yogyakarta). Skripsi Jurusan 
Sosiologi Universitas Gadjah Mada. 2016. 
21 Arif Prasetyo. Pembangunan Mall di Jakarta 2007-2011: Tinjauan Kritis Mode Produksi Ruang 
Lefebvre. Karya Ilmiah Jurusan Sosiologi Universitas Negeri Jakarta. 2016  
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ruang sosial Henri Lefebvre. Peneliti melihat perkembangan produksi ruang sosial 
yang terjadi di ruang perkotaan dalam bentuk aktivitas pada ruang-ruang alternatif yang 
dibangun oleh organisasi kebudayaan, dimana dalam eksistensinya kondisi ruang 
spasial perkotaan telah dipenuh sesaki oleh ruang komersil produk kapitalisme. 
Pada penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya menitik fokuskan pada 
fenomena yang terjadi dalam ruang perkotaan dengan menggunakan teori produksi 
ruang Henri Lefebvre maupun dengan penggunaan teori lainnya yang menjadikan 
ruang sosial sebagai perhatian khusus. Namun penelitian sejenis lainnya belum melihat  
masyarakat perkotaan  sebagai subjek aktif dalam membangun ruang sosialnya sendiri 
sebagai perkembangan dari teori produksi ruang sosial Lefebvre dalam upaya merebut 
hak atas kota. 
Peneliti tertarik untuk melihat respon yang muncul dari  masyarakat perkotaan  
sebagai bentuk respon “hak atas kota” dengan bentuk-bentuk penciptaan ruang sosial 
yang bersifat inklusif oleh masyarakat perkotaan untuk menentukan ruang sebagai 
relasi sosial, salah satunya dilakukan dalam koridor praktik kebudayaan. Seni rupa 
kontemporer sebagai bagian dari praktik kebudayaan digunakan sebagai medium 
ekspresi dalam menciptakan ruang sosial ditengah-tengah okupasi ruang komersil 
terhadap sisi ruang spasial kota. Seni visual dalam karakteristiknya memiliki 
sensibilitas kritik yang lekat dengan perkembangan respon serta representasi situasi 
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1.5 Kerangka Teori 
Penelitian ini berdasarkan landasan berfikir yang menjadi batasan dalam 
mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk kemudian disusun dalam kesatuan 
penulisan penelitian. Berangkat dari definisi mengenai ruang sosial yang merupakan 
konsep yang digunakan dalam tulisan ini berkaitan dengan keterbatasan ruang 
disebabkan oleh adanya produksi ruang perkotaan yang dilakukan oleh kepentingan 
kapitalisme melalui tangan pemerintah serta peran yang dijalankan komunitas dalam 
dinamikanya bergerak dalam kesadaran akan kebutuhan dari ruang spasial perkotaan 
yang mulai terancam. Upaya dalam perebutan ruang yang menimbulkan reaksi atas 
ancaman yang timbul terhadap ruang kota hadir dari organisasi dengan medium seni 
sebagai bentuk kritik.  
1.5.1 Produksi Ruang 
Henri Lefebvre melihat suatu aspek yang belum dilihat sebagai aspek 
berpengaruh oleh kaum strukturalis dan kaum marxis mengenai peran ruang serta 
peran spasialisasi dalam dinamika kehidupan masyarakat serta perebutan wacana 
yang terjadi di dalamnya. Hal tersebut menjadi faktor pembeda antara Lefebvre 
dengan pemikir semasanya bahkan pendahulunya yakni Marx yang berbicara 
tentang relasi produksi dan akumulasi kapital. Apabila ditelaah kembali terjadinya 
relasi produksi dan akumulasi kapital  tidak dapat berlangsung tanpa adanya ruang 
sebagai perantara terjadinya praktik tersebut. 
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Pandangan Lefebvre dalam produksi ruang mendasarkan perpaduan 
pandangan pada dua dasar aliran filsafat yakni aliran materialisme dan aliran 
idealisme. Penempatan ruang sebagai suatu kondisi tatanan fisik konkrit dari 
pandangan materialisme dipadukan dengan pandangan idealisme yang pada saat 
bersamaan terdiri atas pengalaman hidup dalam melihat relasi sosial yang terjadi 
sebagai dimensi pengaruh dalam eksistensi ruang.  
Perhatian Lefebvre pada ruang sosial didapat dari keterlibatannya dalam 
gerakan perlawanan Situasionis International yang melibatkan penduduk sipil kota 
Paris sebagai respon atas kepemimpinan rezim Charles De Gaulle yang berujung 
kegagalan dan memicu terjadinya peristiwa Paris riot pada Mei 1968. Melalui 
analisis terhadadap kegagalan perlawanan yang dilakukan oleh gerakan Situasionis 
Internasional tersebut, Lefebvre melihat bahwa faktor kegagalan timbul dari ketidak 
berhasilan gerakan massa dalam mengakses ruang-ruang perkotaan.     
Mahakarya yang berjudul “The Production of Space” berawal dari gejolak 
perlawanan tersebut demikian memunculkan pemikiran tentang “The Right to the 
City”−yang kemudian menjadi refleksi atas perhatian analisis perkotaan yang 
dilakukan oleh David Harvey− untuk selanjutnya menghasilkan “The Production of 
Space”. Lefebvre berpendapat bahwa ruang merupakan produk sosial yang secara 
fundamental terikat pada realitas sosial, sehingga ruang hadir bukan “sebagaimana 
dirinya” melainkan ruang di produksi secara sosial.  
Lefebvre dalam gagasan ruang sosial membagi karakteristik ruang menjadi 
dua bagian yakni ‘ruang mutlak’ dan ‘ruang abstrak’. Fokus yang menjadi perhatian 
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Lefebvre mengenai keberadaan ruang abstrak menurutnya telah mengalami 
politisasi sehingga ruang menjadi entitas yang diproduksi secara subjektif dan 
mendorong terciptanya sebuah homogenitas sosial dalam suatu tatanan ruang.22. 
Melalui hasil dari pengamatan terhadap peristiwa tersebut, Lefebvre 
menjelaskan secara sosial, ruang menjadi sarana dalam upaya meraih dan 
menciptakan kontrol dalam wacana kekuasaan. Ruang dibentuk melalui relasi sosial 
yang berorientasikan pada kepentingan segelintir aktor yang bersifat partikular 
dalam membentuk kondisi berdasarkan produksi sosial, hal tersebut disebutkan oleh 
Lefebvre sebagai ruang abstrak. Kontrol yang dipegang oleh segelintir aktor−dalam 
hal ini pemilik modal− menggunakan kekuatan finansial dalam membentuk ruang 
spasial perkotaan. Pada sisi tersebut kota disusun berdasarkan atas efektivitas 
pemanfaatan ruang dengan orientasi yang bertendensi pada akumulasi modal yang 
bertujuan untuk meraih keuntungan melalui penjamahan lahan dan properti sebagai 
aset dari sistem kapitalisme.  
Upaya akumulasi modal tidak dapat berjalan dengan lancar jika dalam proses 
perkembangan ruang kota tanpa adanya peran otoritas birokrat (negara) dalam 
bentuk kebijakan peraturan yang dikeluarkannya sebagai sistem kerja politik. 
Sebagaimana yang dimaksudkan Harvey dalam analisis dalam karyanya “The New 
Imperalism” mengenai imperalisme dengan istilah logika kekuasaan (logic of 
power) yang digunakan  Giovanni Arighi sebagai ‘logika kekuasaan teritorial’ yang 
                                                          
22 Henri Lefebvre. The Production of Space (1991) Op. Cit hlm. 229-291 
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dimiliki oleh negara bersifat kewilayahan−seperti produksi peraturan merupakan 
bentuk otoritas teknokrat−serta ‘logika kekuasaan kapital’ yang bersifat lebih 
fleksibel dalam memberikan otoritas dalam bentuk penguasaan atas lahan yang 
kemudian menjadi aset sebagai akumulasi modal yang dapat berpindah-pindah 
dalam bentuk kuasa finansial23. Dengan demikian apa yang dimaksudkan oleh 
Harvey adalah berjalannya efektivitas sistem atas sirkulasi modal yang berorientasi 
pada tujuan kapitalisme terhadap ruang serta dengan demikian berlangsung apa 
yang dimaksud dengan ruang abstrak oleh Lefebvre. 
Ruang menurut Lefebvre memiliki peran sentral dalam memproduksi sosial, 
hal ini memperlihatkan bahwa menurut Lefebvre setiap relasi sosial melakukan 
aktivitas produksi dan pada saat yang sama aktivitas produksi tersebut memproduksi 
ruang-ruang yang spesifik dengan kebutuhan produksinya. Dengan demikian 
aktivitas produksi manusia merupakan bentuk dari relasi sosial, maka ruang juga 
merupakan sebuah produk sosial. Sebagaimana Lefebvre maksud dalam 
kutipannya; 
“A second implication is that every society−and hence every mode of 
production with it subvariants(i.e all those societies which exemplify the 
general concept)−produce a space, its own space ... For the ancient city 
had its own spatial practice: it forged its own−appropriated space”24 
 
Menurut Lefebvre di dalam ruang, selain means of production, terdapat pula 
unsur means of control. Dengan demikian sebuah ruang memuat dominasi dan 
                                                          
23 David Harvey. Op.Cit hlm. 6 
24 Henri Lefebvre. The Production of Space (1991) Op.Cit hlm. 31 
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kekuatan yang menempatkan kepentingan yang secara kontinu memegang kendali 
atas penggunaan serta pemanfaatan ruang, seperti dikatakan Lefebvre; 
“(Social) space is a (social) product ... the space thus produced also serves 
as a tool of thought and of action; that in addition to being a means of 
production it is also means of control, and hence of domination, of power; 
yet that., as such, it escapes on part from those who would make use of 
it.”25 
 
Berkaitan dengan sistem sosial dan pengetahuan, ruang hadir dan berkembang 
dalam dinamika kehidupan manusia. Relasi sosial dalam menciptakan sistem sosial 
tidak dapat terwujud tanpa adanya ruang sebagai akomodasi proses tersebut. 
Sebaliknya ruang juga diciptakan oleh manusia sehingga dapat menentukan 
berbagai aktivitas yang telah dikonsepkan memalui otoritas manusia itu sendiri 
sebagai bagian dari aktivitas kultural yang secara kontinu dan ditentukan oleh ruang-
ruang hasil ciptaan manusia itu sendiri. 
Lebih jauh lagi Lefebvre melihat produksi ruang dalam tiga proses tataran 
yakni yang pertama terdapat aktivitas praktik kultural manusia yang mendorong 
adanya produksi kebudayaan, dengan ini praktik kultural yang dilakukan oleh 
manusia secara langsung berkenaan dengan produksi dan apropriasi ruang sebagai 
praktik spasial (spatial practice) atau istilah lain tataran fisik-material. Bagian ini 
terjadi ketika manusia mulai membedakan ruang dalam setiap aktivitas yang 
dilakukannya secara berbeda, kemudian manusia menciptakan ruang khusus untuk 
berbagai kebutuhan seperti hunian tempat tinggal sebagai bentuk dari ruang kultural 
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yang bersifat personal dengan berbagai bentuk ideal masing-masing sesuai 
pengetahuan dalam memanifestasikan ruang sebagai tempat tinggal.26 
Proses tataran yang kedua adalah representasi ruang (representation of space) 
merupakan tataran konseptual tentang ruang. Gagasan tentang konsepsi ruang tidak 
pernah utuh tanpa adanya pengalaman dari manusia itu sendiri dalam melihat ruang. 
Melalui pengalaman yang dimiliki manusia, ruang memiliki sisi subjektif tersendiri 
bagi diri manusia dalam dampak pragmatiknya yang disebabkan ruang tidak hanya 
dilihat dari sisi material-fisik saja, namun ruang juga dapat memberikan sebuah 
pandangan pada konteks tertentu.  
Konteks demikian sebuah representasi mampu memodifikasi serta 
mengintervensi situasi kondisi ruang tersebut. Pengetahuan dalam konteks ini 
berperan dalam membentuk representasi tertentu. Kegunaan dari representasi ini 
berfungsi sebagai ‘menjaga’ ruang agar tidak mengalami pergeseran dari simbol 
maupun imajinasi lain yang dapat memberikan makna lain mengenai pandangan 
terhadap ruang.27 Representasi Ruang dengan ini bukan semata mencakup tataran 
material-fisik, namun disisi lain gagasan tentang ruang juga bekerja pada ruang 
imajiner.  
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27 Ibid hlm.38  
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Sebagai contoh dalam suatu runut cerita dalam karya−film maupun novel− 
penggambaran mengenai ruang fisik dikonsepkan berdasarkan latar cerita, hal ini 
dilakukan oleh penulis maupun sutradara terkait penggunaan plot ruang yang 
dikonstruksi dalam cerita sebagai bentuk praktik spasial, akan tetapi dalam set karya 
tersebut ruang hanya sebagai representasi dari ruang imajiner yang menjadi latar 
yang ditujukan kepada penikmatnya. 
Kemudian selanjutnya Lefebvre pada tataran yang terakhir juga 
mengungkapkan ini bahwa pengalaman manusia terhadap ruang juga mengalami 
produksi terhadap ruang lain yang disebut sebagai ruang representasi (spaces of 
representation). Ruang mencakup pengalaman manusia secara menyeluruh 
terhadap ruang dalam konteks fisik, emotional hingga konseptual. Produk dari 
Ruang Representasional ini merupakan simbolisme seringkali dilihat hanya sebagai 
wacana estetika.28 
Ruang secara simbolik dipahami sebagai faktor akan mempengaruhi manusia 
dalam praktik spasialnya terhadap ruang dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
simbolisme, dengan demikian relasi penanda antar-ruang dari simbolisme tersebut 
terjadi sebagai bentuk aktivitas kultural manusia dalam praktik spasial 
kesehariannya. Hal ini dapat dilihat dari simbol-simbol penanda ruang yang 
dikonsepkan pada gender sebagai pembatasan kategorial di tempat umum semisal 
                                                          
28 Ibid hlm.38  
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toilet umum untuk pria ditandai berbeda dengan toilet wanita, pembatasan akses 
terhadap ruangan bagi orang-orang yang berada diluar kategorial yang 
diperbolehkan semisal dapur di restoran dan lain sebagainya. 
Skema I.2 







1.6 Metode Penelitian 
Penelitian mengenai produksi ruang ini  mencoba memahami fenomena yang 
terjadi dalam ruang perkotaan. Riset kualitatif menurut Linda Groat dan David Wang 
berkaitan dengan interpretasi atas situasi yang sedang berlangsung. Peran peneliti 
merupakan bagian terpenting atas hasil riset karena menuntut peran periset dalam suatu 
penelitian untuk menyajikan pandangannya sebagai sebuah proyek penelitian dalam 
menginterpretasikan hasil riset.30 Bogdan dan Taylor dalam Moleong  mendefinisikan 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh).31 
Proses penelitian kualitatif ini berupaya melibatkan pengajuan petanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, pengumpulan data spesifik dari partisipan, 
kemudian menganalisis data secara deduktif mulai dari tema-tema umum mengerucut 
pada tema-tema khusus untuk kemudian menafsirkan data.32 Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif yang digunakan peneliti dalam upaya mengungkap 
fenomena yang timbul berkenaan dengan interseksi antara aktor dan ruang dalam 
menciptakan sebuah sirkuit timbal balik yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
Analisis teks serta riset lapangan dilakukan dalam melihat dinamika peran organisasi 
kebudayaan seni rupa kontemporer menciptakan sebuah ruang sosial sebagaimana 
gagasan teoritis Lefebvre mengenai produksi ruang sosial melalui praktik kebudayaan 
sebagai usaha memperjuangkan makna dari eksistensi seni terhadap ruang.  
1.6.1 Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini fokus tertuju pada dinamika organisasi dalam ruang 
perkotaan. Penekanan pada subjek Ade Darmawan yang merupakan aktor 
penggerak organisasi sekaligus seniman. Data yang diperoleh dari subjek dijadikan 
data primer yang berposisi sebagai pelaku aktif dalam penelitian ini.  
                                                          
31 Basruro dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif Jakarta: Rineka Cipta. 2008. hlm.1  
32 John W. Creswell. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. Yogyakarta; 
Pustaka Pelajar. 2013. hlm. 5 
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Ade Darmawan, lahir di Jakarta 1974. Menjalani pendidikan di Institut Seni 
Indonesia (ISI) Yogyakarta dan Rijksakademi van Beeldende Kunsten Institute 
Amsterdam. Dikenal sebagai perupa dan pengajar, ia juga dikenal sebagai kurator 
serta direktur artistik yang terlibat dalam gelaran perhelatan seni rupa dalam dan 
luar negeri. Ia merupakan salah satu pendiri “Ruangrupa” di tahun 2000 yang hingga 
kini menjabat sebagai direktur. 
Kemudian dalam memperkuat interpretasi karya, penulis menghimpun data 
yang dilakukan melalui wawancara pegiat seni Pradana Elvan yang aktif dalam 
“Createco” yang bergerak dalam aktivitas kegiatan praktik seni rupa, desain, dan 
musik yang dibentuk 2016 yang aktif menjalankan worksop, serta pagelaran musik, 
serta membangun laboratorium seni dari berbagai eksperimen yang menghasilkan 
karya seni untuk kemudian dihelat pada gelaran eksebisi. “Createco Creative” 
mengemas perhelatan kerja kreatif yang mendorong ketersediaan wadah bagi 
kalangan anak-anak muda dalam praktik seni kreatif. 
Informan selanjutnya penulis memperkaya kolektivitas data dengan 
mewawancari secara langsung pegiat seni yang aktif di lingkungan kampus 
Universitas Negeri Jakarta Fauzi Ubaidillah, mahasiswa Pendidikan Sosiologi 2013 
yang juga anggota aktif Unit Keseniam Mahasiswa divisi seni rupa. mulai aktif 
dalam aktivitas seni rupa sejak dibangku kelas satu SMA. Aktivitas seni yang 
dikerjakan seperti menggarap proyek mural, graffiti dengan berbagai media seperti 
tembok, triplek, plastik wrap, kanvas, dan media padat datar lainnya. Fauzi yang 
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memiliki nama panggung ‘Nboy’ menjadikan sosok ‘popo’ sebagai karakter yang 
menjadi role model dalam menyelami dunia street art.  
Selanjutnya Anissa Oktora Haris, mahasiswi Universitas Negeri Jakarta yang 
aktif dalam Kelompok Sosial Pecinta Anak (KSPA). Pada beberapa waktu lalu 
dalam suatu kesempatan ia menghadiri forum diskusi yang diadakan “Serrum” yang 
melibatkan RURU Kids dari “Ruangrupa” dalam kegiatan kolaboratif yang bertajuk 
‘PAUD dan Media Lokal Seni Rupa’. Pada forum diskusi ini Nissa berkesempatan 
sebagai pembicara dan bertukar pikiran dengan lainnya dalam membahas partisipasi 
masyarakat dalam megaktifkan kembali komunitas berbasis pendidikan. 
1.6.2 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat non-partisipan. Pada 
proses penelitian melalui proses terjun ke lapangan, peneliti membangun 
pendekatan interpersonal terhadap “Ruangrupa”, serta mengamati beberapa 
program kegiatan dan proyek seni yang diadakan “Ruangrupa”. 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Peneltitan ini mengambil lokasi di Gudang Sarinah Ekosistem yang terletak 
jalan Pancoran Timur II yang merupakan sekretariat dari organisasi “Ruangrupa”. 
Kemudian dalam proses wawancara penelitian yang dilakukan di “TL” (traffic light) 
berlokasi di perempatan Komplek Bulak Rantai, Jalan Raya Bogor dan dilakukan di 





1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, Penyajian data yang telah diperoleh dari 
hasil observasi, studi data dokumen, studi pustaka, serta wawancara langsung.    
1.6.4.1 Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan manusia yang tanpa 
disadari dilakukan sehari-hari dengan mempergunakan mata sebagai indera 
penglihatan sebagai alat bantu utama dengan bantuan telinga indera pendengaran, 
penciuman, mulut, serta kulit sebagai media menangkap gambaran yang terdapat 
dilapangan secara langsung dalam pengamatan melalui panca indera mata serta 
dibantu dengan panca indera lainnya. 
Pada dasarnya observasi merupakan aspek mendasar dalam penelitian 
sebab dalam cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam suatu proses 
pengamatan.33 Observasi tidak hanya dibatasi pada aktivitas pengamatan yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung yang dilakukan melalui tahap 
proses pengambilan data di lapangan dengan dua cara yakni observasi lapangan 
maupun observasi melalui literatur yang digunakan sebagai sumber acuan data 
relevan yang  terlebih dulu ada, sementara observasi lapangan dimanfaatkan 
untuk pra kondisi penelitian sebagai upaya pengambilan gambaran awal 
mengenai data-data yang hendak dihimpun. Keduanya dapat dilakukan secara 
bersamaan maupun secara sistematis berurutan. 
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Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematik serta berlandaskan 
pada tujuan dari penelitian terkait.34 Dengan melakukan wawancara kepada 
informan sebagai upaya mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti mencoba 
melakukan wawancara mendalam kepada aktor yang memiliki keterkaitan 
langsung dalam organisasi “Ruangrupa” sebagai informan primer. Kemudian 
untuk mendapati data pelengkap peneliti melakukan wawancara dengan pihak 
yang terkait sebagai aktor yang terlibat dalam lingkup organisasi seperti 
penikmat seni yang dijalankan oleh organisasi “Ruangrupa” serta dinamika 
organisasi dalam lingkup produksi ruang melalui medium seni untuk kemudian 
selanjutnya dengan mewawancarai seorang expert dibidang sosiologi seni 
sebagai informan kunci yang bertujuan untuk membatasi peneliti dengan temuan 
data sebagai upaya bagian dari hasil penelitian yang objektif. 
1.6.4.3 Studi Kepustakaan 
Penelitian mengenai kontestasi ruang telah banyak dilakukan oleh 
peneliti-peneliti terdahulu yang menggunakan perspektif konflik terhadap ruang 
spasial sebagai dinamika yang tidak terpisahkan dari permasalahan sosial dari 
fenomena di ruang spasial. Namun fokus penelitian terdahulu cenderung melihat 
ruang sebagai tempat yang mutlak sehingga pada dimensi abstrak nyaris tidak 
                                                          
34 Ibid hlm. 1 
32 
 
tersentuh sama sekali dalam pengaruh ruang sebagai bagian dari relasi sosial 
yang terjadi pada kontek spasial perkotaan.  
Untuk itu pada penelitian ini studi kepustakaan yang ambil oleh penulis 
mengerucutkan fokus pada produksi ruang Henri Lefebvre yang berkarakteristik 
menyinggung apa yang dimaksud dengan keterkaitan antara ruang yang secara 
material dan implikasinya terhadap pengaruh terhadap sisi dimensi relasi sosial 
dimasyarakat yang tergambarkan bahwa ruang tercipta atas praktik dominasi dari 
kuasa relasi sosial untuk membentuk suatu ruang. Sedianya referensi yang 
digunakan peneliti bersumber dari buku, jurnal, artikel, serta penelitian ilmiah 
yang relevan terkait dengan tema serta topik yang diangkat.   
1.6.4.4 Analisis Data Dokumentasi 
Ketersediaan data mengenai subjek penelitian dalam bentuk jurnal online, 
media cetak, media ekektronik, transkrip wawancara, serta dokumentasi liputan 
media dimanfaatkan oleh peneliti untuk kemudian memahami untuk kemudian 
framing data hasil temuan melalui dokumentasi yang tersedia sebagai olah data 
reliabel.  
1.6.5 Teknik Analisa Data 
Pada langkah-langkah penelitian selanjutnya dalam tahap analisis data 
penelitian untuk selanjutnya peneliti menggunakan paradigma interpretif dalam 
melihat fenomena yang terjadi antara ruang sebagai objek perhatian yang dalam 
posisi ini memiliki makna, peneliti membuat kategori-kategori terhadap temuan 
informasi yang diperoleh (open coding) untuk kemudian memilah salah satu 
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kategori yang relevan untuk kemudian menempatkan dalah model teoritis (axial 
coding). Kemudian pada tahapan berikutnya peneliti menyusun rangkaian sebagai 
sebuah plot cerita yang saling memiliki keterhubungan satu sama lain (selective 
coding) sebagai sebuah tahapan framing dari sebuah penelitian. 
1.6.6 Strategi Triangulasi Data 
Dalam tahap mengkaji keabsahan data  dibutuhkan kroscek kembali dalam 
melihat peran dari organisasi “Ruangrupa” dalam menciptakan ruang sosial sebagai 
wacana eksplorasi. Langkah selanjutnya dalam triangulasi sumber data adalah 
verifikasi sumber data wawancara. Setelah proses mengolah data penelitian, penulis 
melakukan kroscek lanjutan dengan mencocokan hasil dokumentasi wawancara 
primer subjek penelitian kemudian menggabungkan dengan hasil partispasi 
observasi,  dokumen tertulis, arsip, serta catatan resmi yang penulis peroleh dari 
sumber yang relevan. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penulisan ini akan ditulis berdasarkan sistematika terdiri dari bagian utama 
pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian utama dari penelitian disajikan dalam lima bab 
diantaranya, pendahuluan pada bab I, isi dimuat dalam tiga bab yakni bab II, bab III, 
serta bab IV, kemudian bagian penutup yang dimuat pada bab V. 
Pada bagian (pendahuluan) bab I, penulis menjabarkan latar belakang yang 
mendasari penelitian ini, kemudian mengangkat permasalahan penelitian ini penulis 
mencoba menjawab pertanyaan permasalahan yang terjadi dalam fenomena secara 
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ilmiah. Bagian selanjutnya pada tujuan dan manfaat penelitian penulis membahas 
mengenai arah dan tujuan yang dilakukan dalam penulisan penelitian yang dilakukan 
sebagai bentuk linier dari pemenuhan penelitian ilmiah. Selanjutnya pada tinjauan 
pustaka penulis mencoba menjadikan penelitian ilmiah terdahulu yang relevan sebagai 
bahan pembelajaran serta komparasi dengan penelitian yang dikerjakan. Pada kerangka 
teori penulis menjabarkan penggunaan teori produksi ruang sebagai pisau analisis 
penelitian.  
Pada bab II penulis membahas dinamika seni di Indonesia serta mendeskripsikan 
dinamika organisasi “Ruangrupa” sebagai organisasi kebudayaan yang mencakup 
struktur serta dinamika struktural organisasi, divisi dan program kerja organisasi, serta 
deskripsi terkait aktivitas “Ruangrupa”. Bab III penulis menjelaskan temuan lapangan 
yang dianalisis dalam metode observasi, wawancara, studi pustaka serta analisis 
dokumentasi yang digunakan untuk menganalisa data-data yang didapat dilapangan, 
selanjutnya mengolah serta mereduksi data dan mengarahkan pada tujuan penelitian. 
Pada bagian bab IV, berisikan pembahasan mengenai analisis teori terhadap 
temuan lapangan. Dengan menggunakan teori produksi ruang Lefebvre sebagai pisau 
analisis dalam melihat wacana pembentukan ruang sosial yang dilakukan masyarakat 
perkotaan pada wacana kesadaran atas ruang, serta pembahasan mengenai dinamika 
regenerasi dan perspektif kritik dari subjek penelitian terhadap kondisi realitas sosial 
kontemporer.   
Selanjutnya pada bab V memuat penutup yang berisikan kesimpulan dari 
pemaparan penelitian yang dimuat pada bab-bab sebelumnya dan menyertakan saran 
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yang untuk selanjutnya diharapkan dari penelitian ini dapat merangsang kesadaran 
masyarakat perkotaan terhadap ruang sehingga kesadaran untuk mandiri dan 
memunculkan respon atas keberadaan ruang perkotaan yang direfleksikan dengan 
membangun ruang-ruang sosial, serta dapat mendorong penelitian lebih lanjut 





“RUANGRUPA” : SENI RUPA SEBAGAI MEDIUM RUANG 
ALTERNATIF 
 
2.1. Genealogi Seni Rupa di Indonesia 
Seni rupa merupakan cabang seni yang berkarakteristik mengutamakan ekspresi 
ide atau konsep pelakunya (seniman) yang dapat menstimulasi indera penglihatan. 
Dalam perkembangan seni rupa pada masa kini tidak hanya dapat menstimulus 
penglihatan (visual), namun juga mampu memberikan pengalaman pendengaran 
(auditory), serta dapat melibatkan interaksi perabaan (tactile) yang dapat memancing 
pemikiran audience-nya.32  
Seni rupa memiliki tempat tersendiri dalam dinamika ruang perkotaan sebagai 
bentuk representatif dari wacana ekspresif yang bersifat subjektif serta bertendensi 
pada perspektif pandangan tertentu dalam melihat fenomena yang terjadi. Seni 
bergerak sebagai medium penyampaian kritik yang bersifat cair dan universal yang 
ditujukan seniman kepada khalayak penonton dengan keterampilan dalam mengolah 
keahlian teknis serta mengadaptasi tema melalui konteks yang diangkat hingga 
rancangan konsep pada sebuah karya. 
Makna yang terkandung dari sebuah karya dalam seni rupa disampaikan dalam 
penyajian yang berbeda, seperti di ruang khusus seperti galeri dalam eksebisi pameran 
                                                 
32 Dalam beberapa karya yang digelar berkembang karya interaktif menggunakan keterlibatan penonton 
untuk ikut serta melengkapi karya dengan cara yang beragam dalam Mia Maria, Belle Bintang Biarezky. 
Seni Rupa Kita, Yayasan Jakarta Biennalle. 2016 hlm. 10 
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yang disajikan dengan berbagai persiapan yang matang menggunakan alat bantu dalam 
mempresentasikan hasil karya kepada para pengunjung galeri sebagai audience yang 
menikmati karya seni rupa di dalam satu gelaran event pameran.  
Sedangkan pada sisi lain jenis seni rupa yang disajikan di ruang khalayak umum 
dengan karakteristik gaya bebas tanpa dibatasi oleh pakem-pakem kaku dari kaidah-
kaidah estetika yang dihadirkan dalam ruang spasial perkotaan disebut dengan public 
art. Pada karakteristik public art, konteks seni rupa sengaja dibawa ke ruang khalayak 
sebagai visual jalanan dengan pemilihan angle yang dapat mudah dijangkau oleh 
pandangan khalayak seperti di tembok bangunan, badan fly over, papan reklame serta 
lain sebagainya yang kerap kali dilekatkan pada kesan vandals. Namun pada dasarnya 
seni rupa telah menempati posisi sebagai medium ekspresi yang terdapat di ruang 
perkotaan serta ditempatkan sebagai sebuah cara bagi siapapun untuk bisa 
menjangkaunya tanpa terkecuali. 
Pengaruh kemunculan aktivisme seni termasuk seni rupa didorong oleh faktor 
kolonialisme yang berkaitan dengan perubahan sosial, penggambaran konteks-konteks 
sosial, ekonomi maupun politik serta dinamika kebudayaan itu sendiri dalam lingkup 
ruang pada masa pra-kemerdekaan. Semangat yang dibawa dalam berkesenian 
berkenaan dengan cita-cita meraih rasa keadilan yang hakiki dalam bentuk 
kemerdekaan Indonesia.33 
                                                 
33 Hamada Adzani Mahaswara. 2015. Relasi Seni Rupa dan Politik dalam Konstelasi Ruang. (online) 
http://www.academia.edu/15213882/relasi_seni_rupa_dan_politik_dalam_konstelasi_ruang (diakses 




Beberapa periode yang muncul pada masa-masa konteks seni rupa di Indonesia 
yakni, masa awal perintisan seni rupa Indonesia yang ditandai dengan tokoh Raden 
Saleh Syarif Bustaman (1807-1880) yang merupakan seniman pribumi yang mendapat 
kesempatan berguru ilmu pendidikan gambar dari pelukis Belgia di negeri Belanda 
melalui beasiswa yang diberikan oleh pemerintah Belanda pada 1829. Menghasilkan 
karya tersohor “Perkelahian dengan Singa”,“Gunung Merapi dan Merbabu”,”Antara 
Hidup dan Mati” serta potret keluarga raja-raja Jawa dan pejabat pemerintahan kolonial 
Belanda.  
Raden Saleh menyampaikan karyanya dengan gaya romantisme paradoks 
sebagai bentuk perlawanan atas perlakuan pemerintah kolonial Belanda yang berlaku 
represif terhadapnya atas tuduhan keterlibatan pemberontakan Bekasi 1869. Satu dari 
mahakarya yang hadir dari Raden Saleh bertajuk “Penangkapan Pangeran Diponegoro” 
merupakan salah satu bentuk keterwakilan seni rupa sebagai bagian dari seni kritik 
sosial yang bersifat subjektif atas kenyataan dalam kehidupan sosial. Pada karya 
tersebut konteks yang digambarkan pada peristiwa penangkapan Pangeran Diponegoro 
yang digambarkan sebagai sosok tegap menantang Jenderal De Kock dengan sorotan 
mata yang menantang Jenderal De Kock dengan disekelilingnya terdapat pasukan 
Belanda yang digambarkan dengan tatapan kosong dengan ukuran yang digambarkan 
terlihat sedikit besar menyerupai boneka. Pada sisi estetis yang ditampilkan dalam 
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lukisan tersebut menuai respon negatif dari pemerintahan Belanda sekaligus menandai 
arah keberpihakan seniman pada aspek politis di era kolonialisasi.34  
Periode kedua pasca masa Raden Saleh, berkembang Seni Lukis Indonesia Jelita 
(mooi indie) pada tahun 1930-1938 melalui pengaruh pengusaha dan pedagang pada 
masa kolonialisme. Penekanan pada objek keindahan alam mendorong pelukis aliran 
pemandangan seperti Abdullah Suryosubroto, Pringadi, serta Wakidi muncul sebagai 
tokoh perupa mooi indie. Pengaruh mooi indie datang melalui aliran seni rupa yang 
diajarkan akademi Belanda, dalam hal ini mengharuskan mengikuti pakem-pakem 
penghitungan ruang dan teknik pewarnaan yang menonjol. Sehubungan dengan hal 
tersebut Sudjojono menilai aturan-aturan pada mooi indie dinilai membatasi seorang 
seniman dalam berkarya, karena dalam hal melukis menurutnya harus terbebas dari 
kaidah-kaidah yang membatasi ruang gerak dari perupa dalam berkarya.35 
Pada masa selanjutnya memasuki periode ‘Cita Nasional’ yang dilatar belakangi 
oleh semangat kebangkitan nasional yang diawali semangat dari Boedi Oetomo yang 
merangsang para kalangan seniman diantaranya Sudjojono dalam membentuk 
Persatuan Ahli Gambar Indonesia (PERSAGI) sekaligus menjadi ketua pada 
tahun1938. Seniman pada masa periode Cita Nasional ini bertendensi pada seni 
kebudayaan yang berciri khas pada konteks perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 
                                                 
34 Sudarmaji dalam Kartika Sony Dharsono. Seni Rupa Modern. Bandung: Rekayasa Sains. 2004 hlm. 
140 
35 Sanento Yuliman. Dua Seni Rupa, Serpihan Tulisan Sanento Yuliman. Jakarta: Kalam. 1976. hlm. 82 
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merajut asa kesatuan sebagai suatu bangsa yang dilingkupi satu rasa sama rasa sebagai 
entitas bangsa terjajah. 
Tidak berlangsung lama periode seni rupa mengalami perubahan seiring 
masuknya masa pendudukan Jepang di Indonesia. Pada konteks transisi pemerintahan, 
Jepang membentuk ‘Keimin Bunka Sidosho’ sebagai wadah yang bertujuan 
mengontrol aktivitas laju perkembangan seni rupa di Indonesia. Saseo Ono seorang 
seniman Jepang ditunjuk sebagai dewan kontroling aktivitas kebudayaan meliputi 
diskusi dan latihan bersama yang digelar sebagai agenda rutin dengan tujuan garis besar 
membawa propaganda kepentingan Jepang. Sudjojono dan Affandi merespon dengan 
mendirikan “Poetra” yang bergerak dalam upaya kontribusi pengabdian seni dengan 
mendorong seniman lokal berjuang untuk melawan pemerintahan Jepang melalui 
media lukisan dan poster.  
Memasuki masa kemerdekaan, para seniman mulai mendapatkan kembali 
kebebasan beraktualisasi dalam menciptakan karya seni. Kemunculan berbagai 
perkumpulan seniman dengan membentuk kelompok dan institusi kesenian seperti 
Indonesia Muda (1946), Perkumpulan Pelukis Rakyat (1947), Balai Perguruan Tinggi 
Guru Gambar (1950) yang merupakan cikal bakal Fakultas Seni Rupa Institut 
Teknologi Bandung(ITB), dan Akademi Seni Rupa Indonesia (1950) yang kemudian 
sekarang menjadi Institut Seni Indonesia (ISI) di Yogyakarta.  
Dalam konteks sejarah perpolitikan di Indonesia, organisasi kebudayaan yang di 
dalamnya mencakup seni rupa menempati posisi krusial sebagai bagian yang memiliki 
pengaruh penting dalam mengakomodir bentuk ekspresi nyata terhadap kondisi 
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konteks sosial yang terjadi. Tidak jarang organisasi kebudayaan dalam praktiknya 
banyak digunakan sebagai unsur kekuatan politik yang memiliki daya tawar dalam 
mempengaruhi masyarakat luas.  
Demikian yang terjadi dalam catatan perjalan organisasi kebudayaan di 
Indonesia, aktifnya geliat semangat berkebudayaan pada masa pemerintahan presiden 
Soekarno ditandai dengan dibukanya wadah-wadah dalam mengakses praktik 
kebudayaan bagi masyarakat. Secara keseluruhan hal ini merupakan upaya titik balik 
kebudayaan dalam melibatkan kembali masyarakat bahwasannya esensi seni adalah 
kembali kepada masyarakat itu sendiri.     
Periode kontestasi kepentingan politik mempengaruhi eksistensi organisasi 
kebudayaan termasuk orientasi pada praktik seni rupa. Berdirinya partai-partai politik 
dengan ideologi yang berbeda-beda menggunakan organisasi kebudayaan sebagai alat 
dalam meraih suara rakyat. Kembali pada hakikatnya bahwa pemanfaatan seni sebagai 
bagian dari kebudayaan untuk membangun kembali keterlibatan masyarakat sebagai 
upaya menggandrungi sisi emosional yang terdapat nilai-nilai demokrasi yang harus 
dibumikan melalui praktik berkebudayaan. 
Munculnya corong-corong kebudayaan dari partai-partai politik pada era 
pemerintahan presiden Soekarno mulai berkembang dengan membawa semangat 
kebangkitan berkebudayaan menjadi aspek penting yang dibina oleh partai politik 
sebagai representatif perwakilan sistem demokratis di Indonesia. Pada tahun-tahun 
awal pasca kemerdekaan muncul organisasi kebudayaan yang didirikan berdasarkan 
pada corong partai politik yakni, Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA) dengan 
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konsep seni untuk rakyat yang mengemuka bahwa penegasan kembali bahwa 
pandangan seni merupakan ikatan bagi rakyat.  
Sebagai corong PKI yang terbentuk pada tahun 1950 menganut aliran realisme-
sosialisme, LEKRA didirikan atas inisiatif D.N Aidit beserta jajarannya dengan 
Pramoedya Ananta Toer sebagai tokoh prominent didalamnya serta menempatkan 
Sanggar Bumi Tarung (SBT) sebagai kordinasi yang dibawahi langsung LEKRA dari 
unit Lembaga Seni Rupa (LESRUPA) dengan tokoh-tokoh diantaranya Amrus 
Natalsya, Misbach Tamrin, Ng Sembiring, Isa Hasanda, Kuslam Budiman, Djoko 
Pekik dan Adrianius Gumelar. Sanggar Bumi Tarung pada praktiknya oleh LEKRA 
merupakan inisisasi dari penerapan metode turun kebawah (turba) pada masyarakat, 
sedangkan SBT sendiri lebih mengungkapkan bahwa penerapannya adalah sebagai 
bentuk yang dikenal dengan istilah “integrasi dengan rakyat”.36  
Pada tahun 1959 didirikan  Lembaga Kebudayaan Nasional (LKN) sebagai 
onderbouw Partai Nasional Indonesia (PNI) dengan Sitor Situmorang sebagai tokoh 
sentral. Lembaga Seniman Budayawan Muslim Indonesia (LESBUMI) corong 
Nahdatul Ulama, serta Manifestasi Kebudayaan (MANIKEBU) yang terbentuk diluar 
partai politik dengan membawa konsep gagasan “seni untuk seni” yang bertolak 
belakang dengan gagasan yang dibawa LEKRA yakni “seni untuk rakyat” dan 
menjadikannya dua kutub oposisi biner. 
                                                 
36 Hilmar Farid. 2011. Sekali Lagi Politik Adalah Panglima. http://hilmarfarid.com/wp/sekali-lagi-
politik-adalah-panglima/  (diakses tanggal 21 Mei 2017 pukul 09:30 WIB) 
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Memasuki masa pemerintahan orde baru, dinamika seni mengalami pembatasan 
gerak akibat pengambilan kontrol dalam berbagai bidang termasuk seni yang dilakukan 
oleh negara. Praktik seni pada masa ini berjalan sebagaimana diperuntukan untuk 
menunjang kepentingan yang diterapkan dengan prinsip-prinsip kapitalisme, sehingga 
pada praktiknya seni rupa hanya dijadikan pelengkap dekoratif semata.37 
Respon yang hadir seiring terancamnya dinamika seni rupa pada masa 
pembangunan orde baru sekitar akhir tahun 1970 sampai awal 1980-an muncul melalui 
generasi seniman baru seperti Samsar Siahaan, Moelyono, Jim Supangkat, Fx Harsono, 
juga komunitas kolektif dari berbagai daerah seperti komunitas ‘Galeri Bautanah’ di 
Jakarta, ‘Taring Padi’ di Yogyakarta, serta ‘Gerbong Bawah Tanah’ di Bandung serta 
terbentuknya Gerakan Seni Rupa Baru Indonesia (GSRBI) di tahun 1975 yang 
memperlihatkan bahwasanya kesenian berpihak berkenaan peristiwa Desember hitam 
yang terjadi setahun sebelumnya.38 
Melalui ranah pendidikan, seni rupa juga telah berkembang ditandai setelah  di 
tahun awal kemerdekaan telah hadir ‘Perguruan Tinggi Guru Gambar’ (1950) cikal 
bakal Fakultas Seni Rupa Institut Teknologi Bandung (ITB) serta Akademi Seni Rupa 
Indonesia (1950) yang kemudian menjadi Institut Seni Indonesia (ISI) di Yogyakarta. 
                                                 
37 Hilmar Farid. 2011. Sekali Lagi Politik Adalah Panglima. http://hilmarfarid.com/wp/sekali-lagi-
politik-adalah-panglima/  (diakses tanggal 21 Mei 2017 pukul 09:30 WIB) 
38 Dalam peristiwa ‘desember hitam’ tahun 1974 terjadi protes besar-besaran yang dilakukan mahasiswa 
seni rupa di Indonesia terhadap penjurian Pameran Besar Seni Lukis Indonesia (cikal bakal Jakarta 
Biennale) yang dianggap membatasi perkembangan nilai-nilai seni rupa Indonesia yang dimotori Jim 
Supangat, F.X. Harsono, dan Dede Eri Supria, dalam Mia Maria, Asep Topan, Dila Martina Ayu. 
“Ekonomi Kreatif: Rencana Pembangunan Seni Rupa Nasional 2015-2019” ISBN 987-602-72367-9-0.  
PT. Republik Solusi. 
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Keberlanjutan pendidikan seni rupa hadir di penghujung tahun 1980-an hingga akhir 
1990-an diantaranya dengan didirikannya sejumlah sekolah tinggi seni rupa di berbagai 
daerah seperti Sekolah Tinggi Seni Rupa Surakarta (STSI Surakarta)−sekarang Institut 
Seni Indonesia Solo−pada 1992, Sekolah Tinggi Seni Bandung di tahun 1995, dan 
Sekolah Tinggi Seni Padang Panjang pada 1999.  
 Memasuki 1988, Galeri Seni Cemeti−sekarang Rumah Seni Cemeti/Cemeti Art 
House−didirikan Mella Jaarsma dan Nindityo Adipurnomo di Yogyakarta menandai 
dimulainya eksistensi seni rupa kontemporer di Indonesia.  Pada 1999 seni rupa 
kontemporer Indonesia menuju pada tataran kancah internasional dengan digelarnya 
pameran “AWAS! Recent Art from Indonesia” yang dihelat diberbagai negara Eropa 
dan Asia. Perkembangan pesat yang dialami seni rupa mendorong munculnya galeri-
galeri seni sebagai penunjang perhelatan pameran karya seni yang dijalankan secara 
formal serta disisi lain seiring mulai bermunculan seni rupa publik (public art) yang 
tampil vulgar dimuka publik khalayak. 
Sejak 1990 mulai terhitung sebagai maraknya perkembangan dari komunitas seni 
di Indonesia  yang secara langsung mempercepat perkembangan dari seni rupa 
Indonesia, sehingga seni rupa telah dikenal secara luas oleh masyarakat secara terbuka 
melalui kanal-kanal perhimpunan organisasi dan komunitas seni rupa yang 
berkembang pesat di Indonesia. Seni rupa kontemporer menjadi perkembangan yang 
cepat perkembangannya, dengan karakteristik kritikal yang melekat di dalamnya 
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2.2 Organisasi Kebudayaan Seni Rupa Kontemporer: “Ruangrupa”       
Munculnya seni rupa kontemporer sebagai cermin dari perkembangan dan 
perubahan masyarakat kontemporer yang bersifat global. Dalam pemahaman dan 
praktiknya, seni rupa kontemporer tidak hanya mengandung unsur tradisi yang meliputi 
karakteristiknya, lebih dari itu seni rupa kontemporer berkembang lebih agresif dalam 
                                                 
39 Mia Maria, Belle Bintang Biarezky. Op.Cit Seni Rupa Kita hlm. 22-23 
46 
 
menjelajahi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas pengalaman manusia pada 
masa mendatang yang dipengaruhi oleh interaksi perkembangan yang mencakup aspek 
ekonomi serta teknologi informasi yang bersifat global40. 
Seni rupa kontemporer tidak dapat dapat dipisahkan dari sistem sosial, ekonomi, 
dan budaya dari sebuah masyarakat, juga secara khas dapat menunjukkan manifestasi 
estetik dan refleksi nilai di dalamnya yang bersifat kritis terhadap sistem sosial, 
ekonomi, dan budaya yang terjadi di dalam masyarakat itu sendiri41. Seni rupa 
kontemporer dalam perkembangannya hadir di Indonesia dan saling berkelindan 
dengan konteks dinamika kondisi masyarakat Indonesia.  
Selepas berakhirnya era pemerintahan orde baru, geliat pergerakan seni kembali 
menunjukan gairahnya, setelah sebelumnya mengalami represifitas gerak yang diawasi 
oleh rezim orde baru. Perkembangan seni semakin mendapatkan kebebasan dengan 
kembalinya para seniman berkumpul dan membentuk perhimpunan antarsesama pegiat 
seni. Para seniman khususnya perupa diberbagai daerah mulai menunjukan 
eksistensinya dalam mengadopsi berbagai macam aliran yang semakin terbuka dengan 
perkembangan seni global. Pengaruh perkembangan zaman mendorong seni terus 
beradaptasi sehingga muncul pembaruan-pembaruan yang melibatkan teknologi dalam 
                                                 
40 Caroline Turner. Tradition and Change: Contemporary Art of Asia and the Pacific. Australia: 
University of Queensland Press. 1993.  
41 Budi Adi Nugroho dan Willy Himawan. “Visual Tradisi dalam Karya Seni Lukis Kontemporer sebagai 
Wujud Artistik Pengaruh Sosial Budaya”. Journal of Urban Society’s Arts. Vol. 1 No. 4, Oktober 2014. 
Jurusan Seni Rupa, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Teknologi Bandung.  hlm. 99-109 
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menciptakan karya seni, dengan demikian perkembangan seni rupa kontemporer hadir 
pada perkembangan seni rupa di Indonesia.  
Dalam berkesenian, faktor pendukung dalam berbagi ilmu pengetahuan menjadi 
bagian yang lumrah terjadi pada masa kini. Proses berbagi ilmu berkembang menjadi 
praktik kolektif sehingga membentuk jaringan profesional. Praktik kolektif yang 
dimaksudkan dapat berupa bekerja dalam satu grup atau kelompok organisasi untuk 
menciptakan karya seni, riset seni, kegiatan seni, serta aktivitas kesenian lain yang juga 
dapat melibatkan masyarakat luas disekeliling lingkup aktivitas kesenian. Karakteristik 
dari seni rupa kontemporer secara kritikal terhadap kondisi konteks sosial, politik, 
ekonomi, serta budaya pada masa-masa reformasi.  
Pada tahun 2000 muncul artist initiative organisasi seni rupa kontemporer 
“Ruangrupa”42 sebagai bentuk dari upaya membentuk jaringan praktik kolektif dari 
seniman muda di Jakarta. Hal demikian merupakan respon atas kebutuhan pada ruang 
alternatif dalam berkebudayaan bagi para seniman muda yang dalam eksistensinya 
cenderung memiliki karakteristik aliran seni kontemporer dalam praktik berkesenian.43 
                                                 
42 Beberapa seniman muda yang terdiri dari Ade Darmawan, Hafiz, Ronny Agustinus, Oky Arfie 
Hutabarat, Lilian Nursita, dan Rithmi secara swadaya membangun kebutuhan awal orgnaisasi melalui 
pengumpulan dana pribadi secara kolektif, mengadakan penggalangan dana dengan mengajak teman-
teman seniman menyumbangkan karya yang diadakan di Galeri Cemara. Ade Darmawan dalam 
https://www.detik.com/hot/art/2332085/belajar-jadi-kurator-di-ruang-rupa?hd771104bcj (diakses 
tanggal 25 Mei 2017 pukul 11:24 WIB)  
43 Walaupun pada konteks tersebut telah terdapat ruang praktik kesenian seperti Taman Ismail Marzuki 
(TIM) dan lain sebagainya pada realitasnya ruang tersebut masih bersifat eksklusif dalam hal ini 
aksesnya hanya digunakan oleh orang-orang tua, sedangkan dengan aliran yang lebih kekinian 
(kontemporer), seniman muda masih cenderung minim dalam memperoleh akses ruang untuk aktualisasi 
praktik kesenian di ruang tersebut. dalam Wawancara Ade Darmawan oleh Amelia Vindy dari 
Whiteboardjournal https://www.whiteboardjournal.com/interview/37030/rupa-jakarta-bersama-ade-
darmawan/  (diakses tanggal 25 Mei 2017 pukul 13:58 WIB) 
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Kelompok yang terbentuk melalui kerja kolektif membangun aktivitas kegiatan yang 
dijalankan secara kultural dalam praktik keseharian. “Ruangrupa” sebagai organisasi 
seni rupa kontemporer memiliki karakteristik kritikal terhadap isu-isu sosial budaya 
padan urban perkotaan melalui kerja kreatif yang dibangun pada koridor praktik 
kesenian. 
Melalui aktivitas praktik berkesenian, “Ruangrupa” berupaya mengambil sudut 
pandang fenomena urban perkotaan yang memiliki relasi dengan kenyataan di dalam 
perkotaan. Melihat konteks urban di Jakarta yang penuh dengan fenomena-fenomena 
seperti bentuk-bentuk intervensi di ruang kota dengan segala hiruk-pikuknya, 
“Ruangrupa” mencoba menciptakan ruang berkontemplasi yang mendukung aktivitas 
berdialog dalam membahas isu urban dalam wacana art practice untuk merangkul serta 
disuguhkan kepada khalayak luas secara umum melalui pendekatan aktivitas kesenian. 
Upaya yang dilakukan dalam mendorong perkembangan seni rupa kontemporer 
yang dilakukan “Ruangrupa” melalui bentuk aktivitas kesenian seperti, kegiatan 
pameran, festival, laboratorium seni rupa, lokakarya, residensi, penelitian, serta 
penertbitan buku, majalah, serta jurnal online yang tersusun dalam agenda dari 
“Ruangrupa”.44 Konten yang dikemas menggunakan medium seni rupa kontemporer 
berupa mural, lukisan, patung, serta performance art bersifat fleksibel, sehingga dalam 
penyampaiannya mengandung pesan yang dihadirkan dalam ruang galeri seni maupun 
ruang khalayak sebagai public art. 
 
                                                 




Data Komunitas-Komunitas Seni Visual di Indonesia Tahun 201545 
                                                 
45 Mia Maria, Belle Bintang Biarezky. Op.Cit Seni Rupa Kita. hlm. 76-77 
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Tangerang 2010 Seni rupa Aktif http://bsdartmovement.blogspot.co.id/ 
7 Carterpaper Jakarta 2006 Seni rupa Aktif http://carterpaper.blogspot.co.id/ 




9 Cut and Rescue Jakarta 2011 Seni rupa Aktif http://cutandrescue.tumblr.com/ 
10 Dagadu Yogyakarta  Merchandise Aktif http://dagadu.co.id/ 








13 Gambar Selaw Jakarta 2011 Gambar Aktif www. Gambarselaw.com 
14 Gardu House Jakarta 2010 Street art Aktif http://garduhouse.com/ 
15 Gelaran Budaya Yogyakarta 1999 Seni rupa Aktif  
















19 Indieguerillas Yogyakarta 1999 Seni rupa Aktif http://indieguerillas.com/ 




























Yogyakarta 1996 Seni rupa Aktif  











































Yogyakarta 1995 Seni rupa Aktif http://www.sakatoartcommunity.com/ 
33 Kopi Keliling Jakarta 2011 Ilustrasi Aktif http://kopikeliling.com/ 
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Jakarta   Aktif twitter.com/morningdrawing 
38 Mulyakarya Yogyakarta 2007 Komik  http://mulyakarya.blogspot.co.id/ 
39 Parallabs Bandung 2011 Seni rupa Aktif  
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45 Sanggar Bambu Yogyakarta 1959 Seni rupa Aktif Aktif 











2.2.1 Struktur Organisasi “Ruangrupa” 
Dikepalai oleh Ade Darmawan Organisasi “Ruangrupa” dapat berjalan ketika 
dalam pembagian kerja yang bersifat horizontal, dengan digerakan oleh beberapa 
inisiator dalam menjalankan beberapa program yang terjadwal timeline. Dalam 
rentang waktu dari tahun 2000 hingga kini “Ruangrupa” mengalami beberapa 
perubahan dalam struktur kepengurusan. 
Tabel II.3 
Susunan Struktur Organisasi “Ruangrupa” 
Collective Board Ade Darmawan, Indra Ameng, Reza 
Afisina, Hafiz, Mirwan Andan, Iswanto 
Hartono 
Direktur Ade Darmawan 
Manajer Ajeng Nurul Aini 
Keuangan Daniella F. 
Art Lab Riksa Afiaty 
RURU Gallery Leonhard Bartolomeus 
OK. Video Mahardika Yudha, Deasy Elsara 
Jakarta 32
o
C Andang Kelana, M. Sigit Budi S. 
Institut “Ruangrupa” Farid Rakun, Ardi Yunanto 
JurnalKarbon.net Berto Tukan, Abdul Manan Rasudi, 
Windu Jusuf 
Rurukids Daniella F. 
Arsip dan Dokumentasi Lisna Dwi A., Ari Rusyadi 
IT & Website Abi Rama 
RURU Corps Julia Sarisetiati, Maya 
RURU Shop Ayu Dila Martina 
RURUradio oomleo, Arie Dagienkz 
 




Indonesia 2006 Street art Aktif 
https://www.facebook.com/ 
tembokbomber/ 








Organisasi “Ruangrupa” yang bergerak sebagai organisasi nirlaba dalam 
lingkup seni urban memfokuskan perhatian untuk mendukung isu pada kepentingan 
publik sehingga tidak bertujuan untuk mencari profit. Publik menjadi wilayah 
perhatian yang diberdayakan dengan konteks seni urban kontemporer. Usaha 
membuka ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas praktik seni. 
2.2.2 Visi dan Misi Organisasi “Ruangrupa” 
“Ruangrupa” memiliki visi yang memiliki pandangan yang berorientasi pada 
sisi kekritisan terhadapa urban. “Mendorong Kemajuan gagasan seni dalam konteks 
urban dan lingkup yang lebih besar dari kebudayaan” “Ruangrupa” secara sadar 
didirikan dikarenakan faktor dari perkembangan seni kontemporer di Jakarta bahkan 
di Indonesia. Dengan demikian perlu adanya dukungan untuk mendorong 
perkembangan seni kontemporer dengan menciptakan ruang-ruang  sebagai wadah 
untuk mengekspresikan hasil praktik budaya dari masing-masing individu sebagai 
pelaku seni dan penikmat seni.  
 Gagasan-gagasan yang timbul dari seni dalam realita yang terjadi mengalami 
keterbatasan dalam mendapatkan ruang-ruang untuk mempertunjukan hasil karya 
seni kepada khalayak untuk dibagikan, sebagaimana seni rupa merupakan sebagai 
bentuk media ekspresi yang timbul berkenaan dengan kehidupan sosial yang secara 
langsung dialami oleh seniman yang menciptakan karya seni sebagai bentuk produk 
pengetahuan.   
Langkah-langkah yang dilakukan “Ruangrupa” sebagai misi adalah dengan 
menyelenggarakan pameran-pemeran berkala yang digelar sepanjang tahun, festival 
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seni, laboratorium seni, lokakarya, penelitian, serta publikasi. Kegiatan yang 
dirancang secara sistematis dengan dibentuk divisi serta penanggung jawab program 
yang diadakan pada skala regional, nasional maupun internasional. Seni pada 
dasarnya dipercaya sebagai sesuatu yang disuguhkan untuk dinikmati oleh semua 




















 Skema. II.1 
 Timeline Dinamika Struktural Organisasi “Ruangrupa”46 
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46 Booklet “Ruangrupa” 2000-2015   
RURU Gallery 
JAKARTA 32º C 
Lokakarya 
Kuratorial 
Jurnal Karbon     
Sejak 2015, Divisi Dukungan & 
Promosi      dibubarkan dan tiap 
programnya menjadi divisi 
tersendiri, kecuali program 





2000 2003   
Dari 7 edisi jurnal cetak yang diterbitkan selama 
2000-2006 berubah menjadi jurnal online sejak 
2007.  
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• Jakarta 32º C 
•Institut 
“Ruangrupa” 
 • Lokakarya 
  Penulisan Seni 
  Visual & 
  Seni 
PEROMBAKAN PERTAMA DIVISI 
“Ruangrupa” SECARA BESAR-BESARAN 
TERJADI PADA 2008 BERDASARKAN  
RAPAT DI TANAKITA, SUKABUMI, 





JAKARTA 32º C 
Pameran Karya Seni 
Visual Mahasiswa 
Jakarta 
Sejak 2008 JAKARTA 32º C 
Berada di bawah Divisi Dukungan 
dan Promosi 
Sejak 2004 diadakan 
dua tahun sekali 
•DIVISI SENI MEDIA 
OK. VIDEO 
Indonesia Media 











Sejak 2003 diadakan 
setiap dua tahun sekali 
Sejak 2008 OK. VIDEO berada di bawah Divisi  
Pengembangan Seni Video  
OK.VIDEO 
Penelitian Seni Rupa Divisi Penelitian & 
Pengembangan 
Sejak 2015, Divisi Penelitian & 
Pengembangan ditutup 
(      m   a   s   a      a   b   s   e  n     ) 
) 
•Arsip & Dokumentasi 
Ruru Corps, biro komunikasi 
Visual, didirikan oleh tiga  
Organisasi: “Ruangrupa”, 
Forum 
Lenteng, & Serrum 
Ruru Corps 
Sejak 2012 • Ruru Corps 
   RRREC Fest 
RRREC/ “Ruangrupa” Music 
Festival. Sejak 2010-kecuali 2012- 
diadakan setahun sekali 
Mulai 2015 
RRREC Fest 





Upaya “Ruangrupa” dalam menjadi wadah bagi seni rupa kontemporer urban 
menuntut adanya spesifikasi kerja dalam bentuk tanggung jawab struktural yang 
dibagi menjadi divisi-divisi yang membawahi program-program penunjang 
eksistensi organisasi. Dinamika struktural pada organisasi “Ruangrupa” tercatat dari 
tahun 2000 hingga kini mengalami perubahan. Kebutuhan akan perubahan dalam 
kubu struktur organisasi terjadi karena dibutuhkannya faktor penyesuaian antara 
konsep-konsep baru dengan efektivitas pokok fungsi pada masing-masing divisi.    
2.2.3 Divisi dan Program Kerja 
Pembagian wilayah kerja dalam organisasi dibutuhkan dengan tujuan untuk 
personalisasi tanggung jawab dalam menjalankan tujuan organisasi dalam bentuk 
divisi dan program kerja. “Ruangrupa” dalam dinamikanya mengadakan evaluasi 
sebagai upaya memaksimalkan ranah kinerja dari setiap divisi dan program kerja. 
Seiring perkembangan zaman yang hadir berkaitan dengan dinamisnya urban, 
“Ruangrupa” berusaha menyesuaikan diri terhadap konteks disekitar. terdapat 
beberapa divisi serta program kerja yang dibentuk oleh “Ruangrupa” untuk 
menjalakan event-event yang diadakan disetiap tahunnya.    
2.2.3.1 Art lab 
Program yang dijalankan “Ruangrupa” dalam art laboratory atau art lab 
merupakan program reguler dibawah naungan divisi penelitian dan 
pengembangan yang berjalan sejak 2008. Proyek seni rupa yang dijalankan 
berdasarkan penelitian ilmiah sebagai pondasi gagasan dalam menciptakan karya 
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seni rupa. Berdasarkan dari hasil evaluasi yang dilakukan pada tahun 2007, 
“Ruangrupa” menginisiasi proyek jangka panjang semacam “laboratorium seni”. 
Pelibatan secara terbuka bagi siapa pun untuk bergabung dalam kerja riset yang 
dilakukan dalam upaya memahami persoalan urban dan media bersama seniman 
serta dari berbagai pakar dari berbagai disiplin pengetahuan.  
Fokus utama pada program art lab adalah pemberian dasar tujuan mengenai 
ide kritis pada fenomena urban di Indonesia dalam kehidupan sehari-hari sampai 
kepada mengungkap masalah kebudayaan di ruang perkotaan. Art lab sebagai 
bentuk praktik seni visual sebagai projek seni dari yang bersifat plural sampai 
inter-disiplin yang memiliki konten relevansi terhadap konteks sosial. 
“Ruangrupa” melalui program art lab mencoba menguak masalah secara aktual 
melalui pengangkatan isu serta memberikan sudut pandang megenai posisi dalam 
melihat isu yang mengarah kepada  publik dalam sudut pandang yang 
memungkinkan aturan-aturan yang berkaitan dengan masalah sosial. 
Kegiatan awal yang didahului dengan memilih fokus isu-isu yang terjadi di 
ruang perkotaan beserta gejala urban yang menghinggapinya untuk melakukan 
riset untuk kemudian dibedah dalam sesi persentasi hasil penelitian dari lintas 
disiplin pengetahuan melalui forum diskusi. Pada bagian ini forum bersifat 
terbuka bagi masyarakat untuk terlibat dalam proses diskusi. Sesi selanjutnya 
dilanjutkan dengan menciptakan karya seni dengan menggunakan metode 
pendekatan artistik yang telah melalui proses pemetaan artikulatif. Setelah 
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melewati tahapan demikian kemudian beralih pada proses transkip narasi 
sentuhan ilustrasi dan diarsipkan dalam bentuk katalog dengan tujuan publikasi.  
Isu yang diangkat oleh art lab dalam proyek-proyek seni secara garis besar 
pada tahun 2008-2010 berkonsentrasi pada “mobilitas urban”. Yang 
dimaksudkan dengan “mobility” (mobilitas) tahun 2008 yang membahas tema 
“vehicle” (kendaraan) dan “city design in the city” (desain kota dalam kota). Di 
tahun 2009 membahas tema “transaction” (transaksi) dan “comunication virtual 
technology” (komunikasi teknologi virtual) serta di 2010 “the old city” (kota tua) 
dan “the future city” (kota masa depan).  
Awal dihelat pada 2008 art lab melakukan kerja kolaborasi dalam gelaran 
pameran bertajuk “musafir” mengenai pergerakan manusia di ruang kota yang di 
pengaruhi oleh mesin, ekonomi, transaksi di ruang kota yang digelar di RURU 
Gallery. Pameran yang memberikan pertanyaan “mengapa jumlah warga di 
Jakarta pada siang dan malam hari begitu jauh berbeda?”, bertolak dari 
pertanyaan ini perhatian mobilitas yang terjadi di ruang rongga ibu kota yang 
menjadi fenomena kepadatan. Dari fenomena demikian, seniman serta pakar 
yang terlibat melakukan penyelidikan terhadap arus hilir mudik di kota Jakarta. 
Faktor pengaruh yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah berdasarkan 
hasrat yang timbul terhadap kendaraan yang lahir dan dilanggengkan melalui 
iklan-iklan, undian bank atau hadiah pembelian rumah.   
Dalam “City Design In The City” pada 2008 bersama dengan majalah 
desain kota dalam kota “CD.ITC” mencoba melihat serta menarasikan berbagai 
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pengalaman fisik dari pelaku mobilitas yang memiliki latar dan kepentingan 
sosial-ekonomi-budaya yang berbeda dalam ruang kota. Pada pembahasan tema 
ini tim art lab menjelaskan beberapa pergerakan  atau desain ruang dan individu 
di ruang kota  yang memiliki keterkaitan secara sosial mempengaruhi mobilitas 
masyarakat perkotaan dengan memberikan materi dan pola pemetaan, tulisan, 





(diakses 25 Oktober 2017 14:26 WIB) 
  
Pada gelaran art lab yang digelar pada 15-17 agustus 2009 di “Ruangrupa” 
yang masih berlokasi di Tebet Timur Dalam Raya No.6, mengangkat tema 
“lonely market” sebagai bagian dari tema besar “mobilitas” yang berjalan dalam 









Flyer “lonely market” 
Sumber: 
https://groups.google.com/forum/m/#!topic/greenlifestyle/oHN8TQmnMx8 
(diakses 25 Oktober 2017 14:56 WIB) 
 
Topik pembahasan yang dibawakan dalam “lonely market” membahas 
transaksi tempat berjualan yang tidak terpetakan secara fisik di kota Jakarta, 
namun keberadaannya tanpa disadari berperan penting dalam membentuk area 
mobilisasi ekonomi masyarakat perkotaan sebagai jaringan transaksi ekonomi 
yang organik serta keberadaannya bertahan dan terus menerus berkembang 









“Mobility, Transaction, Lonely Market Map & Icon” (photo by: Ruru)  
 
Sumber: https://indoartnow.com/artist/ruang-rupa 
(diakses 25 Oktober 2017 14:56 WIB) 
  
2.2.3.2 RURU Gallery 
Pentingnya penyampaian karya seni mengharuskan disediakannya ruang 
gerak guna menampilkan hasil karya seni rupa bagi para seniman. Hal ini 
dimaksudkan sebagai proses penyampaian hasil karya sebagai hasil kreatifitas 
seniman dalam memproduksi gagasan ekspresi untuk kemudian diinterpretasi 
lebih lanjut oleh penonton.  
Perkembangan seni rupa mendorong bermunculannya ruang-ruang galeri 
yang diadakan secara komersil maupun diadakan sebagai pengembangan jejaring 
seni rupa melalui komunitas maupun organisasi. Di Jakarta “Ruangrupa” 
membuka RURU Gallery yang digunakan sebagai sarana pewadahan aktivitas 




RURU Gallery merupakan galeri seni rupa kontemporer yang didirikan 
pada 2008 telah menyediakan tempat bagi hasil kerja visual berbagai seniman 
termasuk kalangan seniman muda, penulis, serta kurator yang dihelat enam kali 
dalam satu tahun yang meramaikan keberadaan galeri di Jakarta. Telah banyak 
menghelat berbagai pameran seperti  “Shifting  Spaces” acara yang diadakan 
berkat kerjasama dengan Japan Foundation Jakarta dan Wadezig, dalam program 
Curators Workshop In South East Asia.  
Gambar II.4 




(diakses 26 Oktober 2017 13:23 WIB) 
 
Pameran yang diadakan sebagai bentuk upaya membangun praktik-praktik 
kreatif street artist secara kelompok maupun individu. Ketujuh street artist yang 
memeriahkan acara yang di gelar 18 februari 2015 ini diantaranya ‘Bujangan 
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Urban’, ‘Darbotz’, ‘The Popo’, ‘Tuts’, ‘MG Pringgotono’, ‘Shake’, dan 
‘Stereoflow’.  
Dalam perkembangannya “Ruangrupa” yang mendapatkan tempat Gudang 
di kawasan Pancoran Jakarta Selatan, kemudian  menyulapnya menjadi pusat 
kegiatan “Ruangrupa” serta aktivitas praktik kesenian di Jakarta hingga kini 
dikenal sebagai Gudang Sarinah Ekosistem. Ruru Gallery yang sedianya 
berlokasi di jalan Tebet Timur Dalam Raya No.6 Jakarta Selatan ini kemudian 
mengalami perkembangan dengan penempatan baru Ruru Gallery yang didirikan 
di Gudang Sarinah hall A2 yang berlokasi di Pancoran Timur Jakarta Selatan.   
Gambar. II.5 
RURU Gallery Gudang Sarinah Ekosistem
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti (2017) 
2.2.3.3 Jurnal Karbon 
Media publikasi yang dikelola “Ruangrupa” sejak didirikannya organisasi 
semula berbentuk cetak kemudian berubah format dalam bentuk online pada 
2007. Jurnal online dengan alamat www.karbonjournal.org kemudian berganti 
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menjadi www.jurnalkarbon.net merupakan jurnal multidisipliner tentang seni 
kontemporer yang membahas permasalahan yang terjadi di ruang publik sudut 
perkotaan, kemudian  memuat karya-karya serta budaya visual warga perkotaan 
yang dilihat melalui sudut pandang kreatif, kritis, serta imajinatif. Dalam 
dinamikanya jurnal karbon sempat mengalami masa vakum pada 2012-2015, 
jurnal yang terbit bilingual dalam bahasa Indonesia dan Inggris ini kembali terbit 
pada 2016. 
Gambar. II.6 
Lintas Edisi Jurnal Karbon 
 
Sumber: (kiri)  www.r-a-i-n.net/projects/ruangrupa/ (diakses 30 Oktober 2017 
21.43 WIB)  (kanan)  Dokumentasi Pribadi Peneliti (2017)47  
 
                                                 
47 Edisi 1 (11/2000), edisi 2 (04/2001), edisi 3 (2/2002), edisi 4 (9/2002), edisi 5 (5/2003), edisi 6 
(4/2004), edisi 7 (1/2006). (8) Buku “Publik dan Reklame di Ruang Kota Jakarta” yang diterbitkan oleh 
Jurnal Karbon bekerja sama dengan Pusat Studi Hukum dan Kebijakan Indonesia (PSHK) dan Yayasan 




Dalam format online, Jurnal Karbon aktif dalam membahas tentang seni 
kontemporer dan kajian tentang kota. Isi yang telah dibahas diantaranya 
merupakan kajian tentang isu-isu pemanfaatan tanah, perumahan, perencanaan 
kota, serta fenomena tentang urban melalui interelasi antara fenomena-fenomena 
kota dengan praktik seni kontemporer yang keberadaannya terjadi dalam lingkup 
ruang sosial perkotaan. 
Pada laman web online www.jurnalkarbon.net memuat tulisan terbuka dari 
berbagai kalangan−wartawan, akademisi, seniman, peneliti, mahasiswa, aktivis, 
dan bagi setiap yang yang memiliki ketertarikan dalam membahas seni visual dan 
masalah urban perkotaan melalui berbagai sudut pandang yang dikelompokan 
dalam beberapa kategori rubrik diantaranya”tajuk”, “telaah” yang memuat 
reportase, feature, wawancara serta ulasan terhadap pemikiran tokoh tertentu 
yang relevan dengan tema yang diangkat redaksi.  
Rubrik “esai” memuat kritik yang ditujukan pada sebuah karya, fenomena, 
maupun gagasan tertentu sebagai bentuk kontribusi yang dibuka secara terbuka 
untuk berbagi di kolom ini dengan pembaca lain. Serta dalam rubrik “kronik” 
memuat tulisan historis yang menyangkut tema besar yang diangkat Jurnal 
Karbon perihal sejarahm klipingan (teks, video, gambar) yang di olah dalam 
tulisan yang dipublikasikan secara luas. 
Pada buku “Publik dan Reklame di Ruang Kota Jakarta” terbitan Ruru 
bersama PSHK dan Yayasan TIFA membahas fenomena media iklan reklame di 
ruang kota Jakarta. Pembahasan yang diangkat dalam reklame berhubungan 
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dengan bentuk demokrasi ruang, kualitas tata kota, konsumerisme yang 
ditemukan dalam keberadaan reklame di ruang kota. Buku yang ditulis oleh tujuh 
penulis sebagai peneliti dengan tiga peneliti lainnya menggunakan data 
dokumen, studi, laporan, peraturan perundang-undangan mengenai reklame, 
pengamatan serta wawancara langsung di lapangan, dan literatur seperti media 
massa cetak maupun online dalam bentuk video, film, maupun karya seni rupa, 
kemudian hasil penelitian di presentasikan dalam lima tulisan yang dimuat dalam 
isi buku.  
2.2.3.4 Jakarta 32°C    
Kegiatan Jakarta 32°C bertujuan mengembangkan jejaring seni 
kontemporer pada kalangan mahasiswa di Jakarta yang dihelat dua tahun sekali. 
Didirikan “Ruangrupa” pada 2004 sebagai forum yang ditujukan untuk 
menumbuhkan dialog kritis dengan melibatkan proses kuratorial, laboratorium 
seni, penulisan karya, pengorganisasi serta pembentukan jejaring relasi bertujuan 
untuk menghimpun pegiat seni dikalangan mahasiswa dalam suatu wadah yang 
dihelat secara berlanjut dalam satu susunan program kerja. 
Perhelatan perdana yang digelar 2004 menampilkan karya visual di Galeri 
Nasional Indonesia yang melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi di Jakarta 
seperti Institut Kesenian Jakarta (IKJ), Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 
Universitas Indonesia (UI), Trisakti, Paramadina, Pelita Harapan, Institut Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (IISIP), dan Perbanas. Gelaran yang diadakan pada 16-
23 oktober menampilkan desain grafik, seni lukis, seni instalasi, fotografi, seni 
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video performance art, serta seni pencampuran media (mix media) meramaikan 
program Jakarta 32° C. 
 Pada rangkaian acara menyertakan workshop yang diadakan pada 6-30 
september bertemakan “komunikasi visual di ruang publik”. Selanjutnya pada 
20-22 oktober terdapat rangkaian pemutaran film diantaranya, film pendek dan 
dokumenter. Rangkaian presentasi dan diskusi pada 18-20 oktober di Galeri 
Nasional, serta penampilan performance art yang diadakan pada 22 oktober dan 
diakhiri dengan closing pada 23 oktober dengan berbagai penampilan dari 
kalangan seniman muda mahasiswa. 
Gambar. II.7 
Rangkaian Gelaran Jakarta 32°C Tahun 2004
 
Sumber: www.r-a-i-n.net/projects/ruangrupa/ 
(diakses 31 Oktober 2017 13.10 WIB)  
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Pada gelaran di tahun 2006, Jakarta 32° C sebanyak 204 karya dari 110 
partisipan dengan sekitar 1500 pengunjung pameran menggelar workshop 
‘bermain’di ruang tunggu publik dengan pemilihan lokus kegiatan di Halte bus 
sepanjang jalan Sudirman-Thamrin, Jakarta. Pengambilan halte bus sebagai tema 
yang diambil dari karakteristik halte yang merupakan bagian dari ruang kota 
didiskusikan keberadaannya sebagai spasial yang memiliki peran sebagai ruang 
tunggu publik yang didisain sementara dalam aktivitas mobilitas yang digunakan  
masyarakat perkotaan ditengah himpitan berbagai macam permasalahan di ruang 
kota Jakarta seperti kemacetan dan moda transportasi, kebutuhan pengguna, 
fasilitas publik.  
Konsep yang digarap adalah mengubah sisi lain yang dilihat dari 
keberadaan halte bus di ruang kota adalah dengan menginisiasi konsep ‘bermain’ 
baik secara sifat, interaktif, dan pemaknaan terhadap benda-benda dengan 
pencapaian yang tetap fungsional. Ruang tunggu publik pada akhirnya yang telah 
dijadikan arena ‘oprekan’ seketika berubah yang sebelumnya halte bus dialami 
sebagai ruang perantara pada akhirnya memiliki berbagai pengalaman yang 
mampu memaknai ruangnya sendiri sehingga memiliki ketertarikan sendiri 








’Bermain’ Di Ruang Tunggu Publik: Jakarta 32°C Tahun 2006 
 
Sumber: www.r-a-i-n.net/projects/ruangrupa/ 
(diakses 31 Oktober 2017 13.43) 
 
  Jakarta 32° C menjadi ajang berbagi ilmu bagi para seniman hingga pada 
khalayak. Grafik peningkatan audience terus terjadi dalam perhelatan yang 
diselenggarakan dari tahun pertama hingga pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan signifikan. Partisipasi dari kalangan mahasiswa terus bermunculan 
disetiap tahun penyelenggaraan serta menampilkan karya seni yang ditampilkan 
dalam penyelenggaraannya.  
“Dari follow ‘popo’ dari tahun 2010 setiap acara ada informasi tiap orang nyambung acara 
yang emang ada di skena street art, dari situ gue hanyut. Tau semua orang-orang yang 
berkecimpung di street art dari twitter, facebook, dari kelas satu SMA gue udah main ke  
‘ruru” dari buka dari siang-siang., ...rencananya gue juga mau ikut komplotan Jakarta 32°C 
sih... “48 
                                                 





Statistik Keterlibatan Elemen dalam Kegiatan Jakarta 32°C 2004-2012 
 
Sumber: https://www.jakarta32c.org/home/festival/statistik/ 
(diakses 31 Oktober 2017 14.27)  
2.2.3.5 RURU Shop 
Dibuka pada 14 februari 2010, RURU shop merupakan toko yang menjual 
benda-benda artistik yang diproduksi oleh “Ruangrupa” serta kawan-kawan 
berupa tas, kaos band, CD, kaset, buku, pernak-pernik serta barang-barang 
eksentrik lainnya dihadirkan secara bebas di ruru shop sejak 2010. 
Gambar. II.9 
RURU Shop Gudang Sarinah Ekosistem 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti (2017) dan 
https://www.instagram.com/rurushop/  
(diakses 5 Oktober 2017 16:21 WIB) 










2.2.3.6 OK. Video 
Festival seni media internasional di Indonesia yang diadakan sejak 2003 
ini dihelat dua tahun sekali. Sejak diselenggarakannya pada 2003 hingga 2014 
yang bernama OK Video: Jakarta International Video Festival memfokuskan 
perhatian pada perkembangan seni video di Indonesia dalam bentuk pameran 
serta pertunjukan seni media, lokakarya, dokumentasi, produksi, dan distribusi 
karya seni media di Indonesia. 
Pada 2015 terjadi perkembangan menjadi OK. Video: Indonesia Media 
Arts Festival dengan melebarkan konsentrasi pada karya-karya yang berbasis 
waktu seperti video dan film, bersifat instalatif, pertunjukan, seni bebunyian, seni 
berbasis internet dan media sosial, serta merambah pada karya yang berbasis 
pada teknologi audio-visual serta media baru lain yang mampu memberikan isu-
isu kritis dalam gagasan artistik baru dalam karya yang disuguhkan. 
Pada gelaran pertama juli 2003, “Ruangrupa” untuk kali pertama 
mengelola perhelatan Biennial seni Video di Jakarta: OK. Video. Festival yang 
menampilkan seni video dan media baru dari berbagai seniman dalam maupun 
luar negeri. Keberagaman gaya, teknik dan konsep ditampilkan pada perhelatan 
dan sesi pemutaran. Jakarta Video Festival mencoba membangkitkan kembali 
perhatian pada isu tentang kekuatan teknologi dari video dan yang lebih penting 






Perhelatan OK. Video 2003  
 
Sumber: www.r-a-i-n.net/projects/ruangrupa/ 
(diakses 5 Oktober 2017 14.22 WIB)  
 
Sebagai kelanjutan dari gelaran festival perdana yang digelar pada 2003, 
OK. Video 2005 berupaya mengembangkan lebih lanjut diskusi mengenai video 
dan kolaborasi antara seniman dan audience, serta merentangkan jaringan dengan 
organisasi internasional. Gelaran festival yang dihelat juga sebagai kesempatan 
penting untuk menjaring aliran baru dari fenomena melalui seni video dan 
memperkenalkan kemungkinan dan strategi melalui video sebagai medium aktif 
sebagai observasi kritis dan direfleksikan pada masyarakat dalam bentuk praktik 
artistik.  
Gambar. II.11 
Perhelatan OK. Video 2005  
Sumber: www.r-a-i-n.net/projects/ruangrupa/ 
(diakses 5 Oktober 2017 14.36 WIB) 
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Festival OK. Video yang ketiga bertajuk “militia” yang menghadirkan 119 
karya video dari 99 seniman berasal tujuh komunitas berbeda dengan tiga proyek 
karya. 27 seniman dari berbagai negara juga membuka workshop di 12 kota yang 
dihelat 10-27 juli tahun 2007. Mengangkat tema ”Militia” (Milisi dalam bahasa 
Indonesia) yang bermakna memberdayakan orang sipil secara terorganisir atau 
terencana dalam menciptakan kegiatan yang dapat memobilisasi untuk 
menghasilkan sebuah perubahan sebagai inisiatif dari dalam diri para pelakunya.  
Gambar II.12 
Flyer “MILITIA” OK. Video 2007 
  
Sumber: https://www.ruangrupa.org/home/archives/okvideo/okvideo2007.html 
(diakses 7 Oktober 2017 16:12 WIB) 
 
“Ruangrupa” mengangkat konsep ini dilatarbelakangi terjadinya 
perkembangan video sebagai medium penyampaian kepada masyarakat. 
“Ruangrupa” melihat masyarakat sebagai pengguna teknologi dan media dapat 
memanfaatkannya untuk membangkitkan kesadaran sosial, budaya, politik serta 
sejarah   di tengah-tengah masyarakat. Serangkaian prgran dalam event OK. 
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Video ketiga ini mengadakan workshop series, video in, video out, video shop 
dan TV scratching. 
Gambar II.13 
Event “MILITIA” OK. Video 2007 
 
Sumber: https://www.ruangrupa.org/home/archives/okvideo/okvideo2007.html 
(diakses 7 Oktober 2017 16:34 WIB) 
 
Workshop yang diadakan pada event ini bertujuan menjadikan video 
sebagai produksi citra bergerak yang mandiri serta bersifat investigasi, 
dokumentasi dan refleksi. Dalam video in merupakan program penayangan video 
hasil seleksi dari 15 workshop yang telah dilaksanakan. penampilan video di 
ruang publik sepert pada media video box di stasiun kereta api, halte busway, 
window display, dan billboard dijalankan dalam program video out. Sedikit 
serupa dengan video out, program video shop ditayangkan di dalam-dalam pusat 
perbelanjaan (mall).  
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Event dua tahunan ini terus berlanjut secara teratur dimana pada 2009 OK. 
Video mengangkat tema Comedy. OK. Video Comedy melihat komedi sebagai 
bentuk komunikasi melalui medium video yang membahas permasalahan seperti 
yang terjadi di perkotaan seperti masalah politik kekuasaan, modernitas, 
teknologi, ekonomi, generasi, gender, tradisi, agama, media massa, identitas, 
budaya pop, seni, keseharian dan lain sebagainya secara kritis. Dihelat pada 28- 
juli hingga 9 agustus 2009 diselenggarakan di Galeri Nasional Indonesia. 
Gambar II.14 
Event OK. Video Comedy 2009 
 
Sumber: https://www.maxx.nmartproject.net/ok-video-festival-jakarta/  
 (diakses 7 Oktober 2017 17.02 WIB) 
 
Tahun 2011 berlanjut dengan OK. Video “Flesh”. Perhelatan OK. Video 
yang kali kelima ini mengangkat tema “Daging” (Flesh) sebagai metafora dari 
entitas biologis tubuh manusia yang menjadi entitas digital (citra, suara, teks) 
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melalui perkembangan teknologi audiovisual. Video yang semakin 
memperlihatkan sifat-sifat organik seperti tumbuh dan berkembang di ruang 
virtual dan melampaui batasan spasial dan temporal, terus mengalami reproduksi 
karena sifatnya yang viral dan bersinggungan dengan aspek sosial, poltik, dan 
budaya kontemporer.  
Gambar II.15 




(diakses 7 Oktober 2017 21.08 WIB) 
 
2.2.3.7 Jarakpandang.net 
Situs yang disediakan “Ruangrupa” untuk peserta lokakarya penulisan seni 
rupa dan budaya visual yang diadakan sebagai wadah penulisan gagasan dan 
kritik mengenai seni rupa dan budaya visual. Peserta dan alumni peserta dari 
lokakarya menjadi kontributor tetap situs yang berisikan artikel berupa esai, 





Laman Muka Situs Web Jarakpandang.net 
  
Sumber: https://www.jarakpandang.net  
(diakses 12 Oktober 2017 19. 10 WIB) 
 
2.2.3.8 Ruru Radio 
Ditengah-tengah maraknya radio konvensional yang saling bersaing dalam 
gelombang elektromagnetik di udara, Ruru radio hadir sebagai media independen 
yang dibentuk “Ruangrupa” dengan format radio streaming. Radio yang dibentuk 
berawal dari aktivitas ruru shop ini  pada tahun 2011 didirikan dengan nama ‘ruru 
shop radio’ dikarenakan faktor letak siaran yang berdekatan dengan ruru shop 
sebagai media alternatif berbasis online (streaming). Pada tahun 2014 ruru shop 
radio berdiri terpisah dari ruru shop menjadi ruru radio yang dalam kegiatannya 
memutarkan lagu-lagu dari musisi/grup band hingga bermacam-macam aliran, 
serta aktivitas interview musisi terkait. 
Ruru radio tidak memiliki kiat khusus dan hanya mengandalkan ide kreatif 
para seniman dalam mengelola siaran radio. Disebut sebagai “radio kontemporer 
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pertama di dunia” Ruru radio berkonsep ‘personality radio’ dijalankan dengan 
karakteristik pembawaan dari penyiar itu sendiri dalam membawakan kegiatan 
on air. Cara ini dilakukan sebagai bentuk wadah penyiaran untuk menyalurkan 
ekspresi kesenian mereka dengan memutar lagu sesuai keinginan mereka seperti 
memainkan tempo, memberikan kejutan ditengah lagu dan lain sebagainya. 
Penyiar-penyiar Ruru radio seperti Gilang Gombloh, The Popoh, Malau 
dan Saleh Husein (Gitaris Band White Shoes And The Couples Company) 
dengan pembawaan yang ‘kocak”, serta letak perbedaan dimana jika  cutting 
edge di radio kebanyakan dijadikan satu program beda hal di Ruru radio yang 
menjadikan cutting edge sebagai prinsip utama. Ruru radio memiliki program 
andalan seperti “kumal” (kuliah malam) dan “Kelas BerArt” yang membahas 
perihal seni rupa.49 
Seiring perkembangannya Ruru radio yang semula diurus oleh empat orang 
mulai berkembang hingga memiliki 60 pegawai yang tidak hanya diisi oleh 
perupa, melainkan mencakup petugas kebersihan, hingga penyiar radio besar di 
Jakarta. Pendengar Ruru radio mengalami peningkatan yang pada awal-awal 
sekitar 50 pendengar kini dapat mencapai 500 orang lebih yang tidak hanya yang 
berada di Indonesia, pendengar juga mencapai Malaysia hingga Belanda.50 
 
                                                 
49 https://www.provoke-online.com/index.php/lifestyle/lifestylenews/3731-mega-launching-ruru-radio-
superultra-fantastis-tiada-tara (diakses 15 Oktober 2017 15:40 WIB) 
50 Wawancara CNN indoneisia dengan Malau “radio ruru oase di tengah hiruk-pikuk radio seragam” 
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20150911201215-241-78191/radio-ruru-oase-di-tengah-hiruk-








(diakses 15 Oktober 2017 15:04 WIB) 
 
Pada kegiatan yang terus berjalan sebelumnya Ruru radio yang hanya 
memutar musik, serta mengulas event-event yang di gelar “Ruangrupa” maupun 
event yang di helat di Gudang Sarinah mulai menerima iklan, meski tidak 
sebanyak radio konvensional lainnya dalam menyiarkan iklan, Ruru radio dalam 
siarannya menampilkan iklan dengan syarat;  
“Sejauh tidak menghilangkan karakter, kami tidak masalah. Komersil kami berminat tapi 
kami tidak ingin yang menghamba”51 
 
Iklan yang diterima bertujuan untuk bertahan diarus era modern, sehingga 
diperlukan adanya penyesuaian terhadap konteks yang ada. Penyusuaian yang 
dilakukan dengan catatan bahwa idealisme yang dibawa diawal saat 
pembentukan radio tidak hilang tergerus oleh kepentingan komersialisasi iklan 
yang justru mengendalikan tujuan awal mereka, yakni kebebasan berekspresi.   
                                                 
51 Wawancara CNN indoneisia dengan Malau “radio ruru oase di tengah hiruk-pikuk radio seragam” 
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20150911201215-241-78191/radio-ruru-oase-di-tengah-hiruk-










(diakses 15 Oktober 2017 15:45 WIB)  
 
2.2.3.9 RURU Kids 
Proses pengelolaan seni rupa pada anak usia dini dan remaja juga menjadi 
perhatian “Ruangrupa”, dengan didirikannya RURU kids sebagai program seni 
berbasis pendidikan. Pemberian edukasi mengenai seni ditujukan melalui 
lokakarya seni rupa, pertunjukan musik dan video dengan mengundang seniman, 
praktisi seni, dan mentor-mentor profesional lintas disiplin untuk berbagi 










Aktivitas Kegiatan RURU Kids 
 
Sumber: https://www.facebook.com/rurukids/photos/ 
(diakses 8 Oktober 2017 13.35 WIB)  
 
Dengan metode belajar sambil bermain, kegiatan yang dilakukan dengan 
mengolah ide menjadi karya seni. RURU kids menjadi wadah yang memfasilitasi 
pembelajaran seni rupa pada anak usia dini dan remaja untuk menstimulus 
kepercayaan diri serta kemampuan diri anak untuk berpikir kritis serta berbagi 
pengetahuan satu dengan yang lain. 
RURU kids merupakan bentuk pembelajaran inisiatif seni rupa yang 
digiatkan “Ruangrupa” dalam melihat anak-anak sebagai bagian dari masa depan 
yang perlu terus dilakukan sebagai prospek untuk mengembangkan seni rupa 
kepada masyarakat sebagai proses regenerasi yang terus menerus dijalankan. 
2.3.3.10 Ruru Corps 
Biro komunikasi visual yang didirikan oleh tiga organisasi seni-budaya di 
Jakarta diantaranya “Ruangrupa”, forum lenteng, dan SERRUM. Ruru corps 
menjalakan kolaborasi interdisiplin dalam project seni diimana mencakup 
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penyelenggaraan perhelatan seni visual, video dan festival musik, desain kerja 
dan instalasi, juga publikasi buku.  
Ruru corps terbuka dalam mendukung prospek yang bertujuan yang 
berkaitan dengan seni yang bereksperimen dalam bentuk ide dan gagasan melalui 
konsep, eksplorasi, kesadaran ruang, serta pelibatan publik melalui interaksi 
secara langsung. Ruru corps mulai tahun 2015 mengelola perhelatan RRREC 
Fest dan pada tahun 2016 juga bertindak sebagai pengelola Gudang Sarinah 
secara komersial. 
2.3.3.11 RRREC Fest 
Diselenggarakan setahun sekali sejak 2010 RRREC Fest adalah festival 
seni rupa dan musik yang menampilkan serta mempertemukan berbagai 
kelompok seniman, komunitas, musisi serta penyelenggara acara musik berbagai 
negara. RRREC Fest menampilkan musik beraliran alternatif dari band, musisi, 
penggemar musik, organisasi, penyelenggara acara musik independen untuk 
mendorong adanya kerja kolaborasi antara satu sama lain.  
Pada RRREC Fest tidak hanya menggelar acara musik namun juga 
membuka workshop, serta pertunjukan performance art, bincang-bincang seni 
dan pemutaran film yang dilakukan di ruang terbuka seperti ruang publik, hingga 
yang diadakan dengan konsep nature camp yang dihelat di pegunungan alam 






Program Kegiatan RRREC Fest 
 
Sumber: https://www.instagram.com/rrrec_fest/ 
(diakses 15 November 2017 16:50 WIB) 
 
2.3.3.12 Institut Ruangrupa 
Program yang didirikan dari tahun 2015 yang bergerak dalam ranah 
edukasi. Selain bergerak pada program ruru kids yang memfokuskan pada 
penumbuhan daya tarik serta pengetahuan dan keterampilan dalam seni dan 
budaya, institut “Ruangrupa” memfokuskan pada pendidikan seni rupa yang 
diterapkan program-program kolaboratif yang dijalankan oleh “Ruangrupa” 
sebagai alat dan metode dalam proses belajar. 
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Peran dari Institut ruangrupa salah satunya adalah peran aktif dalam 
keterlibatan pada Arts Collaboratory−sebuah institusi pertukaran dan kerja sama 
yang terdiri lebih dari 20 organisasi kesenian dari Afrika, Asia, Amerika Latin, 
dan Timur Tengah−. Kemudian peran lain Institut “Ruangrupa” adalah 
keterlibatan dalam Jakarta Biennale 2015 terkait inisiatif pendidikan melalui 





“RUANGRUPA” : DISKURSUS ANTARA BUDAYA DAN KOTA 
 
3.1 Seni Rupa sebagai Medium Ekspresi 
Berkembang pesatnya fenomena budaya urban seiring pertumbuhan kota 
mengalami gejolak dalam ruang spasial perkotaan di kota Jakarta. Salah satu 
perkembangan yang tidak terlepas dari entitas dinamika budaya urban adalah 
merentangnya karakteristik cair dari seni rupa kontemporer yang keberadaannya mulai 
menghinggapi sisi-sisi dinamika  perkotaan. Seni rupa kontemporer merupakan respon 
yang timbul atas dorongan untuk mengaktualisasikan kebebasan berekspresi termasuk 
dalam menyuarakan kritik maupun gagasan atas permasalahan yang timbul di dalam 
konteks yang dialami pelakunya. 
Kebebasan merupakan karakteristik terpenting yang dimiliki seni rupa 
kontemporer, melalui kebebasan yang didapat oleh para pelakunya menjadikan seni 
rupa kontemporer sebagai sarana alternatif yang mampu mengakomodir segala bentuk 
kebutuhan dalam menginterpretasikan perspektif individu yang bersifat subjektif 
kepada khalayak luas. Seni rupa kontemporer muncul sebagai ruang alternatif yang 
digunakan untuk menempatkan interaksi antarmasyarakat perkotaan melalui praktik 
kesenian, hal ini sebagai bentuk semangat berkebudayaan dalam upaya memunculkan 
kesadaran pada kebutuhan penciptaan ruang sebagai bentuk wacana ruang sosial. 
Faktor kesadaran pada keberadaan ruang timbul berkenaan dengan semakin 
minimnya akses terhadap ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas yang mampu 
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menampung bentuk opini, saran, serta kritik bagi kepentingan bersama sebagai 
masyarakat perkotaan. Praktik dominasi ruang komersil tanpa sadar menghegemoni 
masyarakat perkotaan dalam praktik aktivitas keseharian di ruang kota. Sementara itu, 
secara kolektif “Ruangrupa” berupaya membangun ruang berdiskusi, ruang bertukar 
pikiran, dan ruang aktualisasi diri dalam bentuk aktivitas praktik kesenian yang dapat 
diakses oleh tiap masyarakat dari seluruh lapisan di kota Jakarta.  
Kebutuhan pada ruang alternatif untuk berekspresi memiliki keterkaitan pada 
timbulnya  semangat berkontemplasi atas kebutuhan ruang perkotaan. Semakin 
hilangnya kesadaran masyarakat perkotaan pada kebutuhan berkebudayaan mendorong 
“Ruangrupa” mendekatkan praktik kesenian kepada publik dalam bentuk menjalankan 
aktivitas praktik seni dengan kenyataan realitas di perkotaan. Kota Jakarta sebagai 
konteks yang dipenuhi fenomena gejala urban mendorong “Ruangrupa” mengangkat 
isu-isu permasalahan keseharian urban dalam dinamika lingkup keseharian masyarakat 
perkotaan, sehingga mendorong “Ruangrupa” menciptakan ruang-ruang wadah 
aktualisasi sebagai bentuk diskursus kritik terhadap kota dalam bentuk menjalankan 
kerja kreatif.  
Penempatan fenomena urban yang diambil “Ruangrupa” dalam berkesenian tidak 
terlepas dari kondisi ruang perkotaan yang di dalamnya dipenuhi dengan permasalahan 
yang telah berkelindan dengan budaya masyarakat perkotaan itu sendiri, sehingga 
dalam membuka ruang aktualisasi atas praktik-praktik kebudayaan memunculkan 
penciptaan wacana ruang sosial melalui ruang alternatif dalam aktivitas kesenian 
kontemporer yang bersifat terbuka bagi seluruh masyarakat perkotaan untuk terlibat di 
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dalamnya melalui program kerja yang dihelat “Ruangrupa” secara rutin disepanjang 
tahun. 
Seni rupa merupakan cabang seni yang mengutamakan ekspresi ide berupa 
konsep, gagasan, serta kritik penciptanya yang disampaikan dalam karya seni. Tidak 
jarang karya seni dipamerkan pada khalayak luas sehingga dapat menstimulus indera 
penglihatan penonton dalam menginterpretasinya. Seni rupa telah berkembang 
sehingga memiliki bentuk yang variatif , berkembangnya seni rupa kontemporer tidak 
jarang menggabungkan unsur pendengaran (auditory) unsur perabaan (tactile) dengan 
tujuan menstimulus pemikiran yang timbul dari penonton yang menyaksikan objek 
karya seni.  
Penyampaian karya seni dalam perkembangan seni rupa kontemporer bersifat 
fleksibel dengan menghasilkan karya seni yang memiliki keterkaitan dengan konteks 
sosial disekitar sebagai faktor pendorong terciptanya sebuah karya seni. Pertunjukan 
karya seni rupa dalam sebuah pameran khusus maupun seni rupa di ruang khalayak 
mengandung unsur keterkaitan karya dengan konteks isu yang diangkat, sehingga seni 
berangkat melalui konten, konsep, serta tingkat keahlian teknis yang mengarah pada 
tingkat artistik di dalamnya juga mengandung unsur estetika. Kreativitas memainkan 
peran dalam menstimulasi kesadaran melalui muatan yang terdapat di dalam suatu 
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karya seni sebagai bentuk konsep gagasan relational aesthetics45 sebagai bentuk 
aktualisasi dalam interaksi antara seniman dan penonton sebagai partisipan aktif . 
“Ruangrupa” didirikan para founder sebagai upaya membuka ruang dalam 
beraktualisasi. Bentuk usaha yang dilakukan oleh kalangan seniman muda pada tahun 
2000 dengan membangun jaringan antarsesama seniman muda, hal tersebut disadari 
oleh para founder bahwa pada konteks saat itu rezim pemerintahan orde baru 
mengalami pembatasan terhadap para seniman dalam mengembangkan diri pada 
aktivitas kesenian. Pasca berakhirnya rezim orde baru, gelombang berkesenian bagi 
seniman memasuki babak baru serta mendorong hadirnya seni rupa kontemporer yang 
memiliki karakteristik bebas dan plural dengan gaya pembawaan yang terbuka.  
Jika melihat pada konteks beberapa tahun belakangan pasca reformasi 1998 
merupakan titik balik dari segala aspek bidang kehidupan sosial, dimana pada rezim 
pemerintahan orde baru berlangsung segala aspek dibatasi serta cenderung represif. 
Kondisi tersebut mendorong timbulnya berbagai respon berupa gerakan demonstrasi 
besar-besaran yang dilakukan oleh segala lapisan masyarakat termasuk para pekerja 
buruh dan mahasiswa.  
Ade Darmawan yang merupakan salah satu founder “Ruangrupa” menjelaskan, 
bahwa jika pada momentum gejolak 1998 berlangsung dengan demonstrasi diberbagai 
tempat dilakukan oleh masing-masing mahasiswa maupun lapisan masyarakat lainnya, 
                                                          
45 Nicholas Bourriaud dalam Evita Alle. 2012. “Spatial, Temporal and Social Dimensions Of The 




justru seniman memiliki cara tersendiri dalam menyikapi hal tersebut. Penilaian atas 
gerakan-gerakan unjuk rasa, mimbar bebas, dinilai sebagai hal ‘romantisme aktivis’ 
yang masih dilakukan anak-anak muda bahkan masih menjadi role model hingga kini. 
Berbeda dengan langkah yang diambil oleh seniman muda, dengan menggunakan 
gagasan-gagsan imajinatif yang dituangkan dalam praktik kesenian, penyampaian 
kritik menjadi hal yang tetap disampaikan melalui hasil karya seni yang memiliki 
konten kritis yang terkandung di dalamnya. Metode yang digunakan seniman seni rupa 
memiliki beragam, berbagai media penyampaian sendiri dalam berkarya seperti 
lukisan, mural, poster, stensil, wheatpaste dan lain sebagainya sebagai media produk 
propaganda yang dihadirkan di dalam ruang khalayak dalam bentuk public art. 
“Menurut gue kaya “fist in the air”(kepalan di udara) itu engga akan bunyi (berpengaruh)  
lo kalo ngomong sama anak-anak itu, menurut gue itu hanya dekorasi aja. tapi kalo gue 
sama temen-temen lebih tertarik sama yang imajinatif lebih kritik dan sistematik.”46 
 
Cara dalam menyampaian aspirasi dilakukan seniman melalui aktivitas praktik 
kesenian sebagai cara alternatif yang sejalan dengan esensi seni bahwa keberadaan seni 
hadir sebagai bagian dari hasrat berekspresi yang menstimulus dalam bentuk praktik 
kesenian. Dorongan utama yang hadir secara simultan oleh setiap individu menjadi 
energi utama dari kerja kreatif seniman secara individu maupun secara kelompok 
dalam bentuk kolaboratif.  
Gagasan kreativitas terbilang masih jarang bahkan masih dianggap baru, serta 
cenderung bersifat tidak mudah diprediksi dalam praktiknya. Pada dasarnya manusia 
                                                          
46 Wawancara Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
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merupakan makhluk kreatif dan selalu berusaha untuk mewujudkan daya 
kreativitasnya melalui tindakan-tindakan yang dipertimbangkan dalam menunjukkan 
ekspresi diri. Kreativitas yang dilakukan dalam hal ini dilakukan bedasarkan pada 
praktik kesenian terhadap lingkungan sekitar yang dilakukan oleh para seniman.  
Aktivitas ekpresi dalam karya seni memiliki muatan konten, konteks, serta faktor 
keahlian teknis dari seorang seniman untuk mengolah dan menampilkan sebuah karya 
seni kepada penonton yang menyaksikannya. Konten yang disajikan meliputi muatan 
yang terkandung di dalamnya pada suatu topik yang diangkat pada tema tertentu dalam 
menginterpretasi pesan di dalamnya. Pada aspek konteks dihadirkannya sebuah karya 
seni dilihat dari faktor keadaan disekeliling yang mendorong hadirnya sebuah karya 
yang mempertimbangkan kondisi sekitar sebagai sebuah representasi dari sebuah ruang 
yang diwakilkan pada hasil dari praktik kesenian. Keahlian teknis seorang seniman 
merupakan kemampuan dalam mengolah alat dan bahan dalam menciptakan karya seni 
sehingga pada prosesnya terjadi ekspresi-interpretasi yang menjadi interaksi antara 
seniman dengan audience-nya. 
Bentuk ekspresi kreatif melalui bentuk praktik kesenian public art seperti graffiti, 
mural, stencil, performance art, maupun dekorasi yang mempengaruhi perspektif 
pandangan khalayak melalui interaksi kreatif  atau pemikiran-proaktif dari karya seni 
yang bertujuan untuk menyampaikan pesan melalui cara alternatif. Dalam praktiknya, 
seni juga kerap hadir sebagai bentuk pengajuan pertanyaan kritis yang ditujukan 
terhadap kondisi yang dipengaruhi kebijakan status quo pemerintah. 
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Kreativitas dari karya seni rupa kontemporer seperti public art secara identik 
disajikan dalam ruang khalayak sebagai sebuah respon untuk mengajak penonton 
berinteraksi sehingga menimbulkan kesadaran bahwa masyarakat merupakan bagian 
dari entitas masyarakat perkotaan yang dekat dengan fenomena-fenomena yang terjadi 
di lingkungan yang ditinggalinya. Pengekspresian diri menggunakan penciptaan 
inovatif mencoba menangkap sisi-sisi perspektif seniman dengan bentuk anti-
mainstream dalam sajian karya seni di ruang khalayak yang menyita perhatian 
masyarakat yang melihatnya.  
Skema III.1 






Dalam perhelatan proyek seni public art inisiasi “Ruangrupa” pada Juni 2001 
bertemakan ‘Jakarta Habitus Publik’ merupakan bagian dari rangkaian ‘Jakarta Art 
Festival 2001’. Subjek utama yang diangkat dalam proyek seni ini adalah, aktivitas seni 
yang berdasarkan pada tindakan pertukaran, intervensi, negosiasi di ruang publik. 
Proyek yang terbagi dalam empat subjek diantaranya; lembar spesifik, seni video, 
                                                          
47 Mia Maria, Belle Bintang Biarezky. Seni Rupa Kita, Yayasan Jakarta Biennalle. Op.Cit 2016 hlm. 11 
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mural, dan poster diikuti lebih dari 50 seniman−individu maupun grup− yang tersebar 
dari kota Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta. 
Proyek seni yang selesai dalam rentang waktu dua bulan ini telah melewati proses 
penelitian, dokumentasi dan persiapan merupakan program yang menjelaskan 
pertanyaan tentang penempatan posisi seniman di ruang publik dalam lingkungan 
urban. Selama pelaksaan proyek public art ‘Jakarta Habitus Publik’ tidak jarang 
mengalami kendala seperti masalah perizinan pemerintah setempat, hal demikian 
memunculkan pertanda bahwa seni dan seniman harus bernegosiasi di dalam ruang 
publik seperti kota Jakarta dimana keberadaan ruang masih ‘dimiliki’ oleh sebuah 
otoritas serta memunculkan sebuah kekhawatiran dari otoritas itu sendiri terhadap 
geliat dinamika masyarakat di ruang kota. 
Gambar. III.1 
Proyek Public Art RURU ‘Jakarta Habitus Publik’ 2001 
 
Sumber: www.r-a-i-n.net/projects/ruangrupa/ 





3.2 Kesadaran Ruang 
Kehadiran ruang dalam hubungan antar relasi sosial dimasyarakat cenderung 
masih dilihat sebagai hal yang masih absen. Keterkaitan antara relasi sosial dengan 
ruang mengemuka melalui kepekaan sosial masyarakat itu sendiri yang melihat 
kesadaran atas ruang sebagai entitas yang berpengaruh dalam dinamika relasi sosial di 
perkotaan. Semakin berkembangnya keterbukaan masyarakat terhadap informasi telah 
mempengaruhi pandangan terhadap fenomena ruang menandakan bahwa nalar 
masyarakat mulai menyentuh pada kesadaran terhadap ruang, kesadaran atas tubuh 
individu yang berada di ruang publik, serta kesadaran pada pembentukan wacana 
sebagai respon tindakan terhadap kondisi yang terjadi di sekitar pelakunya. 
Seni rupa lebih jauh lagi dibahas dalam ranah sosial dalam lingkup sosiologi seni  
merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki pengaruh yang mampu menginfeksi 
masyarakat melalui gagasan pemikiran dan ide-ide dalam menyikapi fenomena isu-isu 
di perkotaan. Seni dikaitkan dengan ‘rasa sosial’ yang hadir di ruang perkotaan yang 
erat kaitannya dengan unsur-unsur sensibilitas kritis yang diimplementasikan dalam 
aktivitas praktik kesenian. Kebutuhan atas ruang mengemuka seiring semakin 
terbatasnya keberadaan ruang untuk menyampaikan hasil karya dari praktik 
kebudayaan dalam bentuk karya seni maupun produk pengetahuan yang melingkupi 
ekosistem seni48.  
                                                          
48 Ekosistem seni adalah lingkungan seni dengan berbagai pelaku yang memiliki peran masing-masing 
yang berkaitan satu sama lain. Ibid. hlm. 26 
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“Sebelum ruang kota sebenernya yang pengen (ingin) kita tuju itu gimana seni atau 
kenyataan praktik kesenian itu punya relasi sama kenyataan kita, nah... karna kita di 
Jakarta, jadi dengan pernyataan itu bahwa seni harus “real” berhubungan dengan 
kenyataan kita sendiri karna keseharian di Jakarta maka kita mengangkat isu urban. 
makanya isunya jadi isu kota (intervensi-intervensi di ruang kota, kita buat ruang-ruang), 
ruang jadi satu cara strategi kemudian mengubahnya jadi ruang sosial, ruang publik. Jadi 
kalo kita mengangakat isu-isu tertentu maka angle yang digunakan adalah angle 
keseharian, angle yang deket sama kita, yang adalah automaticaly urban/kota, karna kita 
disini (Jakarta).”49 
 
Keberadaan ruang menjadi pertimbangan atas pengaruh yang didapatkan sebagai 
tempat bereksistensi untuk memenuhi kebutuhan. Relasi sosial yang terbangun dari 
serangkaian kegiatan kultural, sehingga ruang menjadi faktor perhatian yang memiliki 
pengaruh penting dalam moda aktivitas berkesenian dalam bentuk fisik maupun secara 
abstrak (sosial).  
“Kita waktu itu berfikirnya ruang itu bukan cuma ruang fisik, tapi juga ruang-ruang yang 
intangible (non-material)lah. Ya itu adalah ruang pertemuan, ruang berpikir, ruang 
ekspresi. Makanya yang kita lakukan sampe sekarang adalah ngebuat jaringanlah, ngebuat 
forum untuk mahasiswa apa segala macem kaya gitu-gitu, itu jadi penting banget buat kita 
karna itu bagian dari kerja-kerja men-generate/memproduksi ruang, menciptakan ruang-
ruang baru, ruang-ruang baru terus, katakanlah sekarang ruang fisiknya udah ada, tapi 
ruang non-fisiknya itu apa, oke dia itu ruang pertemuan apa segala macem, ada riset, ada 
orang bisa ngobrol, bisa diskusi gitu sebenernya.50 
 
Kondisi pembangunan kota yang semakin cepat menempatkan masyarakat 
perkotaan yang tinggal di dalamnya sebagai objek pasif dalam praktik keseharian 
urban, sehingga menimbulkan respon akan penyediaan ruang-ruang sosial yang 
mampu menyediakan ruang alternatif. Para pendiri “Ruangrupa” melihat celah dalam 
kota Jakarta yang masih sulit menemui ruang aktualisasi, baik secara spasial maupun 
secara sosial bagi para seniman untuk berhimpun membuka jaringan antar sesama 
seniman maupun dengan masyarakat luas.  
                                                          
49 Wawancara  Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
50 Wawancara  Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
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Pada peringatan ulang tahun “Ruangrupa” pada 2010, digelar perhelatan dengan 
tajuk “Merentang Ruang dan Publik “Ruangrupa” 2000-2010” digelar berbagai event-
event yang terdiri dari pameran, seminar, pemutaran film, lokakarya, penerbitan buku, 
workshop, serta proyek-proyek kolaborasi karya seni rupa dalam ruang maupun karya 
seni luar ruang (public art). Peringatan sepuluh tahun “Ruangrupa” merupakan 
momentum yang dibangun sebagai upaya yang dilakukan oleh “Ruangrupa” dalam 
kurun waktu sepuluh tahun setelah berdiri, untuk melihat keterlibatan seni kepada 
publik secara luas yang dijalankan sebagai bentuk praktik kebudayaan, sehingga pada 
entitasnya seni tidak hanya semata-mata sebagai praktik kesenian tanpa memiliki relasi 
terhadap kondisi sosial sekitar.  
“Menurut gue bagus, ngembangin dan bangkitin semangat seni banget sih. Khususnya 
anak muda... bukan cuma bangkitin kreativitas mencipta, tapi juga bangkitin minat seni 
(gabung ke seni atau penikmat seni) pada orang awam. Gue sebagai anak muda ngerasa 
asik banget dan lebih bermanfaat dengan ikut ruru atau seengaknya ikut andil dalam 
program ruru. Nongkrong berfaedahlah gitu...”51 
 
Seni rupa merupakan platform yang digunakan “Ruangrupa” secara aktif 
membangun kesadaran akan kebutuhan ruang di perkotaan sebagai bentuk negosiasi 
masyarakat perkotaan terhadap kondisi ruang kota Jakarta. Peran “Ruangrupa” sebagai 
organisasi kebudayaan yang bergerak dalam praktik seni rupa kontemporer memiliki 
pengaruh  dalam praktik aktivitas kesenian yang di dalamnya mengandung konten yang  
membahas tentang permasalahan yang terjadi di ruang perkotaan, sehingga dalam 
menciptakan ruang-ruang baru “Ruangrupa” menghubungkan keterlibatan publik 
                                                          
51 Wawancara Anissa Oktora Haris 20 Januari 2018 13:31 WIB 
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dalam pendekatan yang dilakukan melalui praktik seni rupa untuk membangun 
kesadaran atas eksistensi kebutuhan akan ruang bagi masyarakat luas.  
Keberadaan “Ruangrupa” menginjak tujuh belas tahun sejak berdirinya dibahas 
dalam berbagai kegiatan yang membahas tema-tema fenomena yang terjadi di ruang 
perkotaan seperti fenomena urban, ruang publik, perumahan pemukiman, konteks 
sosial, propaganda pemerintah kota, serta transportasi sebagai bentuk dari membuka 
diskursus yang membahas gejala spasial atas ruang, dimana dengan ini seni rupa 
memiliki andil dalam membentuk wajah perkotaan.  
Hal ini menunjukan bahwa seni merupakan cara untuk menggambarkan 
kehidupan sekitar yang dirasakan oleh seniman sebagai pandangan subjektif atas 
fenomena sosial dalam ruang perkotaan. Penyampaian ekspresi melalui praktik 
kebudayaan yang dilakukan “Ruangrupa” merupakan usaha  untuk membuka ruang 
untuk beraktivitas dalam berkarya dalam konteks pengembangan seni visual dalam 
bentuk karya seni sebagai dialektika budaya terhadap konteks kontemporer perkotaan.  
“Kekurangan sarana produksi seni rupa merupakan salah satu faktor kendala. ... Sarana 
produksi adalah salah satu cara dimana seni visual memiliki sensibilitas yang kritis. .... 
Pentingnya kebutuhan sebuah “ruang” berguna untuk menyampaikan, menengahi, dan 
memberikan dalam bentuk public art (seni di ruang publik), performance art, serta seni 
video yang merupakan wujud dari strategi visual dan perkembangan budaya hari ini.”52 
Kesadaran atas ruang kota sebagaimana yang dilakukan dalam upaya 
“Ruangrupa” memberikan dukungan atas produksi-produksi masyarakat luas, dengan 
memposisikan seni visual sebagai bagian dari refleksi yang dekat dengan keseharian 
                                                          
52 Wawancara Ade Darmawan  oleh  Hendro Wiyanto, “Ruangrupa”. Ruang Alternatif dan Analisis 
Budaya. Nafas Art Magazine. http://u-in-u.com/nafas/articles/2005/ruangrupa/  Oktober, 2005. (diakses 
13 Juni 2017 14:07 WIB) 
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urban kota. Penyelenggaraan kegiatan seperti event-event, project kerja, serta 
kolaborasi yang melibatkan beberapa pihak merupakan aktivitas yang simultan seperti 
yang dimaksud dalam aspek pendudukan yang dilakukan “Ruangrupa” sebagai bagian 
dari praktik spasial (spatial practice) atas ruang. Penggunaan ruang yang telah 
dibangun digunakan sebagai aktivitas kultural dalam penyelenggaraan kegiatan praktik 
kesenian “Ruangrupa”, sehingga ruang disadari sebagai bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dalam wacana praktik kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat 
perkotaan. 
Aktualisasi “Ruangrupa” dalam ruang perkotaan memberikan ruang bagi 
terciptanya aktivitas aspirasi seniman yang merupakan bagian dari masyarakat 
perkotaan kepada publik khalayak. Pelibatan secara langsung masyarakat luas hadir 
dalam berbagai program-program yang dijalankan “Ruangrupa” seperti divisi 
penelitian dan pengembangan artlab secara aktif membuka kajian terhadap aktivitas 
praktik seni rupa yang berangkat dari pembahasan isu-isu urban dengan memadukan 
seni rupa dengan lintas disiplin ilmu lainnya. Dalam rangkaian aktivitas diantaranya 
terdapat tahapan kolaborasi, residensi, workshop, serta pelaksanaan proyek seni yang 
dilakukan perupa individual maupun kelompok. 
Upaya dalam menyediakan ruang sebagai etalase hasil karya juga dilakukan 
“Ruangrupa” dengan mendirikan Ruru Gallery. Pada lokasi awal yang terletak di jalan 
Tebet Timur dalam raya No.6 telah menggelar banyak pameran karya serta workshop 
dan bentuk kegiatan lain seperti diskusi, kuratorial, residensi hingga aktivitas bermusik 
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dilakukan dalam menghimpun berbagai kalangan yang tergabung dalam ekosistem 
kesenian untuk berjejaring dalam lingkup praktik budaya.  
Dibukanya Gudang Sarinah Ekosistem sebagai pusat aktivitas “Ruangrupa”, 
Ruru Gallery kembali menempati ruang yang terletak di Hall A2 Gudang Sarinah 
Ekosistem Pancoran Timur Jakarta Selatan, menjadikan spasial sebagai dasar dari 
proses produksi ruang yang dimaksudkan Lefebvre dalam tiga tahapan dalam produksi 
ruang sosial. Secara sistematik “Ruangrupa” memiliki perencanaan dalam upaya 
mengokupasi ruang dalam praktik spasial di dalam perkotaan dalam hal ini arena 
aktivitas seperti Gudang Sarinah Ekosistem serta museum tempat digelarnya pameran-
pameran. Upaya pendudukan ruang yang digunakan dalam praktik kesenian 
memperlihatkan bahwa “Ruangrupa” sadar akan pentingnya ruang dalam bereksistensi 
dalam membangun relasi sosial yang terus berlanjut pada tahapan proses .  
Hal demikian juga terjadi dalam anggapan Lefebvre mengenai pemanfaatan 
ruang oleh kelompok-kelompok komunitas sebagai upaya mengklaim pendudukan atas 
ruang spasial perkotaan, terlebih dalam aktivitas praktik kesenian dapat menampung 
aspirasi dalam publikasi produk pengetahuan dalam bentuk karya seni, hasil diskusi 
mengenai analisis kondisi konteks sosial sebagai wujud dari ruang publik (public 
sphere) perkotaan. Model baru dalam penawaran konsep penggunaan seni rupa yang 
dilakukan “Ruangrupa” dalam memanfaatkan ruang menjadikan ruang alternatif 





3.3 Produk Pengetahuan 
Praktik seni rupa dalam dinamika prosesnya menghasilkan karya seni rupa dalam 
bentuk material serta produk pengetahuan. Dalam ekosistem seni, kedua hal ini 
merupakan bagian yang saling berkaitan satu sama lain dan menjadi faktor utama dari 
determinasi praktik seni rupa kontemporer yang memiliki karakteristik relational 
aesthetic di dalamnya. Hasil karya seni yang diamati memiliki nilai estetika serta kadar 
artistik yang dihasilkan oleh seniman untuk dibagikan kepada khalayak penonton. 
Sedangkan dalam penyampaian karya seni terdapat pengetahuan yang dibagikan 
sebagai representasi dari gambaran melalui perspektif seorang seniman dalam melihat 
sebuah fenomena sosial sebagai fokus perhatian yang diangkat menjadi tema dari 
sebuah karya seni.  
Seni rupa memiliki sisi artistik yang merupakan karakteristik fisik dari 
keberadaan karya seni sebagai bentuk tampilan dari keahlian teknis seniman dalam 
menyajikannya, sedangkan produksi pengetahuan pada hakikatnya merupakan sisi 
abstrak yang disampaikan secara hidden serta dibagikan melalui cara-cara penafsiran 
karya seni para penciptanya. Produksi pengetahuan memahami apa yang dimuat oleh 
seniman sebagai suatu pandangan subjektif personal untuk kemudian dibagikan secara 
meluas kepada penonton. 
Tidak jarang dalam sebuah penampilan karya seni apa yang hendak dituju 
disampaikan dengan pandangan semantik dan menggiring sisi skeptis penonton untuk 
menelaah kembali makna yang disampaikan dalam suatu karya yang berisikan pesan 
yang bersumber dari perspektif seniman yang menciptakannya. Di dalam galeri 
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penampil karya peletakan tema disematkan dalam sebuah pameran dengan deskripsi 
penjelas karya. Sedangkan dalam bentuk seni rupa public art secara lansung menyetuh 
penglihatan dalam bentuk mural, grafitti, stencil, wheatpaste serta bentuk seni rupa 
lainnya yang menampilkan sisi yang lebih vulgar dari sebuah karya seni. 
Aktifitas seni yang diproduksi dalam ruang menghasilkan sebuah gagasan yang 
dipengaruhi oleh latar belakang konteks sosial yang dihadapi dalam perspektif pribadi 
seorang seniman. Untuk itu seniman yang dapat meluapkan ekspresinya terkait 
keresahan dalam bentuk kritik disampaikan menggunakan medium seni rupa untuk 
menghasilkan karya seni. Terbangunnya kesadaran kolektif dipicu munculnya 
representasi yang dekat dengan fenomena yang dirasakan oleh para penonton dengan 
seniman yang menciptakan karya seni rupa. 
Pada prosesnya seniman dalam menentukan tema dalam memproduksi karya seni 
dibuat dalam waktu tertentu sehingga sebuah karya seni dapat merepresentasikan 
masalah yang ada dalam kondisi realitas perkotaan yang dipenuhi dengan 
permasalahan di dalamnya, sebagaimana tema yang diangkat pada sebuah karya seni. 
Wacana penggunaan karya seni dalam memproduksi ruang sosial merupakan dimensi 
representasi ruang (representation of space) yang digambarkan berdasarkan 
permasalahan sosial yang ada pada tema yang diangkat dalam karya seni itu ketika 
diciptakan, sehingga ada keterhubungan antara ruang konkrit fisik dengan wacana dari 
tema yang diangkat pada terciptanya karya seni. Keberadaan sebuah karya seni menjadi 
media informasi atas apa yang terjadi pada konteks pembahasan tema yang diangkat 
oleh penontonya sebagai produk pengetahuan.  
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Sebagai organisasi kebudayaan, “Ruangrupa” secara signifikan membuka sirkuit 
ruang alternatif di ruang perkotaan dengan berbagai aktivitas kegiatan program serta 
gelaran event-event kegiatan seni rupa yang diadakan disepanjang tahun sebagai upaya 
yang dilakukan untuk membangun kohesivitas sosial masyarakat perkotaan yang 
dilakukan sebagai bentuk kontestasi atas dominasi ruang komersil di perkotaan. 
“Buat ikutan kegiatan ruru juga engga serumit yang dipikir, setau gue ini engga ada money 
oriented dan mereka welcome banget sih sama peminat seni. Mau baru tau atau pun udah 
terjun ke seni, atau pun suka anak-anak untuk ruru kids. Karena pas gue ketemu mereka, 
mereka seneng banget sih kalo ada yang mau bantu atau gabung ke kegiatan mereka.”53 
 
Produk pengetahuan yang dihasilkan “Ruangrupa” seperti program yang 
dijalankan dalam bentuk workshop yang diadakan disetiap kali kesempatan acara 
secara rutin, dalam pengembangan penulisan ‘jurnal karbon’, penunjang aktivitas 
literatur pelaku seni dalam ‘jarakpandang.net.’, serta bentuk keterlibatan dalam ajang 
Jakarta Biennale dalam menyusun buku “Berbagi Pengetahuan tentang Seni Rupa 
Indonesia” yang diperuntukan sebagai bahan pembelajaran seni rupa serta masih 
banyak penulisan melalui hasil-hasil program kegiatan yang menyertai, mendukung, 
mengisi, atau bahkan menjadi bagian dari karya seni sebagai bentuk keberlanjutan 
dalam upaya mengembangkan seni rupa. 
 
3.4 Sebuah Kritik Sosial antara Seni Rupa dan Ruang  
Sebagaimana Lefebvre atas pandangannya dalam melihat ruang bahwa ruang 
adalah produk sosial, penempatan seni tak ubahnya sebagai ruang publik politik seperti 
                                                          
53 Wawancara Anissa Oktora Haris 20 Januari 2018 13:31 WIB 
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yang maksudkan sebagai sebuah arena penyampaian pendapat dalam ruang publik. 
Seni sebagai bentuk dari kehadiran sosial yang dipandang sebagai bentuk kesatuan dari 
titik sadar kritis manusia. 
Harvey menjelaskan bahwa kota telah muncul melalui konsentrasi sosial dan 
geografis dari suatu surplus produksi54. Wajah kota di bawah kapitalisme berkembang 
kearah mobilisasi surplus produksi yang berorientasi pada keuntungan profit ekonomi, 
dengan demikian kota dengan tata ruangnya tidak telepas dari subjektivitas yang 
digerakan oleh pemilik modal. Kondisi ini tentu saja jauh dari kata melibatkan 
masyarakat dari kontrol terhadap kota. Masyarakat dalam dinamika sehari-hari terjebak 
dalam ruang yang tidak lagi pada entitas yang netral sehingga mendorong ke arah 
kebuntuan akan apa yang dimaksudkan sebagai ruang sosial pada ruang perkotaan. 
Adanya sensibilitas kritis yang terdapat dalam aktivitas kesenian menanamkan 
produksi pengetahuan yang menyebar luas dalam jaringan ekosistem seni, mulai dari 
para pelaku seni seperti seniman yang terlibat dalam ekosistem kesenian, hingga 
kepada khalayak publik luas yang pada andilnya ikut dalam praktik kebudayaan yang 
melibatkan apresiasi dan pemahaman terhadap karya seni.  
“Memberikan support atas produksi-produksi, dari situ kalo lo muncul dengan kreasi-
kreasi baru, juga ada dialek, ada pertukaran-pertukaran, yang akhirnya lalu jadi imaginasi-
imaginasi baru lagi ...”55 
 
Pelibatan publik dalam seni rupa dalam tidak hanya terjadi secara pasif, 
melainkan secara partisipatif aktif dalam berbagai event-event pagelaran yang 
                                                          
54 Harvey, Rebel Cities. Loc. Cit. 
55 Wawancara  Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
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dijalankan “Ruangrupa”. Artlab dan Jakarta 32°C sebagai program yang melibatkan 
masyarakat dalam praktik kesenian yang dijalankan oleh “Ruangrupa”. Dalam Jakarta 
32°C yang merupakan program pelibatan mahasiswa di Jakarta dalam gelaran seni rupa 
kontemporer yang digelar sejak 2004. Ajang yang digelar setiap dua tahun sekali ini 
berupaya mendorong timbulnya dialog kritis dalam proses kuratorial, laboratorium 
seni, pelatihan penulisan karya, serta pengorganisasian jejaring antarpegiat seni 
dikalangan mahasiswa. 
Sensibilitas kritik yang ada dalam seni visual hadir sebagai bagian dari fenomena 
yang timbul dari ruang perkotaan tentang urban yang selalu menampilkan sisi minor 
dalam intervensi-intervensi ruang-ruang produksi yang tidak merata mendorong 
timbulnya sensibilitas kritik dari seni.  
“Gue sama temen-temen lebih tertarik sama yang imajinatif lebih kritik dan sistematik, 
karna kalo menurut gue perang sebenernya adalah itu, perang model, perang kultural, 
bukan hanya perang citra. perangnya adalah perang konseptual, jadi sebelum lo bisa 
menawarkan tawaran sistem baru, atau tawaran-tawaran gagasan itu lo engga akan bisa 
bersaing ... gimana caranya untuk tetap kritis, tetep subversif, tapi justru engga ditangkep. 
Tapi justru yang engga bisa dikenali berbahaya oleh authority manapun.”56 
 
Munculnya ide-ide baru digunakan seiring perkembangan zaman, begitu pula 
cara-cara penyampaian kepada masyarakat secara luas. Cara penyampaian yang terus 
hadir dalam menyampaikan pandangan akan gagasan dalam seni visual dikemas dalam 
kegiatan yang mengajak masyarakat terlibat untuk ikut berfikir bersama dengan 
kondisi-kondisi realitas yang ada dengan medium seni visual sebagai stimulus pemicu 
sensibilitas kritis yang ada pada masyarakat luas untuk kemudian mendorong 
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keterlibatan pada program kerja kreatif yang mendorong pada penggambaran individu 
pada pemaknaan ruang dengan menempatkan ruang kota sebagai wahana berekspresi. 
 
3.4.1 Ruang Alternatif dan Kritik Sosial Politik Perkotaan 
Ruang alternatif menawarkan sudut pandang lain dalam melihat sisi dari 
sudut-sudut perkotaan, tidak terkecuali dalam ranah politik yang terdapat celah-
celah yang menjadi perhatian untuk dikritisi. Dalam program “Suara Warga Di 
Ruang Kota” (SWDRK) yang dikerjakan “Ruangrupa” bersama Pusat Kajian Politik 
Universitas Indonesia (Puskapol UI) dan The Asia Foundation menjalankan 
program public art yang menghasilkan karya-karya mural dan karya video yang 
dihasilkan oleh para seniman. Diadakannya program ini bertujuan upaya 
penyadaran yang dilakukan dari, oleh, dan untuk masyarakat dalam membangun 
kesadaran dalam menyuarakan aspirasi mereka, terutama konteks yang terjadi 
dalam pelaksanaan program kegiatan ini mengenai isu-isu politik Pilkada DKI 
Jakarta tahun 2012. 
Lima street artist yang ikut turut serta dalam program ini antara lain Serrum  
Studio, Otakkanan, Stenzilla, The Popo, serta Jeanny dan Robowobo yang 
menempatkan karyanya pada tembok kota. Selain itu beberapa seniman juga 
membuat lima karya seni video yang dibuat dengan mengangkat masalah-masalah 
sosial yang ada di Jakarta dengan tajuk “ayo warga awasi janji”. Program yang turut 
serta mengajak keterlibatan masyarakat Jakarta untuk aktif dalam mengawasi serta 
mengawasi janji politik yang disampaikan dalam kampanye politik berlangsung.  
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Penggunaan street art dan video art merupakan upaya mengampanyekan 
kesadaran politik yang sehat bagi masyarakat perkotaan dengan menggunakan 
pendekatan seni. Penggambaran dalam seni visual dalam menyampaikan pesan yang 
terkandung dalam karya seni mural maupun video oleh para seniman sebagai bentuk 
representasi terhadap kondisi ditempatkannya karya tersebut diletakan. Karya-karya 
yang terpampang secara vulgar di ruang publik kota sebagai bentuk penyampaian 
pesan melalui mediun elemen visual yang diolah oleh para seniman yang dapat 
dibaca oleh siapapun dari segala lapisan masyarakat.  
Gambar III.2 
Karya The Popo (atas) Otakkanan (bawah) dalam Program SWDRK 
 
 
 Sumber: https://www.jarakpandang.net/blog/suara-tembok-kota/ 





3.4.2 Ruang Alternatif dan Kritik Pendidikan 
Seni sebagai bentuk dari kehadiran sosial menjadi bagian yang dipandang 
sebagai bentuk kesatuan dari titik sadar kritis manusia secara alami mengantarkan 
kepada esensi dari karakteristik seni itu sendiri sebagai media ekspresi yang kental 
akan sensibilitas kritis. Dalam melihat realitas sosial yang ada, dalam seni rupa 
terdapat divisi pendidikan sebagaimana dalam proses berbagi ilmu pengetahuan, 
“Ruangrupa” mencoba membuka ruang bagi siapapun yang hendak terlibat dalam 
praktik kesenian. 
Bentuk model yang ditawarkan adalah sebagaimana ruang alternatif di ruang 
perkotaan yang secara garis besar cenderung homogen dalam sisi konsumsi produk 
ruang, memberikan hal yang berbeda dengan menghadirkan ruang dengan konsep 
baru yang lebih memiliki daya tawar mengenai wacana pendidikan seni rupa yang 
dilangsungkan dalam bentuk yang cair dan terbuka, namun tidak kaku sehingga 
mampu diterima secara fleksibel mengikuti konteks kontemporer. 
3.4.2.1 Mode Pemberdayaan Pendidikan Seni Rupa a la “Ruangrupa”  
Dalam art practice dimana konsep-konsep baru yang dibangun oleh 
“Ruangrupa” membuka kanal-kanal diskusi seperti yang dikerjakan dalam divisi 
penelitian dan pengembangan art lab. Peran yang dijalankan merupakan 
eksperimentasi proses artistik dengan memadukan kolaborasi dari lintas disiplin 
yang bertujuan menghasilkan ide-ide baru untuk dikembangkan sebagai proses 
artistik, pameran, serta residensi. 
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Dalam penciptaan ruang, “Ruangrupa” mencoba melibatkan masyarakat 
perkotaan pada praktik seni sebagai upaya dalam memberikan akses terbuka bagi 
aktualisasi dalam mengembangkan diri melalui program-program yang 
dijalankan, diantaranya terdapat art lab yang merupaka kegiatan pendidikan 
terbuka tidak luput dari perhatian dalam ranah seni. “Ruangrupa” berusaha 
berbagi ilmu ihwal praktik keseni rupaan beserta perkembangannya melalui 
edukasi kepada masyarakat dalam gelaran workshop dan bentuk tranformasi ilmu 
lainnya.  
Edukasi seni rupa yang dijalankan “Ruangrupa” dengan membuka aktivitas 
seni bagi ekosistem kesenian yang melibatkan pelaku alam dunia seni yang 
meliputi seniman, penonton yang juga mencakup pada masyarakat luas melalui 
praktik kolektif sebagai bentuk edukasi interaktif dalam lingkup ruang alternatif. 
Berkaca pada penerapan sistem pendidikan mainstream yang tidak memberikan 
aktualisasi imajinasi untuk berkembang menjadi ide-ide konkrit yang dituangkan 
dalam karya seni, “Ruangrupa” berupaya menjadi mediator dalam penciptaan 
ruang-ruang bagi perkembangan daya imajinatif masyarakat luas melalui 
program-program yang dijalankan.  
“Kita kerjasama sama SERRUM, sebenernya intinya sih sekolah, kita pengen masuk 
kesitu, secara informal orang-orang ngeliat ruru sebagai sekolah, makanya karna itu kita 
formulasikan aja sekalian buat anak-anak, sebenernya itu sih. pengen merebut atau 
menciptakan ruang pengetahuan dari situ sebenernya. Dan bukan ruru kids doang 
sebenernya, ada ruru institut, workshop, Jakarta 32°C itu kan sebenernya juga sekolah 
juga lewat praktek-praktek, lewat berbasis dialog, itu sih sebenernya”.57 
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Usaha yang dijalankan “Ruangrupa” berupaya menstimulasi daya kritis 
dalam praktik kesenian melalui jaringan edukasi dengan dijalankannya program 
kerja seperti, Institut “Ruangrupa” yang merupakan bentuk program pendidikan 
yang diperuntukan bagi seniman muda potensial untuk berbagi ilmu melalui 
inisiasi pembelajaran dalam penerapan kurikulum dirancang secara sistematis 
sebagai bagian pembelajaran yang bertujuan mencetak seniman handal.  
Workshop yang digelar dibeberapa perhelatan. Dibukanya workshop yang 
hampir disetiap kesempatan event diadakan merupakan bentuk dari edukasi 
terbuka terhadap praktik seni, dengan menghadirkan berbagai nama dari seniman 
yang memiliki expert dibidangnya masing-masing membuka pelatihan dalam 
mempelajari lebih lanjut ilmu mengenai keahlian dari seniman yang 
bersangkutan.  
Jakarta 32°C program yang secara kontinu mengajak kalangan mahasiswa 
untuk turut andil dalam dialektika praktik kesenian yang dihelat secara rutin 
hingga pada membuka kelas praktik seni rupa bagi anak-anak yang di agendakan 
dalam program divisi RURU kids sebagai bagian dari upaya memperkenalkan 
seni rupa kepada anak usia dini dan remaja untuk mengenal lebih jauh terkait 
pengetahuan dan praktik dalam pendidikan seni rupa yang diadakan oleh 
“Ruangrupa”. Pada program institut “Ruangrupa” menerapkan residensi yang 
dilakukan dengan melibatkan kerja sama jaringan komunitas dan organisasi seni 




3.4.2.2 Diskursus Pendidikan dalam Program Kolaboratif  
Dalam praktik kolaborasi “Ruangrupa” juga membuka ruang diskusi 
pendidikan yang dihelat bersama perkumpulan studi seni rupa dan pendidikan 
yang berbasis di Jakarta (Serrum)58. Dalam kolaborasi ini, “Ruangrupa” yang 
tergabung dari Keluarga Besar ACC (Art Collective Compound) bersama Forum 
Lenteng, Jakarta 32°C, OK Video, dan Grafis Huru-hara yang berkegiatan pusat 
di Gudang Sarinah Ekosistem menjalankan Festival kesenian “Ekstrakurikulab” 
yang dihelat pada 2016. 
Pada gelaran yang dihelat di Gudang Sarinah Ekosistem bertema pada 
pengamatan pada fenomena pendidikan yang terjadi di masyarakat khusunya di 
Indonesia. Sebuah ruang diskursus yang diciptakan mengenai permasalahan 
pendidikan yang terjadi sebagai bagian yang tidak terlepas dari keseharian. 
Bentuk gelaran yang diisi dengan pameran seni yang menampilkan karya-karya 
seni rupa yang dikuratori Grace Samboh dan Angga Wijaya membahas mengenai 
pola kerja pendidikan yang dianalisis melalui karya-karya seniman.  
Kemudian diadakan diskusi sebagai ruang dialog dengan format Focus 
Grup Discussion (FGD) dengan tema ”Pedagogi dan Literasi Kritis untuk Guru-
Guru” yang mempertemukan pembicara-pembicara yang memiliki kapasitas 
                                                          
58 Serrum berasal sari kata “share room” (ruang berbagi) merupakan perkumpulan studi seni rupa dan 
pendidikan yang digerakan oleh mahasiswa pendidikan seni rupa Universitas Negeri Jakarta yang 
didirikan pada 2006 yang tergabung dalam Art Collective Compound yang berbasis di Gudang Sarinah 
Ekosistem bersama “Ruangrupa”, Forum Lenteng, Jakarta 32C, OK. Video, Grafis Huru-Hara. 
EkstraKurikulab hlm. 5 
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pengalaman dalam pendidikan diantaranya menghadirkan pembicara Bambang 
Wisudo, Rakhmat Hidayat, Monika Irayati, Agnisa Wisesa, serta The Ayankz  
untuk berbagi gagasan serta praktik mengenai wacana tentang pendidikan 
kontemporer saat ini. Pada gelaran ini diadakan program pendukung yang 
menampilkan MODUS (Modul Sederhana) berupa presentasi pola kerja yang 
dilakukan lembaga pendidikan yang diinisiasi oleh masyarakat secara formal 
maupun non-formal yang di kuratori Arief Rahman.  
Pada perhelatan ini juga diadakan program belajar di luar: Fisika dengan 
street art yang bertujuan membuka ruang dialog baru antara disiplin teori fisika 
dengan pelaku street art, hal ini juga berupaya membuka kemungkinan untuk 
menghadirkan materi belajar di ruang publik, sehingga upaya demikian sebagai 
bentuk pendekatan baru yang dilakukan dalam kerja kolaboratif yang melibatkan 
aktivitas praktik kesenian dalam proses interpretasi dengan tujuan transfer ilmu. 
Sesi berbagi ilmu ini terus menerus dilakukan sebagai bentuk upaya 
membuka ruang aktualisasi bagi masyarakat perkotaan dalam upaya 
mendekatkan seni rupa dengan kehidupan sehari-hari melalui program kerja 
perdivisi internal maupun secara kolaboratif antar seniman individu maupun 
kelompok serta organisasi dari dalam maupun luar negeri sehingga dalam 
pengembangan program yang dijalankan sebagai bentuk inovasi dalam relasi 





3.5  “Ruangrupa” sebagai Wacana Ruang Sosial Perkotaan 
“Ruangrupa” memainkan peran sebagai entitas ruang budaya perkotaan 
ditengah-tengah dominasi ruang komersil di perkotaan yang menginfeksi warga kota, 
sehingga mengakibatkan menurunnya kesadaran dalam memproduksi ruang komunal 
yang dapat dimanfaatkan masyarakat perkotaan untuk beraktualisasi dalam kesaharian. 
“Ruangrupa” mencoba menawarkan ruang alternatif bagi masyarakat perkotaan 
melalui koridor praktik kesenian sebagai bentuk antitesa dari fenomena kontestasi 
ruang perkotaan.  
Menurunnya semangat berkebudayaan masyarakat perkotaan tidak terlpepas dari 
pengaruh dari dominasi ruang komersil oleh kapitalisme yang meletakan ruang sebagai 
arena bagi perputaran surplus kapital dengan berbagai kepentingan komersilisasi yang 
menjadikan masyarakat perkotaan sebagai target komoditas dalam ruang abstrak 
perkotaan. Menjamurnya pusat perbelanjaan modern, apartemen megah serta real 
estate sebagai representasi hunian modern kota menempati posisi yang begitu 
mencolok dan menawarkan kemewahan dengan mengubah sisi ruang spasial kota 
dalam mempengaruhi kebijakan dalam pembangunan infrastruktur. Dominasi kapital 
atas kota menjadikan individu yang tinggal di dalamnya teralienasi dalam pusaran 
perputaran kapital sehingga tidak lagi menyadari kebutuhan atas penciptaan ruang 
sosialnya akan kondisi kota.  
Sementara pada kondisi perkotaan yang kian kehilangan esensi budayanya 
diakibatkan tergerus oleh kepentingan kapitalisme telah menjadikan ruang sebagai 
entitas yang tidak lagi netral keberadaannya. Hal ini sebagaimana yang dikonsepkan 
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dalam gagasan hak atas kota yang disampaikan Lefebvre bahwa ruang merupakan 
produk sosial mengalami kontestasi antara ruang komersil dengan kebutuhan ruang 
bagi masyarakat perkotaan yang hadir sebagai respon terhadap kondisi ruang kota yang 
kian di dominasi oleh kapitalisme. 
“Ruangrupa” muncul dengan praktik kesenian seni rupa kontemporer yang 
menawarkan sisi lain dalam menciptakan ruang sosial bagi masyarakat perkotaan. 
Bentuk upaya menstimulasi kesadaran ruang masyarakat perkotaan dilakukan 
“Ruangrupa” dengan membuka wacana ruang diskursus yang dilakukan melalui kerja 
kolaboratif dalam praktik kesenian yang melibatkan berbagai disiplin ilmu yang 
dipadupadankan sebagai formulasi bentuk kesenian kontemporer yang memiliki 
konten keterkaitan dengan konteks gejala sosial dalam melihat budaya urban perkotaan 
yang ditemukan dalam keseharian serta kondisinya yang berkelindan dengan ruang 
komersil perkotaan.  
Praktik kesenian yang dibawakan dalam seni rupa kontemporer menjadikan 
“Ruangrupa” sebagai wadah yang mendorong lingkup pelaku dalam jaringan 
ekosistem seni yang terlibat untuk berefleksi sebagaimana bentuk keterlibatan 
masyarakat perkotaan untuk ikut andil dalam berbagai bentuk kegiatan yang diadakan 
sebagai semangat berkontemplasi terhadap kondisi ruang perkotaan bersama dengan 
fenomena urban di dalamnya untuk dibahas secara cair dan terbuka bagi seluruh 
masyarakat untuk terlibat secara langsung. Dalam saktivitas-aktivitas yang dihelat 
diantaranya merupakan bentuk diskursus dari segi politik, ekonomi, pendidikan, 
hingga masalah kompleksivitas kebudayaan. 
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Jalan alternatif yang digunakan dalam memanfaatkan seni sebagai koridor untuk 
menempatkan interaksi antarmasyarakat dalam menyampaikan pendapat sebagai 
bentuk wacana ruang publik. “Ruangrupa” melakukan produksi wacana yang 
menempatkan diskursus budaya sebagai kritik terhadap kondisi narasi sosial dalam 
dinamika perkotaan yang dipenuhi fenomena sosial urban perkotaan. Praktik 
berkebudayaan yang dikerjakan “Ruangrupa” menempatkan seni rupa kontemporer 
sebagai bentuk negosiasi urban dalam bentuk program kerja kolaboratif yang 
membahas tentang isu-isu kritis tentang permasalahan urban dengan memunculkan 
ruang berdiskursus yang melibatkan keikut sertaan masyarakat perkotaan dan 
mempublikasikannya dalam kanal produk pengetahuan dalam bentuk media reporting 
yang dapat diakses oleh publik secara luas. 
Memanfaatkan seni rupa sebagai siasat yang digunakan sebagai cara alternatif 
dalam menyampaikan subjektifitas diri dalam bentuk kerja kreatif merupakan 
pendekatan yang dapat dilakukan oleh siapapun secara universal. Keterbatasan ruang 
yang dialami masyarakat perkotaan secara garis besar mendorong gagasan inisiasi 
membangun secara mandiri ruang yang secara fisik maupun abstrak sebagai aktivitas 
praktik berkebudayaan. Secara lanjut dalam aktivitas praktik kebudayaan terus 
distimulasi melalui program-program serta event kreatif yang dijalankan sehingga 
menghasilkan hasil karya dan produk pengetahuan yang dibagikan secara luas kepada 
masyarakat luas sebagai bahan refleksi terhadap kondisi yang terjadi di perkotaan pada 
masa kontemporer ini. 
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Kegiatan konstruksi pengetahuan melalui hasil karya dijajakan sebagai bentuk 
penggambaran kondisi ruang dengan konteks yang dirasakan seniman sebagai bagian 
dari masyarakat perkotaan. kemudian proses penyampaian kritik yang disalurkan 
melalui kanal-kanal praktik kebudayaan dalam menyikapi ruang sebagai apa yang 
lekatkan pada ruang, membentuk, mendesain ulang, menjadikan kota sebagai kanvas, 
sebagai bentuk intervensi ruang  yang dilakukan sebagai upaya merepresentasikan hak 
atas kota bagi individu dari masyarakat perkotaan itu sendiri.  
“Ruangrupa”  hadir sebagai ruang tandingan yang mampu menciptakan ruang 
sosial serta melibatkan masyarakat perkotaan secara terbuka dalam menstimulasi 
kesadaran pada kebutuhan ruang yang diekspresikan dalam aktivitas praktik kesenian 
yang dilakukan sebagai bentuk diskursus praktik berkebudayaan secara kolektif yang 
melibatkan seniman hingga penonton dalam ekosistem seni yang merupakan 
masyarakat perkotaan secara terbuka untuk merefleksikan pandangan celah-celah dari 
kondisi perkotaan. 
 
3.6 Interelasi Ruang Sosial dan Ruang Komersil 
 “Ruangrupa” telah berkembang pesat sebagai ruang alternatif perkotaan dan 
telah menjadi pilihan alternatif masyarakat perkotaan khususnya anak-anak muda 
dalam menjalankan aktivitas kegiatan keseharian di perkotaan. Semakin 
berkembangnya organisasi nirlaba yang didirikan pada tahun 2000 ini dalam 
menghasilkan kerja-kerja kreatif baru hasil dari kolaborasi dengan merentangkan 
jaringan ekosistem seni yang lebih luas antarseniman dalam dan luar negeri maupun 
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praktisi bidang lain−peneliti, lembaga swadaya masyarakat, praktik musik− dalam 
menjalankan program kegiatan kreatif, maka semakin berkembang pula minat 
masyarakat perkotaan yang terlibat dalam aktivitas kegiatan dalam praktik sosial 
keseharian perkotaan. 
Kebutuhan aktualisasi yang semakin besar membutuhkan spasial yang besar pula 
sebagai bentuk pemenuhan akomodir berbagai macam bentuk kegiatan yang dihelat 
sehingga mendorong “Ruangrupa” melakukan langkah upaya pemindahan pusat 
kegiatan aktivitas yang sebelumnya berlokasi di wilayah Selatan kota Jakarta tepatnya 
jalan Tebet Timur Raya berekspansi dengan memindahkan konsentrasi kegiatan ke 
lokasi baru di Pancoran Timur II Cikoko, Jakarta Selatan. 
Gudang terbengkalai milik BUMN PT. Sarinah seketika disulap menjadi ramai 
dengan berbagai kegiatan anak muda seperti pertunjukan seni, konser musik, bazar, 
serta kegiatan anak muda lainnya. Gudang penyimpanan barang dagangan dari Sarinah 
ini sejak Mei 2016 disewa untuk diberdayakan oleh RURU Corps sebagai pusat dan 
sarana kegiatan berkumpul bagi aktivitas seni kreatif yang diberi nama Gudang Sarinah 
Ekosistem (GSE). Selama lebih dari sepuluh tahun geliat perkembangan komunitas 
seni rupa tersebar pada beberapa lokasi di wilayah Jakarta, dengan dibukanya pusat 
sarana kegiatan GSE ini sebagai upaya membentuk jaringan seni, kemudian menjadi 
pusat kegiatan dari Art Collective Compound (ACC).59 
                                                          
59https://swa.co.id/swa/profile/profile-entrepreneur/ketika-seniman-menyulap-gudang-mangkrak 
(diakses 22 November 2017 13:23 WIB) 
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RURU Corps divisi yang membawahi unit bisnis “Ruangrupa”, Serrum, dan 
Forum Lenteng, bertugas mengelola transaksi dan bisnis GSE dengan masing-masing 
komunitas tetap memiliki program serta kegiatannya masing-masing secara otonom 
yang diselenggarakan di GSE. RURU Corps menyewakan ruang dengan 
catatan−membatasi siapa saja yang boleh menyewa ruangan untuk kegiatan acara 
kegiatan seni−sebagai upaya menjaga ekosistem yang telah dibangun yang bertujuan 
untuk mendapatkan pemasukan termasuk enam komunitas di wilayah kerja anggota 
ACC secara kolektif memabayar dengan berbagai program yang membuat GSE aktif 
dan ramai.60 
Pola kemitraan yang dibangun dalam pengelolaan GSE dengan pihak PT. Sarinah 
mewajibkan RURU Corps membayar sewa bulanan termasuk kewajiban pajak yang 
dikenakan, perbaikan fasilitas serta hal lain yang berkaitan dengan tata kelola GSE. 
Dua dari total tiga hall yang disewa RURU Corps masing-masing hall  A dan hall B 
dengan masing-masing luas 3.000 m2 ini digunakan berbagai kegiatan komunitas yang 
dipusatkan di hall A, sedangkan hall B dipergunakan untuk kegiatan bulanan seperti 
pasar murah “Tumpah Ruah” dan kegiatan penyewaan tempat lainnya yang disewakan 
RURU Corps secara komersil. 
Bentuk usaha yang dilakukan RURU Corps adalah dengan rutin mengadakan 
bazar murah bulanan dalam ‘Tumpah Ruah’ yang diisi oleh berbagai jenis aneka 
macam barang jualan dari makanan, pakaian, pernak-pernik, barang koleksi dan hal 
                                                          
60https://swa.co.id/swa/profile/profile-entrepreneur/ketika-seniman-menyulap-gudang-mangkrak 
(diakses 22 November 2017 13:23 WIB) 
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lainnya dengan menyediakan stand kepada pelapak secara komersil yang dikenakan 
biaya Rp.250.000/lapak ukuran 2x3 yang diadakan dari jam 8 pagi hingga pukul 8 
malam selama dua hari sebagai bentuk pemasukan yang dibawahi oleh RURU Corps 
sebagai manajemen GSE. 
Dalam upaya memenuhi kebutuhan finansial, GSE telah menggelar kegiatan-
kegiatan secara komersil yang dilakukan salah satunya oleh perusahaan swasta PT. 
Mayora Indah Tbk. yang menggelar even Pucuk Cool Jam Festival (Big Bang 
roadshow kompetisi band dan ektrakulikuler terbaik se-Jabodetabek dan Bandung). 
Kemudian, PT HM Sampoerna Tbk. yang menjalanlan kerjasama sejak 2011 dalam 
kegiatan-kegiatan musik yang diselenggarakan seperti RRREC fest dengan tagline 
“GoAHead” dalam mempromosikan produk rokok “Sampoerna Mild” serta memuat 
even seni yang dijalankan yang dimuat pada  website www.goaheadpeople.id. 
“Pada negosiasi awal gue udah bilang, ‘bersama atau tanpa lo (pihak swasta), gue sama 
ruru jalan!’. Jadi bargaining position-nya emang kita buat setara, bukan yang kita 
mengharapkan mereka, atau meminta dari mereka. Negosiasi-negosiasi itu sih sebenernya  
yang penting kalo menurut gue, gimana lalu itu bisa diapklikasikan juga menjadi strategi-
strategi yang kita lakuin.”61 
 
Dalam negosiasi yang dilakukan “Ruangrupa” dengan pihak swasta tidak jarang 
berjalan secara alot dalam mencari jalan tengah, sehingga pada akhirnya sponsor 
menyetujui bentuk pertimbangan yang disampaikan dalam bentuk saran-saran disertai 
alasan dan solusi yang diberikan dalam kerjasama yang saling menguntungkan.62 
Dalam acara festival musik RRREC “Fest in The Valley” yang merupakan program 
                                                          
61 Wawancara Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
62 Dalam negosiasi-negosiasi yang dilakukan seperti penempatan iklan promosi yang disampaikan pada 
media sosial dalam bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
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dengan konsep acara kumpul keluarga, “Ruangrupa” menyiasati hal tersebut dengan 
tidak menjadikan produsen rokok sebagai sponsor penuh sehingga cukup dengan 
menyediakan satu stand acara yang dapat dipasangi logo produsen rokok tersebut di 
acara DJ selepas acara sehingga akses bagi anak di bawah umur terbatasi. Bentuk siasat 
yang dilakukan pada acara yang melibatkan produsen rokok sebagai sponsor adalah 
dengan tidak memperbolehkan pengunjung di bawah usia 18 tahun untuk datang, 
sebagaimana kebijakan perusahaan yang menjalankan program Pencegahan Akses 
Penjualan Rokok bagi Anak (PAPRA). 
“Kami tegaskan saja. Kami jelaskan kalau terlalu banyak spanduk atau ornamen logo itu 
norak. Kalau mereka engga mau ya udah enggak usah sponsorin acara kami.”63 
 
Upaya dalam pengelolaan ranah komersil yang dilakukan “Ruangrupa” dengan 
melibatkan pihak swasta dalam menjalankan kegiatan-kegiatan sebagai bentuk strategi 
yang dijalankan dalam penyelenggaraan kegiatan operasional. Kerjasama disiasati 
sebagai bentuk dari keterkaitan keberadaan ruang sosial yang dijalankan untuk 
bertahan ditengah ruang perkotaan. Dalam hal ini terlihat dimana basis kapital dalam 
bentuk ruang-ruang komersil berusaha masuk ke dalam ranah ruang alternatif yang 
dibangun pada aktivitas kegiatan praktik kesenian yang dijalankan “Ruangrupa”.  
Kejelian sektor pasar kapitalisme dalam melihat anak-anak muda sebagai pangsa 
pasar penjualan produk yang memilih ruang alternatif  yang dijalankan “Ruangrupa” 
beserta jejaring seni disekitarnya membuka ruang bagi masuknya keterlibatan kekuatan 
                                                          
63 Wawancara ‘oomleo’ dalam https://www.apps.traveltextonline.com/2017/0/06/memang-simalakama-
sponsor-rokok-di-lingkaran-seni/ (diakses 19 Desember 2017 22:50 WIB) 
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komersil yang pada sisi lain kebutuhan “Ruangrupa” terhadap aspek kebutuhan 
financial sebagai bentuk siasat perputaran kebutuhan organisasi. Dibentuknya RURU 
Corps sebagai disadari sebagai usaha kebertahanan organisasi dalam memanajerial 
kemungkinan-kemungkinan dalam melihat konteks realitas sosial-ekonomi di era 
kontemporer ini. Adanya negosiasi-negosiasi awal berupaya membentuk batasan-
batasan dalam relasi kerjasama yang dijalankan “Ruangrupa” dengan pihak swasta 
sebagai bentuk antisipasi terjadinya distorsi ruang kreativitas yang telah dibangun 
dalam tatanan budaya ruang yang diciptakan oleh “Ruangrupa” sebagai ranah yang 
secara ideologis dijaga batasannya secara prinsipil. 
Skema III.2 
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“RUANGRUPA”: WACANA RUANG SOSIAL SEBAGAI HAK 
WARGA-KOTA 
4.1 “Ruangrupa”: Kuasa Warga-Kota atas Ruang 
Lefebvre berpendapat bahwa ruang tidak muncul dengan sendirinya, melainkan 
diproduksi oleh wacana para agen dalam bentuk habitus-habitus yang turut 
menstimulasi konstruksi terhadap ruang.58 Ruang pada dasarnya merupakan entitas 
yang kosong dari pengaruh gagasan, sampai pada akhirnya terbentuk dan dikonstruksi 
oleh para agen yang berinteraksi satu sama lain dalam membentuk sebuah ruang.59 
Christian Schmid dalam pembacaan atas Lefebvre mengenai ruang menjelaskan 
bahwa proses penggabungan antar urbanisasi dan globalisasi merupakan pencapaian 
baru dalam ranah skala geografi, sebab memiliki perkembangan yang melibatkan 
konfigurasi ruang dan waktu.60 Jelasnya Lefebvre menekankan pemahaman bahwa 
pada produksi ruang membutuhkan konteks ruang dan waktu sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan satu sama lain.  
Kondisi masyarakat perkotaan cenderung telah teralienasi ke dalam ruang hasil 
produk kapitalisme yang mengakibatkan hilangnya kontrol individu dari setiap 
masyarakat perkotaan atas kegiatan kreatifnya sendiri dalam bentuk produksi sosial 
                                                 
58 Henri Lefebvre. The Production of Space. Op.Cit hlm. 26 
59 Christian Schmid. 2008. “Henri Lefebvre’s Theory of The Production of Space: Towards a three-
dimensional dialectic”, dalam Space, Difference, and Everyday Life: Reading Henri Lefebvre, dieditori 
oleh Kanishka Goonewardena, Stefan Kipfer, Richard Milgrom, dan Christian Schmid. New York dan 
London: Routledge hlm. 33 
60 Ibid. hlm. 8 
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yang dihasilkannya. Kota yang dipenuhi dengan basis kepentingan kapitalisme tidak 
memberikan celah ruang bagi masyarakat perkotaan untuk beraktualisasi 
mengembangkan diri. Hal ini menjadi perhatian penting dalam perkembangan 
masyarakat dalam upaya menciptakan ruang sosial dalam ruang perkotaan. 
Kota dengan hiruk pikuknya dipenuhi dengan mobilitas sosial yang tinggi dari 
setiap warganya merupakan bentuk pemenuhan kebutuhan dalam aktivitas pertukaran 
yang cenderung mengesampingkan hak kebutuhan komunal bagi setiap warganya 
untuk beraktualisasi. Objek utama yang menjadi perhatian dalam hal ini adalah 
diperlukannya sebuah pemisah antara masyarakat dalam realitasnya dengan 
kepentingan kapitalisme dengan segala bentuk-bentuknya yang telah menghalangi 
usaha dari rehabilitasi kehidupan sehari-hari dari masyarakat perkotaan.61   
Keberadaan produk ruang kapitalisme memiliki pengaruh keterkaitan dengan 
terjadinya mobilitas sosial yang terjadi di ruang perkotaan. Dalam pembahasan 
mobilitas sosial berdasarkan dimensi ruang dan waktu memaksa terjadinya konsentrasi 
besar-besaran dalam sektor persebaran pekerjaan dan sektor pelayanan, sehingga 
terjadi ketidakmerataan distribusi konsentrasi wilayah pada inti ekonomi kota besar 
seperti Jakarta sebagai kota negara berkembang dalam sektor ekonomi negara yang 
terhubung dengan skala internasional dengan kota global.62 Ketimpangan yang terjadi 
dalam ruang kota didasari pada aktivitas mobilitas sosial dalam bentuk pemenuhan 
                                                 
61 Ibid. hlm. 127 
62 Dunford & Fielding dalam Maarten van Ham, Allan Findlay, David Manley, Peteke Feijten. “Social 
Mobility: Is There an Advantage in Being English in Scotland?”. IZA DP No. 4797. Forschungsinstitut 
zur Zukunft der Arbeit Institute for the Study of Labor. Bonn. 2010 hlm. 4 
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kebutuhan individu menempatkan konsentrasi basis ekonomi yang menjadikan ruang 
sebagai arena aktualisasi sehingga mengubah segala bentuk spasial perkotaan sebagai 
bagian dari okupasi yang dilakukan oleh dominasi kapital. 
Dari berbagai negara berkembang, terjadi laju perkembangan yang tidak merata 
dalam pembentukan motif ruang yang di dalamnya membuka kesempatan lapangan 
pekerjaan yang berhubungan dengan pengaruh terjadinya mobilitas63 di ruang 
perkotaan yang berimbas pada semakin padatnya ruang spasial kota dan memicu 
munculnya ketimpangan sosial yang berkepanjangan. Ketertarikan yang timbul dari 
para pekerja migran menjadikan kota semakin berada pada kondisi yang tidak 
seimbang antara ketersediaan kesempatan kerja dengan membengkaknya sumber daya 
yang tersedia.  
Untuk lebih lanjut dalam melihat fenomena keterkaitan ruang produk kapitalisme 
dengan aktivitas mobilitas sosial perkotaan dapat dilihat melalui sajian visualisasi 
skema IV.1 yang menggambarkan dinamika kota Jakarta sebagai basis pertumbuhan 







                                                 
63 Ibid. hlm. 4 
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Skema IV.1  















Sumber: Analisis Peneliti (2017) 
Dalam ilustrasi pada skema IV.1 dapat dijelaskan proses keterkaitan antara 
keberadaan ruang produk kapitalisme dengan berlangsungnya proses mobilitas sosial 
dalam ruang dan waktu yang berpengaruh dalam mendorong kepadatan kota yang 
disebabkan adanya distribusi konsentrasi wilayah pengembangan pada inti kota yang 
menarik besaran gelombang jumlah penduduk dari luar wilayah untuk memenuhi aspek 
kebutuhan sosial dan ekonomi di perkotaan, sehingga sebagai ranah pengembangan 























disebabkan adanya kepentingan dalam membangun sirkuit perputaran modal yang 
mendorong timbulnya ruang komersil baru yang hadir di ruang perkotaan.  
Dalam upaya membuka kesadaran masyarakat pada eksistensi ruang, dibutuhkan 
telaah lebih lanjut dalam melihat realitas sosial keseharian masyarakat di perkotaan. 
Realitas keseharian yang dimaksud adalah dalam bentuk-bentuk familiar yang terjadi 
pada lingkup luas hingga pada lingkup kecil dari realitas keseharian masyarakat itu 
sendiri.64 Hal demikian jelas terlihat ketika setiap individu di dalam masyarakat 
semakin menekankan interaksi diri pada pertukaran serta pembagian kerja yang kaku 
sehingga menjadikan setiap individu semakin sibuk dengan ranah privatnya sendiri 
sebagai bentuk alienasi terhadap kesadaran pada diri sendiri.65 
Karakteristik seni rupa yang cair seperti disuguhkan dalam ruang dapat dilihat 
dalam fenomena praktik kesenian di ruang publik (public art) sebagai bentuk 
penyampaian aktualisasi kesadaran kritis dilakukan seniman yang ditujukan kepada 
khalayak publik secara terbuka. Perkembangan praktik kesenian secara kolektif yang 
terlembagakan melalui bentuk jaringan organisasi seni rupa mampu mewadahi 
aktualisasi dari para pelaku seni dalam beraktualisasi, termasuk memungkinkan dalam 
membentuk opini publik yang diwakilkan melalui hasil karya seni sebagai bentuk 
representasi kondisi sosial. 
                                                 
64 Lefebvre melalui karya The Critique of Everyday Life mengidentifikasi kondisi masyarakat di 
perkotaan secara lebih jauh dengan mengkonseptualisasi dan memformulasikan melalui basis penekanan 
pemikiran sosiologi Marx dalam konsep alienasi, fetitisme, dan mistifikasi. 
65 Henri Lefebvre, 1991.  The Critique of Everyday Life (translate: John Moore) Verso. London & New 
York. hlm. 15-16 
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Seni rupa kontemporer dalam dinamika urban perkotaan menjadi fenomena yang 
disadari atau tidak memiliki geliat tersendiri dalam penyampaian ekspresi yang 
mengandung daya kritis yang terdapat pada hasil karya seni. “Ruangrupa” meletakan 
perhatian pada fenomena urban yang berkelindan pada kehidupan keseharian, sehingga 
dengan demikian “Ruangrupa” berupaya mewadahi aktivitas praktik kesenian yang di 
dalamnya terdiri dari seniman maupun penonton yang merupakan bagian dari publik 
secara luas. mulai memiliki kesadaran pendudukan masyarakat terhadap ruang 
perkotaan. 
Kota sebagai ruang spasial yang menempatkan masyarakat perkotaan cenderung 
sebagai objek konsumtif melalui industrialisasi serta komersialisasi yang merambah 
pada sisi-sisi kehidupan sehari-hari. Gejala perkembangan kota tersebut adalah ciri-ciri 
model pembangunan dinegara-negara berkembang yang muncul sebagai konsentrasi 
sosial dan geografis merupakan bagian dari surplus produksi. Kota berkembang 
dibawah kapitalisme cenderung pada penekanan mobilitas surplus produksi yang 
sejalan dengan prinsip hakikat kapitalisme yang berpatokan pada kebutuhan yang 
berorientasi pada akumulasi profit secara berkelanjutan.66  
Hasil dari perpaduan antara keduanya dapat dipahami dengan pergerakan kurva 
pertumbuhan logistik yang menyertai diantaranya uang, output, dan populasi yang 
telah melekat dalam sejarah akumulasi kapital yang selalu berbanding lurus dengan 
pertumbuhan kapitalisme.67 Dengan demikian terbangun sebuah perkembangan yang 
                                                 
66 Harvey, Rebel Cities. Loc. Cit.  
67 Ibid. hlm. 5 
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saling terhubung antara perkembangan kapitalisme dengan kota yang terjalin secara 
simultan sebagai praktik spasial.  
Definisi yang mengkaitkan antara perkembangan kapitalisme dengan kota dapat 
dilihat dari argumen dasar yang menjadi prinsip kapitalisme yakni kebutuhan abadi 
pada aktivitas pengakumulasian profit tanpa batas yang mendorong mereka untuk terus 
kreatif dalam mengatasi segala kondisi yang dihadapinya. Cara kerja yang dilakukan 
kapitalisme adalah dengan menata sedemikian rupa ruang spasial sebagai ruang yang 
dapat menghasilkan keuntungan untuk sedemikian rupa dimaksimalkan dalam upaya 
penyerapan akumulasi kapital.68 
Pembangunan kota cenderung mengarah pada kepentingan akumulasi modal 
sehingga menyebabkan komodifikasi terhadap ruang. Langkah upaya yang dilakukan 
kapitalisme adalah dengan menyiasati ruang perkotaan yang terdiri dari tanah menjadi 
komoditas yang memiliki nilai lebih dalam perputaran pasar. Berkembangnya ideologi 
neoliberalisme membuka jalan bagi para pemodal untuk turut andil dalam merubah 
wajah perkotaan untuk menyesuaikan kebutuhan menjadi eksklusi-eksklusi baru yang 
diatur berdasarkan regulasi atas tanah dan properti.  
Upaya menciptakan ruang mandiri dalam realitas sosial perkotaan sebagai bentuk 
meletakan kesetaraan lapisan masyarakat pada ruang yang dimaksudkan Lefebvre 
bahwa ruang (sosial) merupakan produk (sosial) telah membuka pandangan bahwa 
keberadaan ruang sebagai entitas yang tidak terlepas dari keberadaan manusia sebagai 
                                                 
68 Harvey, Rebel Cities. Ibid. hlm. 5 
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warga-kota69 ditempatkan sebagai aktor penting dalam ruang perkotaan. Aktivitas 
pertukaran di dalamnya terdapat dominasi-dominasi dari kepentingan kapital yang 
mengakibatkan menyempitnya ruang yang mengharuskan adanya tindakan resistensi 
oleh warga-kota dalam merebut hak atas ruang.    
Dalam penelitian ini upaya yang dilakukan dalam melihat usaha penciptaan 
ruang sosial oleh warga-kota secara swadaya−menciptakan ruang sebagai praktik sosial 
sebagaimana dirinya sendiri tanpa didikte oleh pengaruh  kebijakan yang berorientasi 
pada kepentingan kapitalisme− menggunakan teori produksi ruang Henri Lefebvre 
sebagai pisau analisis dalam melihat fenomena dalam dinamika “Ruangrupa” yang 
terjadi di ruang perkotaan. Perhatian yang diberikan Lefebvre pada ruang perkotaan 
merupakan imajinasi radikal yang sengaja ditawarkan sebagai bentuk upaya 
menstimulasi respon warga-kota terhadap kondisi kotanya sendiri untuk bereaksi 
merebut hak atas kota.  
Lefebvre seperti halnya pemikir beraliran Marxis pada umumnya melihat bahwa 
ruang telah mengalami okupasi yang dilakukan oleh kapitalisme dalam menciptakan 
ruang-ruang abstrak sehingga semakin mengikis ruang-ruang komunal yang 
seharusnya dinikmati oleh warga-kota secara utuh. Seiring timbulnya wacana ruang 
sosial di perkotaan pada realitas sosial yang terjadi bahwa ruang secara spasial maupun 
                                                 
69 Lefebvre berpendapat bahwa setiap orang memiliki ‘hak atas kota’ (right to the city) dengan konsep 
gagasan yang didapatnya pada petengahan tahun 1960 sebagai program politik yang bertujuan untuk 
menguatkan kemampuan dari ‘warga-kota’ (city-zen) dalam upaya merebut proses produksi terhadap 
ruang. dalam Mona Fawaz. 2009. “Neoliberal Urbanity and the Right to the City: A View from Beirut’s 
Periphery”. Development and Change, 40:827-852. Doi: 10.1111/j.1467-7660.2009.01585.x  
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ruang sosial telah didominasi kekuatan adikuasa kapitalisme dengan segala 
perencanaannya. Ruang khalayak perkotaan dirancang sedemikian rupa menyelaraskan 
kebutuhan pasar sementara disisi lain mengesampingkan hak ruang komunal (publik) 
yang terbebas dari campur tangan kepentingan akumulasi basis kapital terhadap ruang. 
Alih-alih menciptakan arena ruang aktualisasi dalam bentuk ruang terbuka hijau 
(RTH), alun-alun kota, infrastruktur hingga pada ruang publik yang bersifat privat 
seperti pusat perbelanjaan modern (mall) yang oleh  birokrasi justru disisipi 
kepentingan kapital terhadap ruang yang dibangun berdasarkan orientasi pada tingkat 
komersialisasi yang memanfaatkan ruang untuk memiliki nilai lebih, sehingga 
keberadaannya tidak mewakilkan keberadaan ruang sosial yang dibangun secara 
swadaya oleh warga-kota yang menaunginya.  
Beberapa pandangan yang diberikan terhadap teori produksi ruang Lefebvre oleh 
Stuart Elden dalam penelitian ilmiah yang dimuat dalam jurnal yang berjudul There is 
a Politics of Space Because Space is Political, Henri Lefebvre and Production of 
Space, dijelaskan Elden bahwa pemikiran Lefebvre merupakan upaya yang dilakukan 
dalam konstruksi atau yang dimaksud dengan produksi ruang yang merupakan 
peleburan ranah konseptual dengan berlangsungnya kegiatan material secara 
bersamaan.70  
Sementara itu pandangan Lefebvre dijelaskan Robertus Robet bahwa ruang 
didirikan dari kondisi-kondisi material yang bersifat konkret. Untuk kemudian 
                                                 
70 Stuart Elden. 2007. “There is a Politics of Space Because Space is Political, Henri Lefebvre and 
Production of Space”. Radical Philosophy Review. Volume 10, number 2. 2007. hlm. 110-116 
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selanjutnya kondisi-kondisi material tersebut disimbolisasi ke dalam konsep serta 
tatanan tentang ruang.71 Terdapat konsep yang diajukan Lefebvre dalam produksi 
ruang sosial yang dikenal dengan konsep triadik produksi ruang yang meliputi praktik 
spasial, representasi ruang, dan ruang representasi.  
4.1.1 Praktik Spasial (Spatial Practice) 
Dalam gagasan mengenai produksi ruang yang dikemukakan oleh Lefebvre 
terdapat proses tahapan praktik spasial atau yang dipahami dengan perceived space. 
Pada tahapan ini subjek memilih untuk melakukan aktivitas pada ruang, subjek 
dalam hal ini warga-kota dapat memproduksi sendiri secara simultan untuk 
menentukan ruang sebagai tempat aktivitasnya secara mandiri. Sejalan dengan 
Lefebvre, Harvey menggunakan gagasan mengenai pengaruh unsur praktik spasial 
dalam analisis mengenai revolusi urban. 
Harvey  menjelaskan bahwa kota telah muncul melalui konsentrasi sosial dan 
geografis dari suatu surplus produksi72. Pembangunan ruang kota yang timpang 
menyuguhkan warga-kota pada hegemoni pasar dan jatuh pada ruang abstrak hasil 
dari produksi kapitalisme yang membelenggu aktivitas ruang perkotaan, hal 
demikian memaksa warga-kota untuk larut pada pusaran dimensi hegemoni ruang 
abstrak kota.  Dalam hal ini idealnya kebutuhan pada waktu luang yang dimiliki 
warga-kota diperlukan untuk bisa mengembangkan potensi diri−dalam hal ini 
                                                 
71 Robertus Robet dalam Setiawan Op.Cit 
72 Harvey, Rebel Cities. Loc. Cit.  
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memberikan ruang untuk berkontemplasi pada keterlibatan dalam memproduksi 
ruangnya sendiri−73 dalam menjalankan aktivitas kegiatan. 
 Pada fenomena demikian “Ruangrupa” sebagai bagian dari warga-kota 
berupaya menciptakan ruang-ruang berekspresi dalam praktik kesenian telah 
membuka ruang secara swadaya dengan kegiatan-kegiatan, event, serta proyek 
kesenian. Kegiatan yang diadakan dibangun dalam ruang kota dengan melibatkan 
sudut-sudut ruang sebagai arena aktivitas dalam melalukan praktik kebudayaan. 
Terjadinya proses interaksi antar seniman maupun dengan penonton dalam lingkup 
elemen yang terlibat dalam ekosistem seni sebagai bentuk dari penciptaan ruang 
secara kultural. 
Aktivitas “Ruangrupa” dalam bentuk proyek kesenian, program kerja, 
festival, workshop serta kegiatan praktik kesenian lainnya turut serta melibatkan 
berbagai elemen sebagai ekspresi dalam praktik sosial. “Ruangrupa” melalui 
koridor seni mencoba mengajak warga-kota secara luas untuk terlibat pada setiap 
aktivitas kegiatan secara aktif dalam jejaring ekosistem seni. Hal ini merupakan 
upaya mendekatkan praktik seni kepada warga-kota sebagai bentuk semangat 
berkebudayaan yang dimunculkan seiring kondisi kota dalam dimensi material 
                                                 
73 Sebagaimana pembahasan dalam tema yang dikembangkan Marx dalam tulisannya yang berjudul 
Outline of the Critique of Political Economy, dimana keberadaan waktu senggang yang timbul karena 
cara produksi kapitalis merupakan sarana potensial untuk perkembangan manusia lebih dari tingkat asal 
hidup. Kepemilikan daya-daya produksi (ruang) secara komunal serta distribusi yang merata sesuai 
dengan kebutuhan manusia tidak tergantung pada kerakusan dari borjuis (pemilik modal) dalam hal ini 
dapat menghasilkan kesadaran hak atas kota dari warga yang mendiaminya. Dalam Doyle Paul Johnson, 





mengalami dominasi terhadap praktik ruang secara spasial sehingga mengaburkan 
kesadaran warga-kota dalam berkontemplasi terhadap kotanya sendiri. 
Kebutuhan ruang yang disadari “Ruangrupa” sebagai arena aktivitas kegiatan 
dalam dinamika “Ruangrupa” menjalankan aktivitas kegiatan yang dijalani 
diberbagai tempat dalam menyelenggarakan acara telah menjadikan fenomena 
permasalahan urban ruang kota Jakarta sebagai konteks tema yang diangkat menjadi 
fokus sentral dalam menghasilkan karya seni. Penggunaan ruang digunakan secara 
tentatif sesuai dengan urgensi kegunaan serta kebutuhan pada dijalankannya 
aktivitas  kegiatan. Demikian aktivitas yang dijalankan secara simultan terus 
dijalankan.  
Dalam kegiatan seperti artlab, Jakarta 32°C, OK. Video secara eventual 
digelar di Gudang Sarinah Ekosisitem yang telah seringkali menggelar aktivitas 
kegiatan rutin yang melingkupi Art Collective Compound (ACC). Berbagai 
pertunjukan seni antara lain juga seperti konser, bazar, serta kegiatan anak-anak 
muda lainnya digelar di gudang milik BUMN PT. Sarinah (Persero) yang disewakan 
serta diberdayakan oleh RURU Corps. Gudang Sarinah Ekosistem sebagai pusat 
sarana kegiatan bagi para pegiat seni untuk berkumpul serta berjejaring dimana 
sebelumnya sejumlah komunitas masih tersebar wilayahnya di beberapa lokasi.  
Pada kegiatan lain yang diadakan seperti pameran kerjasama yang diadakan 
di Galeri Nasional, kegiatan aktivitas kerja kolaboratif seperti public art yang 
dilakukan di ruang publik kota, serta kegiatan konser musik seperti yang diadakan 
dalam RRREC Fest yang pada beberapa edisi terakhir perhelatan di gelar di luar 
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Gudang Sarinah Ekosistem, seperti di Taman Menteng Jakarta Pusat, Tanakita 
Sukabumi dan kegiatan lainnya yang dihelat disepanjang tahunnya. 
Bentuk praktik sosial yang dilakukan dalam setiap kegiatan sebagai bentuk 
memproduksi suatu ruang yang di dalamnya memberikan makna tertentu terhadap 
ruang tersebut. “Ruangrupa” sebagai media yang mewadahi aktivitas membuka 
ruang berjejaring bagi setiap seniman maupun pegiat seni yang memiliki 
ketertarikan dalam mengekspresikan seni rupa sebagai ruang interaksi pertukaran.  
4.1.2 Representasi Ruang (Representation of Space) 
Representasi ruang merupakan ranah ruang abstrak yang muncul pada tingkat 
wacana. Ruang yang dikonseptualisasi melalui wacana dan produksi sosial dalam 
ruang hanya memungkinkan persoalan ruang dipraktikan secara verbal melalui 
representasi bahasa dan sistem tanda. 74 Lefebvre menjelaskan bahwa representasi 
ruang dalam konteks ini berfungsi sebagai penata dari berbagai relasi yang 
menghubungkan ruang-ruang tertentu dengan berbagai wacana diluar ruang itu 
sendiri.75 Bentuk dari pengetahuan dan praktik yang mengorganisasi dan 
merepresentasikan ruang.  
“Ruangrupa” menciptakan wacana dengan memproduksi ruang sosial dengan 
berbagai kegiatan serta proyek seni yang dilakukan secara individu maupun secara 
kolektif dalam kerja kolaboratif sebagai bentuk diskursus terhadap kondisi di ruang 
kota. Aktivitas kegiatan yang dilakukan dalam proyek kesenian yang dijalankan 
                                                 
74 Henri Lefebvre. The Production of Space. Op.Cit  hlm. 39 
75 Ibid. hlm. 39 
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“Ruangrupa” yang menempatkan fenomena urban perkotaan sebagai perhatian 
sentral dalam praktik kesenian.  
Jakarta sebagai kota didirikannya “Ruangrupa” yang di dalamnya dipenuhi 
dengan fenomena sosial direspon oleh para founder (pendiri) dengan passion praktik 
kesenian yang dituangkan dalam aktivitas seni rupa kontemporer yang meletakan 
gambaran kondisi perkotaan sebagai isu sentral yang diangkat.  
“Gimana seni atau kenyataan praktik kesenian itu punya relasi sama kenyataan kita, nah 
karna kita di Jakarta jadi dengan pernyataan itu bahwa seni harus real berhubungan dengan 
kenyataan kita sendiri karna keseharian di Jakarta maka kita mengangkat isu urban...”76 
 
 Representasi ruang terhadap kota beserta isi di dalamnya menunjukan 
adanya suatu geliat upaya konstruksi ruang sebagai bagian yang mengkaitkan antara 
pengembangan konsep dengan implementasi kondisi di sekitar ruang kota. Bentuk 
diskursus yang diadakan “Ruangrupa” dalam setiap aktivitas praktik kesenian 
membawa semangat kesadaran bagi warga-kota untuk kontemplasi dengan kondisi 
spasial kota serta akses ruang sebagai wacana praktik berkebudayaan. 
Kegiatan pameran dan program-program kerja seperti OK.Video,  Jakarta 
32°C membuka celah-celah kondisi ruang perkotaan yang tengah terjadi. Respon 
yang hadir dari berbagai seniman dalam melihat permasalahan ini di wadahi oleh 
“Ruangrupa” dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk 
diselenggarakan di tiap tahunnya. Perhatian pada fenomena urban yang diangkat 
                                                 
76 Wawancara Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
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menjadikan sudut pandang yang digunakan mengandung sensibilitas kritis dalam 
berbagai karya yang dihasilkan seniman kepada khalayak.  
Akhir Desember 2010 jalan Asia-Afrika Senayan Jakarta Pusat terpampang 
tetikus (mouse) komputer. Kursor tetikus yang aktif di pilar-pilar penyangga proyek 
monorel yang terbengkalai benggambarkan sebuah gambaran yang berisikan 
“andaikan segampang menglik kanan untuk menghilangkan  tiang-tiang yang nggak 
berguna ini” terlihat dihiruk-pikuk padatnya jalan. Gambaran karya dalam 
perhelatan Jakarta 32°C dengan judul “klik kanan”  yang dibuat oleh salah satu 
peserta lokakarya street art acara dua tahunan ini dengan mengangkat tema 
“Bongkar Jakarta”. 
Selain pilar monorel yang terbengkalai, Laskar Artup juga menyentil 
keberadaan dari kendaraan transportasi bajaj dengan menyematkan tanda Send to 
yang secara tidak langsung mengatakan bahwa sudah saatnya bajaj dipindahkan ke 
daerah lain karena sudah tidak sesuai dengan kondisi Jakarta seperti saat ini. Benda-
benda lain seperti kotak pengaduan masyarakat Polsek Kebayoran Baru, gerobak 
nasi goreng, tempat sampah, serta badan dinding terowongan tidak luput sebagai 
objek penempatan karya seni yang dilakukan oleh kelompok spesialis wheatpaste77. 




                                                 
77 Wheatpaste merupakan jenis aliran konsentrasi dalam street art yang  menggunakan medium cetak 
gambar pada kertas yang dilekatkan dengan bantuan lem perekat dan ditampilkan pada sudut-sudut kota 








(diakses 13 Desember 2017 13:38 WIB) 
Pada kegiatan ini tercipta karya-karya lain yang terpampang dengan berbagai 
tema dan medium penyampaian sebagai gambaran bahwa karya seni menjadi bentuk 
representatif penggambaran atas kondisi ruang yang dialami oleh warga-kota yang 
mendiaminya. Penyampaian melalui cara alternatif yang dilakukan “Ruangrupa” 
sebagai bentuk dari penggunaan estetika seni dengan perpaduan sensibilitas kritis 
yang disampaikan oleh seniman sebagai bagian dari warga-kota. 
4.1.3 Ruang Representasi (Spaces of Representation) 
Dimensi ketiga dari produksi ruang yang didefinisikan Lefebvre adalah 
pembalikan dari representasi ruang yang merupakan dimensi simbolik dari ruang. 
Ruang tidak mengacu pada ruang itu sendiri akan tetapi mengacu pada hal lain diluar 
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itu.78  Dalam dimensi produksi ruang, tahapan ruang representasi mengacu pada 
proses signifikasi yang berhubungan dengan simbol secara material sehingga ruang 
dikonstruksi berdasarkan pengalaman manusia secara menyeluruh terhadap kondisi 
dari konteks ruang fisik, emosional, serta konseptual yang disimbolisasi ke dalam 
produk dari ruang representasional.  
Keberadaan faktor dari tiap individu pada pengalaman kolektif atas ruang 
mempengaruhi manusia dalam aspek praktik spasial sehingga ruang ditandai 
sebagai aktivitas kultural yang dilakukan dalam keseharian manusia di ruang 
perkotaan.79 Adanya perbedaan simbolik dan fantasi kolektif terhadap ruang, 
pertentangan pada praktik dominasi, serta hasil dari bentuk-bentuk dari pelanggaran 
yang dilakukan oleh individu maupun kolektif merupakan bentuk dari representasi 
ruang80. 
“Ruangrupa” menciptakan ruang berkesenian yang mewadahi aktivitas 
praktik berkebudayaan dalam koridor seni rupa kontemporer. Posisi demikian 
menempatkan praktik kesenian tersebut sebagai bentuk intervensi terhadap ruang 
yang ada, kemudian bentuk aktivitas kegiatan yang digelar “Ruangrupa” yang 
dijalankan secara kontinu sebagai upaya membuka ruang alternatif di perkotaan 
sebagai bentuk wacana tanding terhadap dominasi ruang komersil. 
                                                 
78 Goonewardena, Spcae, Difference, Everyday Life: Reading Henri Lefebvre. Op.Cit hlm. 37 
79 Lefebvre, The Production of Space. Op.Cit  hlm. 38 
80 John Urry dalam Judith R. Blau. “The Sociology of Space and Place”. The Blackwell Companion to 
Sociology. Blackwell Publishing. Oxford. 2004. hlm. 11 
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Praktik kultural yang dijalankan dalam aktivitas kegiatan dijalankan secara 
simultan oleh “Ruangrupa” membuka sirkuit baru bagi ruang kota dipenuhi dengan 
ruang-ruang komersil produk kapitalisme. Demikian ruang dalam hal ini 
pembentukan wacana yang ditawarkan “Ruangrupa” sebagai bentuk antitesa 
terhadap ruang mainstream yang secara mengalami penyeragaman. Ruang alternatif 
yang diciptakan sebagai bentuk bagian dari pemberian cara pandang baru dalam 
menyikapi fenomena urban perkotaan. 
Proses signifikansi terhadap ruang dalam bentuk-bentuk aktivitas kegiatan 
menjadikan “Ruangrupa” sebagai agen yang membentuk suatu ruang aktualisasi 
dalam praktik berkebudayaan dengan membentuk jejaring dari kolaborasi seni yang 
merentang dengan organisasi serta komunitas dalam elemen seni rupa serta 
membuka ruang bagi setiap warga-kota untuk terlibat dalam praktik kesenian yang 
cair dalam kegiatan yang berbasis pada aktivitas terbuka. 
Sebagai ruang alternatif yang terbuka pada hal-hal yang baru “Ruangrupa” 
dalam program residensi “Let The Kids Play” dengan Sanggar Anak “Akar” 
menggelar perhelatan workshop mengenai tempat bermain anak-anak di dalam kota 
Jakarta yang digelar pada 15-18 juni 2006. Dihadiri seniman asal Meksiko Rene 
Hayashi, M. Pringgotono, serta Murki Aziz Fikri dari Sanggar Anak “Akar” 
membahas perkembangan ruang yang diperuntukan bagi anak-anak untuk bermain 










(diakses 17 November 2017 17:02) 
 
Proyek seni dalam program residensi seniman yang digelar 12-18 Juni 2006 
sebagai bentuk dari kerja kolaborasi dari para seniman yang  berinisiatif untuk 
mengambil peran lebih aktif dalam proses perkembangan dan pembentukan kota. Terus 
berkurangnya ruang publik dan semakin derasnya percepatan teknologi di Jakarta, 
interaksi sosial dan fisik pada permainan anak-anak yang semakin berkurang.81 
“Sesungguhnya setiap individu memiliki kemampuan peranan penting dalam 
mempengaruhi tumbuh kembang kota. Perkembangan kota Jakarta khususnya ruang 
publik dan tekanan perkembangan teknologi berperan besar pada perubahan mengenai 
bagaimana anak-anak bermain pada hari ini.”82  
 
Kutipan dari tema yang dibahas dalam “Let The Kids Play”adalah program 
yang berupaya menciptakan berbagai macam wahana bermain bagi anak-anak untuk 
bermain. Demikian diharapkan dalam usaha menciptakan ruang bermain yang 
mampu menampung interaksi sosial dan interaksi fisik yang tidak dapat dipenuhi 
melalui teknologi digital. Beberapa hal yang terjadi akibat kurangnya ketersediaan 
                                                 
81 Decompression #10 Expanding the Space and Public; ruangrupa’s 10th anniversary. 
82 https://mpringgotono.wordpress.com/2008/10/01/78/ (diakses 17 November 2017 17:02 WIB) 
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ruang publik (public space) di kota Jakarta yang menyediakan sarana bermain untuk 
anak-anak.  
Gambar IV.3 




(diakses 17 November 2017 17:10 WIB) 
 
Tujuan dari workshop ini adalah untuk mendesain atau mendesain ulang 
tempat bermain baru untuk anak-anak yang memiliki relasi dalam fungsi untuk 
menciptakan keseimbangan dalam keberlanjutan aktivitas permainan anak-anak 
sebagai suatu cara inisiatif untuk mengembangkan tingkat adaptasi anak-anak 
terhadap lingkungan dan memicu tindakan kreatif di dalam aktivitas bermain. 
Dalam proyek ini anak-anak didorong untuk memiliki inisiatif dan kreativitas untuk 
terus mengembangkan satu permainan menjadi permainan yang lain. 
“Ruangrupa” menciptakan ruang bermain sebagai bagian dari respon tidak 
tersedianya wahana sarana bermain bagi anak-anak. Poin yang dirasa penting untuk 
menghadirkan tempat bermain bagi anak-anak sebagai tempat berinteraksi serta 
dapat mengasah daya kreativitas psikomotorik anak yang pada kondisi 
perkembangan teknologi seperti game virtual dan sejenisnya tidak didapatkan hal 
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seperti demikian. Dampak negatif dari perkembangan teknologi telah mengalihkan 
“dunia interaktif” anak untuk bersosialisasi dalam mengenal lingkungan menjadi 
pribadi yang individual serta tertutup dengan lingkungan sekitar. 
Gambar IV.4 




(diakses 17 November 2017 17:17 WIB) 
 
 “Let The Kids Play” merupakan salah satu dari beberapa garapan  yang 
dikerjakan melalui program-program kreatif yang dijalankan “Ruangrupa” dalam 
eksistensinya sebagai organisasi yang mewadahi aktivitas praktik seni. Ruang yang 
dibangun dan ditata ulang menjadi garapan ruang rupa dalam menempatkan seni 
rupa kontemporer sebagai media penggerak perubahan ruang.  
“Ruangrupa” menciptakan ruang sosial melalui koridor praktik kesenian 
sebagai bagian dari  tidak tersedianya sarana dalam menjajakan pendapat bagi 
warga-kota yang disediakan pemerintah mendorong warga-kota untuk menciptakan 
ruang alternatif yang dapat dipilih oleh warga-kota. Pelibatan dari setiap masyarakat 
disertakan “Ruangrupa” dalam berbagai acara kegiatan yang dijalankan pada 
berbagai kesempatan. Keterbukaan dari karakteristik seni kontemporer yang bersifat 
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cair digunakan “Ruangrupa” untuk mendekatkan aktivitas praktik seni kepada 
masyarakat. 
Aktivitas yang dilakukan secara keberlanjutan terus dijalankan dalam bentuk 
praktik kebudayaan seni rupa kontemporer yang dilakukan secara berjejaring 
membuka ruang-ruang aktualisasi sebagai bentuk antitesa terhadap keberadaan 
ruang mainstream. 
 
4.2 Regenerasi ”Ruangrupa” sebagai Ruang Alternatif 
Jaringan dari keterhubungan kerjasama yang dilakukan oleh “Ruangrupa” 
dengan mitra menjalin program kerja kolaboratif artistik dan saling bertukar gagasan 
yang terjadi secara organik pada tataran individu maupun organisasi komunitas melalui 
aktivitas kreatif seperti proyek seni, workshop, diskusi, seminar, residensi seniman 
serta berbagai bentuk kerja artistik lainnya. Aktivitas yang dijalankan “Ruangrupa” 
memberikan kesempatan mempertemukan komunitas serta organisasi dibidang seni 
maupun bidang di luar fokus perhatian “Ruangrupa” dalam membentuk kerjasama 
yang tidak hanya bertujuan untuk berbagi inisiatif, tapi juga membangun jaringan kerja 
secara keberlanjutan. 
“Gimana sebenernya ide-ide itu dapat disebarkan ke sebanyak-banyaknya tempat lalu 
diadaptasi di tempat-tempat itu. Lalu abis itu kita bisa saling bertukar.”83 
 
Dalam menjalankan kegiatan “Ruangrupa” memiliki ketertarikan pada hal-hal 
baru untuk dikolaborasikan dengan membuka kesempatan bagi siapapun yang 
                                                 
83 Wawancara Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
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memiliki ide-ide baru dalam menciptakan karya seni yang dikolaborasikan dengan hal 
baru yang menghasilkan bentuk inisiatif dalam praktik kesenian yang dilakukan. Hal 
demikian dilakukan dalam berbagai kesempatan kegiatan kolaboratif yang diadakan 
dengan seniman individu maupun kelompok untuk membuat jaringan yang terus 
dilanjutkan dalam mengkonsepkan proyek seni dalam waktu-waktu yang akan datang 
sebagai aktualisasi dari diskursus ruang alternatif di perkotaan.  
Kebutuhan berbagi inisiatif yang dilakukan “Ruangrupa” sebagai bentuk 
regenerasi ide yang dilakukan tidak sama halnya dengan regenerasi struktural 
organisasi yang bersifat vertical dengan tidak memiliki tenggat waktu yang ditentukan 
untuk melakukan suksesi pergantian tombak estafet kepengurusan. Walaupun dalam 
dinamikanya, usia yang makin bertambah para pengurus “Ruangrupa” seperti para 
founder masih memiliki peran vital dalam menjalankan roda dinamika organisasi. 
“Yang bisa kita lakukan adalah melibatkan, merangkul, atau menjadikannya−anak-anak 
muda− bagian. Kita engga punya notion of mistake, kita engga punya kata salah... Menurut 
gue yang kita lakukan ya itu, ya bener. engga ada salah.”84 
“Ruangrupa” dalam mewadahi aktivitas praktik kesenian mengapresiasi bentuk-
bentuk yang dilakukan oleh anak-anak muda dengan membebaskan segala hasil kerja 
kreatif sebagai ekspresi diri untuk mengembangkan potensi yang dimiliki agar 
berkembang lebih jauh dengan mendorong generasi muda untuk produktif dalam 
menghasilkan karya. Dalam upaya mengajak masyarakat luas khususnya anak-anak 
muda pendekatan yang digunakan “Ruangrupa” melalui berbagi inisiatif serta berbagi 
                                                 
84 Wawancara Ade Darmawan 9 Juni 2017 11.38 WIB 
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ruang dalam menjalankan kegiatan yang terus dilakukan sebagai bentuk melebarkan 
jaringan praktik berkebudayaan pada ruang perkotaan. 
“...“Ruangrupa” itu tempat kumpul anak-anak muda yang banyak ngadain acara-acara 
kreatif yang keren sih kalo menurut gue...  Gue juga gerak sama temen-temen gue di 
“Createco” ngeliat mereka sebagai model strategi buat ngadain acara-acara yang keren, 
yang anak muda banget”85 
 
Relasi yang dibangun “Ruangrupa” dengan para mitra yang bergerak pada fokus 
praktik kesenian maupun berbeda fokus dalam proyek kerja kolaboratif merupakan 
bentuk dari eksistensi pemanfaatan relasi modal sosial. Relasi-relasi sosial antar 
kelompok berbeda identitas asal menjalin ikatan yang diperkuat antara kelompok-
kelompok seperti jaringan seni dari dalam maupun luar negeri dengan identitas yang 
berbeda, hingga pada lintas disiplin fokus saling me mperkuat interaksi dalam jejaring 
sosial. Sebagaimana yang dimaksudkan Kearns dengan bridging social capital86 yang 
terbentuk dalam suatu lingkup organisasi maupun komunitas. 
Keterbukan “Ruangrupa” pada keterlibatan masyarakat luas dalam menggelar 
aktivitas kegiatan sebagai faktor utama yang mempengaruhi penyebarluasan jaringan 
yang bersifat fleksibel dari berbagai kalangan dalam praktik sosial kesenian pada 
lingkup ekosistem seni perkotaan. Sebagai bentuk dari pemanfaatan ruang secara 
spasial maupun pembukaan ruang sosial bagi praktik seni perkotaan, “Ruangrupa” 
menginisiasi ruang alternatif sebagai bentuk respon atas permasalahan urban yang 
                                                 
85 Wawancara Pradana Elvan 29 April 2017 17:30 WIB 
86 Kearns dalam Suparman Abdullah. 2013. “Potensi dan Kekuatan Modal Sosial dalam Suatu 
Komunitas”. Jurnal Socius Volume XII Januari 2013. Universitas Hasanuddin.  
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menjadi fokus tema utama yang ditanggapi dengan memunculkan jawaban alternatif 
pula melalui bentuk-bentuk hasil karya dari praktik seni kontemporer. 
Karakteristik terbuka dalam menerima hal-hal baru yang dilakukan “Ruangrupa” 
secara akomodatif mampu menyesuaikan dengan gaya hidup anak muda yang memiliki 
ketertarikan untuk terlibat dalam ruang alternatif perkotaan seperti yang dibangun 
“Ruangrupa” yang mampu menampung bentuk aktivitas kreatif warga-kota dalam 
aktivitas berkebudayaan di ruang perkotaan. Pengalaman yang dibagikan kepada anak-
anak muda yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan sebagai proses pembentukan mental 
dalam habitus praktik sosial kesenian dalam menjalankan proyek-proyek kesenian baru 
dari kegiatan kolaborasi yang terus dilibatkan dalam menjalankan acara yang telah ada.  
Bentuk demikian sebagai bagian dari bridging social capital yang terdapat timbal 
balik di dalamnya berupa aktivitas berbagi inisiatif pada kegiatan yang dijalankan 
“Ruangrupa” sebagai bentuk memberikan kesempatan bagi anak-anak muda untuk 
berkembang, serta disisi lain melalui kegiatan yang terus menerus diadakan anak-anak 
muda untuk terlibat dalam dinamika aktivitas kegiatan organisasi sebagai keberlanjutan 
ruang sosial yang dibangun secara kultural oleh warga-kota.  
 
4.3 Ruang Sosial sebagai Wacana Edukasi Publik 
Keaktifan dalam menjalankan aktivtas kegiatan praktik seni dijalankan 
“Ruangrupa” membentuk arena aktivitas kultural yang dibangun oleh warga-kota 
sebagai bentuk wacana ruang sosial perkotaan. dalam aktivitas yang dijalankan 
“Ruangrupa” berupaya membuka pandangan terhadap kompleksitas kondisi 
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kontemporer mengenai permasalahan sosial budaya yang terjadi di ruang perkotaan. 
Masalah pada aspek kebebasan berekspresi yang dialami oleh masyarakat terjadi dalam 
keseharian sehingga menyempitnya ruang gerak untuk berkreasi, hal demikian 
menjadikan pentingnya ruang alternatif nadir sebagai ‘oase’ yang diharapkan mampu 
menggebrak kondisi inersia yang dialami oleh masyarakat perkotaan. 
Kebebasan berekspresi yang sedianya dipraktikan dalam lembaga pendidikan 
sekolah bahkan mengalami disorientasi tujuan yang justru mengarahkan tuntutan pada 
peserta didik untuk menguasai berbagai ilmu yang diajarkan sekolah. Kondisi 
kemampuan peserta didik yang memiliki kapasitas yang berbeda-beda tidak disadari 
sebagai fakta yang terjadi dilapangan sehingga mengekang peserta didik untuk 
berkembang sebagaimana dengan potensi kecerdasan yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik. Hal ini disadari “Ruangrupa” dalam melihat pendidikan, model-
model pendidikan yang dijalankan dilihat sebagai aspek yang tidak efektif bagi 
perkembangan kreativitas peserta didik. 
“Kalo menurut gue yang sebenernya yang ga dikerjakan oleh sekolah, sekolah itu adalah 
pembunuhan massal imajinasi. Ruru harusnya jadi mediator untuk imajinasi anak-anak.”87 
 
“Ruangrupa” dalam sudut pandang aktivitas secara awam merupakan organisasi 
yang mewadahi aktivitas seni yang dilakukan oleh sebagian masyarakat dalam 
berbagai acara yang digelar. Namun, pada pandangan yang lebih dalam dalam melihat 
“Ruangrupa” adalah sebagai sebuah ‘ruang pengetahuan’ yang membagikan 
                                                 
87 Wawancara Ade Darmawan 9 Juni 2017 11:38 WIB  
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interpretasi-interpretasi melalui hasil ekpresi yang dibagikan secara luas kepada 
masyarakat secara luas. 
Sebagai organisasi yang berinisiasi dalam mewadahi distribusi ilmu 
pengetahuan, “Ruangrupa” menyebarkan produk pengetahuan yang dihasilkan dalam 
bentuk-bentuk proses transformasi pengetahuan dalam praktik seni yang 
diselenggarakan pada aktivitas workshop, festival seni, pameran, lokakarya sebagai 
bentuk distribusi ilmu pengetahuan sebagai wacana edukasi bagi audiens yang 
merupakan masyarakat perkotaan. Hal demikian sebagai bentuk pendekatan edukasi 
melalui seni yang digunakan oleh civitas pelaku seni khususnya “Ruangrupa” dalam 
upaya mendekatkan seni kepada masyarakat, dimana pada praktiknya seni cenderung 
masih berjarak terhadap masyarakat awam sehingga terbatas dalam menikmati seni. 
Sebagai media edukasi publik “Ruangrupa” berupaya membuka akses bagi 
keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan praktik seni sebagai bentuk 
kontemplasi warga-kota untuk aktif membangun diskursus ruang sosial diperkotaan. 
Sebagai ruang edukasi publik “Ruangrupa” memberikan kesadaran ruang pada 
masyarakat untuk lebih peduli (public awareness) terhadap isu-isu fenomena sosial 
budaya, politik, ekonomi, hingga lingkungan yang terjadi disekitar tempat mereka 
menjalani keseharian di ruang kota menggunakan pendekatan praktik seni.  
Dalam kritiknya pada model pendidikan sekolah pada saat ini “Ruangrupa” 
membangun pendidikan seni yang digelar dalam bentuk aktivitas kegiatan yang secara 
berlanjut diadakan khusus bagi anak-anak yang diwadahi pada program ‘RURU Kids’ 
yang mendorong kebebasan sebagai aspek utama yang diterapkan kepada peserta didik 
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untuk berkembang dengan kemampuan yang dimilikinya. Berbagai kegiatan yang 
menstimulus perkembangan berupaya menjadikan setiap kegiatan menjadi arena 
bermain yang menyenangkan untuk belajar dalam mengenal seni.  
Selain itu, pada tingkatan umur yang lebih tinggi pemberdayaan yang dilakukan 
“Ruangrupa” juga dilakukan pada kalangan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
Jakarta 32°C yang didalamnya berisikan forum berdiskusi bagi jejaring pegiat seni 
pada tingkat mahasiswa, serta program Institut ruangrupa yang merupakan program 
tingkat internasional yang melibatkan 20 jaringan organisasi kesenian dari Afrika, 
Asia, Amerika Latin dan Timur Tengah dalam bertukar ilmu serta pengalaman. 
Model-model pendidikan yang diterapkan melalui praktik kesenian dilakukan 
sebagai bentuk mendukung perkembangan dalam berekspresi sehingga seni dalam 
praktiknya memiliki daya keterhubungan erat dengan masyarakat yang berperan 
sebagai media edukasi publik yang mampu memberikan pendekatan yang lebih cair 
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Pembentukan ruang oleh warga-kota timbul dari munculnya kesadaran tubuh 
akan ruang sebagai entitas yang dimiliki individu mengenai hak atas ruang dalam hal 
ini kota untuk membentuk ruang sosialnya sendiri. Ruang sosial yang dihasilkan 
melalui koridor praktik seni rupa menjadikan ruang kota menjadi arena kontestasi yang 
menjadikan ruang alternatif menampilkan karya seni sebagai hasil dari praktik 
kesenian dengan sisi lain kota yang didominasi ruang komersil produk kapitalisme. 
Perkembangan ruang alternatif perkotaan semakin mengalami peningkatan 
seiring semakin timbulnya kesadaran pada ruang perkotaan yang monoton dengan 
kejenuhan yang didapatkan dalam keseharian warga-kota di dalamnya. Permasalahan 
yang timbul diakibatkan ketimpangan yang terjadi atas hadirnya ruang-ruang produk 
kapitalisme. Pengaruh ruang produk kapitalisme dengan terjadinya gejolak mobilitas 
sosial dalam ruang dan waktu mendorong terjadinya krisis ruang sosial bagi aktualisasi 
warga-kota untuk mengembangkan aktivitasnya. “Ruangrupa” hadir sebagai pilihan 
lain bagi warga-kota dalam melihat, menyikapi, serta bertindak terhadap kotanya 
melalui aktivitas kegiatan kesenian yang dijalankan “Ruangrupa”. 
Aktivitas kegiatan praktik kesenian yang dilakukan “Ruangrupa” sebagai bentuk 
wacana ruang sosial warga-kota yang di dalamnya terdapat proses tahapan praktik 




Lefebvre sebagai produksi ruang yang dilakukan dalam menciptakan ruang sosial 
dengan menjadikan sudut pandang fenomena urban yang diangkat sebagai perhatian 
dalam menciptakan karya seni. 
“Ruangrupa” berupaya mendorong terciptanya ruang-ruang yang mampu 
mewadahi aktivitas kegiatan praktik seni rupa yang terbuka bagi masyarakat luas untuk 
terlibat lebih jauh dalam praktik sosial kesehariannya pada aktivitas seni. Upaya 
membangun jejaring seni yang dilakukan dengan lembaga serta mitra kesenian lain 
serta penonton yang terhimpun dalam lingkup ekosistem seni yang dilakukan sebagai 
bentuk dari perluasan ruang dalam berbagi inisiatif tentang wacana seni yang 
membebaskan para pelakunya dalam mengekspresikan diri dalam bentuk hasil karya 
seni. 
Terciptanya ruang sosial digunakan sebagai arena aktivitas seni rupa 
kontemporer yang mengandung sisi sensibilitas kritis yang berkarakteristik kritikal 
terhadap fenomena kondisi sosial budaya perkotaan. Dalam praktik kesenian yang 
dijalankan dalam sebagai bentuk edukasi publik untuk melibatkan warga-kota untuk 
berkontemplasi pada kondisi ruang perkotaan (public awareness) dalam dinamika 
prakti sosial keseharian. Dalam hal ini “Ruangrupa” dalam praktik seni rupa 
kontemporer memegang peranan penting dalam usaha membentuk negosiasi-negosiasi 








Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melakukan penelitian mengenai ruang 
sosial perkotaan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan lanjutan 
dalam mengambil keputusan dalam upaya menciptakan ruang sosial yang dapat 
dinikmati oleh segala lapisan masyarakat di ruang perkotaan pada saat ini adalah 
dibutuhkan kesadaran ruang dari setiap individu serta pemerataan hak yang adil bagi 
setiap warga-kota dalam akses ruang. 
Dibutuhkan keaktifan warga-kota dalam melakukan kegiatan yang didasarkan 
pada aktivitas keseharian yang mampu mengakomodir segala bentuk praktik sosial 
terhadap ruang, khususnya pada aktivitas kegiatan yang didasarkan  pada kegiatan 
kreatif. Kemudian penting kiranya jaminan dari pemerintah dalam mendukung upaya 
praktik kegiatan dalam pewadahan aktivitas warga-kota baik secara spasial maupun 
secara sosial sebagai bentuk dari demokrasi ruang dan keterbukaan kebijakan politik 
pemerintah kepada masyarakatnya. 
Peran pendidikan dalam membentuk kesadaran ruang sosial yang diaplikasikan 
dalam kegiatan pembelajaran yang diajarkan serta dijamin langsung oleh lembaga 
pendidikan. Serta bagi organisasi maupun kelompok yang telah membentuk ruang 
sosial perkotaan agar tetap terus melakukan kerja kreatif yang didasarkan pada 
ketertarikan di bidang yang dijalankan serta lebih banyak merangkul pihak-pihak 
secara khusus dalam upaya pendekatan yang dilakukan dalam menjalankan aktivitas 
kegiatan dan secara luas mengajak masyarakat untuk turut terlibat dalam segala bentuk 
kegiatan kreatif yang dijalankan. 
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1. Analisis Dinamika Ruangrupa 
Mendapatkan data terkait dinamika organisasi ruang rupa, bagaimana inisiasi 
terbentuk, bagaimana tujuan organisasi, apa yang membedakan organisasi 
ruangrupa dengan organisasi nirlaba lainnya. 
2. Kesadaran atas ruang 
Apa yang menjadi landasan organisasi dalam orientasi terhadap urban 
sebagai fenomena dalam  ruang perkotaan, bagaimana upaya yang dilakukan 
dalam mencapai tujuan dalam menggunakan seni rupa sebagai medium kritik 
urban.  
3. Penciptaan ruang sosial 
Bagaimana implementasi visi misi dalam dinamika organisasi, bagaimana 
bentuk kegiatan (even-even, proyek seni) sebagai medium ekspresi yang 
melibatkan masyarakat secara luas. , bagaimana bentuk pelibatan masyarakat 
luas dalam penyelenggaraan kegiatan. 
4. Strategi regenerasi 
Bagaimana bentuk transfer ilmu (episteme) yang bertujuan untuk 
membangun kesadaran atas perhatian pada sisi urban perkotaan. bagaimana 
bentuk upaya ruangrupa memaksimalkan saluran pendidikan sebagai bentuk 
pembinaan. Bagaimana pengaruh yang diberikan ruangrupa pada masyarakat 
(masyarakat diluar ruangrupa/pegiat seni rupa/pengunjung yang menghadiri 
kegiatan, event, proyek yang diadakan oleh ruangrupa) 
  
HASIL WAWANCARA 
Narasumber : Ade Darmawan 
Direktur Ruangrupa 
Peneliti      : kenapa ruru mengangkat isu urban dalam praktik kesenian? 
Ade Darmawan : Sebelum ruang kota itu sebenernya yang pengen kita tuju itu, gimana 
seni atau kenyataan praktik kesenian itu punya relasi sama kenyataan 
kita, nah karna kita di jakarta jadi dengan pernyataan itu bahwa seni 
harus real berhubungan dengan kenyataan kita sendiri karna 
keseharian di jakarta maka kita mengangkat isu urban: makanya 
isunya jadi isu kota (intervensi-intervensi di ruang kota, kita buat 
ruang-ruang, ruang jadi satu cara strategi kemudian mengubahnya 
jadi ruang sosial, ruang publik. Awalnya bukan isu urban, tapi bagi 
kita itu bagaimana art practice berhubungan sama kenyataan kita, nah 
karna kita di jakarta kenyataannya adalah urban (bukan tematik- bisa 
pindah) jadi kalo kita mengangakat isu-isu tertentu maka angle yang 
digunakan adalah angle keseharian, angle yang deket sama kita, yang 
adalah otomaticly urban/kota, karna kita disini (jakarta) 
Peneliti :Bagaimana usaha ruangrupa dalam  memenuhi Kebutuhan 
ruang? 
Ade Darmawan  : pertama, ruangrupa itu lucu, meskipun namanya ruangrupa tapi justru 
kita gak punya ruang, tapi kita waktu itu berfikirnya ruang itu bukan 
cuma ruang fisik, tapi juga ruang-ruang yang intangible (non-
material)lah. Ya itu adalah ruang pertemuan, ruang berpikir, ruang 
ekspesi. Makanya yang kita lakukan sampe sekarang adalah ngebuat 
jaringanlah, buat forum untuk mahasiswa apa segala macem kaya 
gitu-gitu itu jadi penting banget buat kita karna itu bagian dari kerja-
kerja men-generate/memproduksi ruang, menciptakan ruang-ruang 
baru, ruang-ruang baru terus, katakanlah sekarang ruang fisiknya 
udah ada, tapi ruang non-fisiknya itu apa, oke dia itu ruang 
pertemuan apa segala macem, ada riset, ada orang bisa ngobrol, bisa 
diskusi gitu sebenernya. 
Peneliti  : Jadi, bagaimana ruru dalam membuka ruang dan melibatkan 
masyarakat secara langsung untuk berpartisipasi kegiatan 
event, maupun project yang dibuat ruru? 
Ade Darmawan    : ketika buat festival, itu kan buka ruang juga kan, ketika kita buat 
tempat begini itu kan juga buka ruang juga, nahbuka ruang itu juga 
kan sebenernya kalo konteksnya itu, adalah memeberikan support 
atas produksi-produksi, dari situ kalo lo muncul dengan kreasi-
kreasi baru, juga ada dialek, ada pertukaran-pertukaran, yang 
akhirnya lalu jadi imaginasi-imaginasi baru lagi, dan itu emang 
mesti diperbanyak. 
Peneliti       : dan kalo diliat dari praktik spasial udah ada di ruangrupa 
Ade Darmawan   : wah seru juga lo ngeliat dari teori itu 
Peneliti                   : jadi emang berangkat dari teori, juga ada ketertarikan dari ruangrupa 
dan juga terdapat event project yang keren kalo menurut saya. 
Peneliti              : seni visual memiliki sensibiltas yang kritis terhadap fenomenas 
sosial, seperti politik. Selama ini ruangrupa pernah ga sih 
mengalami tekanan-tekanan dari pihak eksternal terkait 
(mungkin pemerintah, atau pihak-pihak tertentu) yang 
terancam atas penyampaian ekspresi yang diwadahi ruru? 
Ade Darmawan  : secara langsung sih engga ya. Gue juga gatau kenapa engga, mungkin 
kenapa engga karna mungkin kita punya “bahasa” yang lain, karna 
kita juga gamau terjebak pada roamntisme-romantisme aktivis, 
romantisme-romantisme provokasi yang jadul ya. Gue kan generasi 
90-an ya. Masih ngerasain masa-masa diujung rezim Soeharto, 
sama kaya pendiri, pendiri lain juga, gue, hafiz, terus yang awal-
awal banget lah yang terlibat kaya ameng itu kan generasi-generasi 
yang terlibat, generasi yang kenyang juga sama otoritarian, kenyang 
juga sama kampanye katro, kampanye aktivis yang menurut kita 
sangat tidak imaginatif, jadi makanya kalo menurut gue ada yang 
lebih penting dari sekedar itu, malah jadi campaign for campaign 
jadi ga menyasar langsung ke publiknya jadi hampir dibilang kaya 
“masturbasi”. Menurut gue kaya “fist in the air”(kepalan di udara) 
itu ga akan bunyi lo kalo ngomong sama anak-anak itu, menurut 
gue itu hanya dekorasi aja. Dan masih banyaklah yang masih 
terjebak kaya gitu, tapi kalo gue sama temen-temen lebih tertarik 
sama yang imajinatif lebih kritik dan sistematik, karna kalo menurut 
gue perang sebenernya adalah itu, perang model, perang kultural, 
bukan hanya perang citra, perangnya adalah perang konseptual, jadi 
sebelum lo bisa menawarkan tawaran sistem baru, atau tawaran-
tawaran gagasan itu lo ga akan bisa bersaing . 
Gimana lo sekarang bisa bersaing sama mall gitu misalnya? Mereka 
24 jam, mereka sebegitu indahnya, sementara lo hanya bisa 
sekedarnya. Makanya ruang itu sangat penting, pertarungan ruang 
gitu sebenernya yang kalo menurut gue lebih sistematik yang lebih 
longlast, yang lebih panjang juga. Tawaran-tawarannya sebenernya 
lebih kesitu dibanding cara lain. 
Makanya kalo ngejawab pertanyaan lo makanya kita lebih sangat 
hidden. Dan kalo menurut gue jadi keliatan tuh juga terlalu mudah 
ya dan terlalu mudah juga justru menjadi tidak berbahaya. Kalo 
menurut gue itu justru Pram (Pramoedya Ananta Toer) itu sangat 
berbahaya ya, karna dia bekerja dikepala. Mana ada lo kepalan 
tangan (bisa mempengaruhi lebih banyak) jutru isi kepala-isi kepala 
ini. Gue sempet ngobrol sama temen-temen yang lain soal tekanan-
tekanan yang justru memutar balikan, sekarang gimana caranya 
untuk tetap kritis, tetep subversif, tapi justru ga ditangkep. Tapi 
justru yang gabisa dikenali berbahaya oleh authority manapun. 
Justru menurut gue itu yang lebih penting. Karna kalo lo belom apa-
apa udah bisa dikenali justru malah lo bisa ditekan, kalo menurut 
gue justru gagal. Contoh yang kemaren, “belok kiri jalan terus” 
yang kalo menurut gue itu ga nyampe ke anak muda justru izzy kalo 
menurut gue. Tapi ga nyampe, mungkiniya masuk berita jadi rame 
segala macem. Itu menurut gue jadi romantism. Soal pilihan strategi 
artistikmain ideologi. Ini udah reformasi, menyikapinya harus beda 
dengan zamannya Soeharto, harusnya beda. Kalo masih bangga 
dulu banyak temen-temen gue yang malah justru bangga ditangkep, 
tapi ya thats it, jadi ya chezzy juga ya jadi“oh targetnya segitu 
doang”. Gue justru membayangkan, atau gue justru malah respek 
sama temen-temen yang gue tau ideologinya kaya apa Cuma 
bekerja dengan sangat sistematik dan tidak menghabiskan 
waktunya dengan ketangkap, atau tertangkap, yang kalo menurut 
gue malah bodoh.  
Justru menurut gue guru itu lebih bahaya, kalo kita ngomongin HTI 
dia susah ditangkep malah, dia kaya di ISI jadi beberapa dosen 
masuk dan ngubah kurikulum, salah satunya adalah dilarang 
gambar figur, keren kan. Knowledge kata marx yang harus dibagi. 
Kalo ngeliat sebagai kontest adalah kan sebenernya adalah kontes 
sistem dikerjain, reduksi atas ruang publik. 
Peneliti  :bagaimana ruru mengajak/mempengaruhi kaum muda untuk 
ikut dalam sirkum yang dibuat ruru? 
Ade Darmawan   : sebenernya mudah ya membuat temen-temen muda ini punya pilihan 
ekspresi yang lain, membuat kritis, terus membuat mereka sadar 
bahwa mereka bisa memproduksi,  meproduksi kenyataan, itu yang 
kalo menurut gue yang beda dari generasi sebelumnya. Dulu 
generasi sebelum gue adalah kata sebelum “film” adalah “nonton 
film”, udah, pasif. Sekarang anak-anak ini “bikin  film”,”produksi” 
itu kalo menurut gue adalah leap, lompatan yang luar biasa, yang 
tadinya lo menerima kenyataan yang diproduksi orang lain, 
sekarang lo bisa memproduksi kenyataan lo sendiri, itu kalo 
menurut gue yang perlu. Kalo gue sesimple itu anak-anak ya, 
dikasih itu aja, bahwa ada imajinasi nih, lewat kerja-kerja kreatif ini 
orang dikenalkan dengan yang bernama imajinasi, itu aja menurut 
gue simple aja. Itu kalo menurut gue yang sebenernya yang ga 
dikerjakan oleh sekolah, sekolah itu adalah pembunuhan massal 
imajinasi. Ruru harusnya jadi mediator untuk imajinasi-imajinasi 
anak-anak. Tapi kan engga, jadi robot semua, keluar dari sekolah 
jadi robot, bahayanya model sekolah kan ini beda, tidak 
menciptakan tradisi dan tidak membuat orang imajinatif, tidak ada 
ukuran kratif yang base-nya.   
Peneliti  : Ruru punya ruru kids, dan institut ruangrupa,  didasari atas 
faktor pendidikan atau atas dasar kesdaran pada pendidikan 
atau karna faktor semangat tertentu dari ruru? 
Ade Darmawan  :sebenernya sama, kita kerjasama sama SERRUM, sebenernya 
intinya sih sekolah, kita pengen masuk ke area situ, secara informal 
banyak yang sudah dilakukan oleh ruru sehingga orang-orang 
ngeliat ngeliat ruru sebagai sekolah, makanya karna itu kita 
formulasikan aja sekalian buat anak-anak, sebenernya itu sih, 
pengen merebut atau menciptakan ruang pengetahuan dari situ 
sebenernya. Dan bukan ruru kids doang sebenernya, ada ruru 
institut, workshop, jakarta 32°C itu kan sebenernya juga sekolah 
juga lewat praktek-praktek, lewat berbasis dialog, itu sih 
sebenernya. 
Peneliti  : untuk regenerasi sendiri, bagaimana cara ruru melakukan 
itu? 
Ade Darmawan  : gue sebenernya ga terlalu suka kata itu ya, karna jadi kaya ormas 
atau kaya organisasi yang periodicly/periodical, maksud gue, gue 
tidak membayangkan regenerasi sebagai sesuatu yang  vertical, tapi 
dia lebih bersifat yang horizontal jadi dia menyebar kesamping 
bukan ke bawah, bukan hirarkis, gue yakin 80% atau bahkan 
mungkin 90% kalo berbicara tentang regenerasi pasti orang 
langsung mengarah ke arah hirarkis seperti militer, osis ada senior 
ada junior yang diteruskan diteruskan gitu, yang gue bayangkan 
justru ke samping gitu lewat jaringan, dan gue membayangkan 
regenerasi itu bukan orang, tapi ide. Gimana sebenernya ide-ide itu 
dapat disebarkan ke sebanyak-banyaknya tempat lalu diadaptasi di 
tempat-tempat itu. Lalu abis itu kita bisa saling bertukar. Tapi tentu 
aja, regenerasi yang berhubungan dengan umur tahun generasi dan 
segala macem itu terjadi juga, ya gue disini kerja bareng mahasiswa 
yang umurnya, lo umurnya berapa? 
Peneliti       : 21 
Ade Darmawan    : 21, gue 42, beda 20 tahun. Beda 15-20 tahun, gue ga kebayang gue 
waktu dulu bikin ruru, gue ga kebayang bisa kerja sampe sama 
mahasiswa yang umurnya sampe 20 tahun beda, bisa dibilang dua 
dekade kan gila gitu kan. Mereka gatau 98’, lo (peneliti) juga pasti 
ga tau. Sama orang-orang yang grow up sama ruangrupa justru, gue 
kerja sama orang yang berangkat besarnya justru sama ruangrupa 
gitu, mungkin mereka tau ruangrupa pada masa mereka SMA atau 
segala macem. Itu cukup ngagetin tapi gabisa ditolak karena itu 
bagian dari evolusi organisasi juga kan. Evolusi ruangrupa juga. 
Yang bisa kita lakukan adalah ya meng-embrace apa ya bahasa 
indonesia ya, melibatkan, merangkul, atau menjadi. Menjadikannya 
bagian. Kaya misalnya begini,buat gue sama temen-temen di awal-
awal ruru misalnya kita ga punya notion of mistake, kita ga punya... 
kata salah tuh ga ada di kepala gue. Ga ada ya, kesalahan tuh ga 
ada.karna kalo menurut gue yang kita lakukan ya “itu”, ya bener. 
Ga ada salah. Tapi kalo yang sekarang ya temen-temen yang muda-
muda ini karna mereka ngeliat ruangrupa dengan jarak gitu ya, lalu 
itu seperti ada standart, seperti ada formalitas, jadi munculah gitu 
loh, apa namanya... kesadaran aka kesalahan. Misalnya “oh.. ini 
mesti gini”, ada kata “mestinya” yang kaya gitu keluar. “oh ini ga 
ruru banget” gue sih ga tau, gue ga pernah ini. 
 Gue sih berharap nih ya sama yang muda-muda yang politiknya 
beda-beda, politik yang misalnya keberpihakan-keberpihakan 
segala macem itu tentu aja beda. Cuma gue pengen nge-develop itu 
semua.  
Peneliti  :ruru mengerjakan kerjasama dengan pihak swasta (PT. 
Sampoerna) apa ada pembatasan yang dilakukan oleh pihak swasta 
tersebut, dalam ruru untuk bergerak 
Ade Darmawan   : engga sih, karna di negosiasi awal, itu dari awal gue udah bilang, 
“bersama atau tanpa lo (pihak swasta), gue sama ruru jalan!”. Jadi 
bargaining position-nya  emang kita buat setara, bukan yang kita 
mengharapkan mereka, atau meminta dari  mereka. Negosiasi-
negosiasi itu sih sebenernya  yang penting kalo menurut gue, 
gimana lalu itu bisa diapklikasikan juga menjadi strategi-strategi. 
Itu aja sih menurut gue, simple, ketika integritasnya itu tidak 
diganggu, kalo menurut gue sih sama kaya pemerintah, pihak luar, 
sama aja, kelakuannya sama. Kaya pembatasan-pembatasan yang 
lo (peneliti) bilang kan emang diluar ga ada? Ada juga 
kan?pemerintah emang ga ada? Ada juga kan gitu. Kan sama, ga 
bisa dibilang korporasi kaya sampoerna gitu. Cuma yang bisa kita 
lakukan adalah “ini... kita lakukan ya ini... kalo lo (pihak swasta) 
deal sama kita, mohon itu dilakukan karna lo tau apa yang kita 
lakukan, bukan karna lo berharap agar kita berubah”. Justru karna 
kita begini, lo (pihak swasta) mau kerja sama. Integritas itu sih yang 
emang harus kuat. 
Peneliti       : saran untuk anak muda? 
Ade Darmawan : Kritis aja sih, berpolitiklah, dalam artian luas bahwa ada 
keberpihakan, bahwa ada aktivisme-aktivisme medel-model baru, 
dan kritis tuh sama imajinatif itu tidak bisa dipisahkan.  
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